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ABSTRAKSY

Salah satu cara mengideniifikasi perkembangan fisik suatu kota adalah dengan melihat
perkembangan penggunaan lahannya. Lahan sebagai tempat aktivitas sangat diperlukan untuk mendukung
kegiatan masyarakat. Akan tetapi tidak selamanya lahan kota dapat memenuhi aktivitas masyarakat. Lahan
kota bersifat terbatas. Berbeda halnya dengan aktivitas masyarakat yang selalu meningkat dari wakiu ke
waktu. Secara ekonomis, lahan perkotaan sebagai bentuk penawaran (supply) harus diusahakan untuk dapat
mengimbangi aktivitas masyarakat sebagai permintaan {demand). Penyesuaian ini dilakukan dengan usaha
pemanfaatan lahan perkotaan secara efisien dan optimal. Usaha pemanfaatan lahan perkotaan ini juga
terjadi di Kelurahan Kauman Kecamatan Jepara. Optimalisasi dan efisiensi lahan perkotaan dilakukan
dengan cara Konsolidasi Lahan Perkotaan (KLP) dengan melakukan relokasi permukiman kumuh,
Permukiman kumuh yang ada di Kelurahan Kauman berada pada lahan tambak-tambak milik pemerintah
yang sudakh tidak produktif, Hal ini dilakukan dalam rangka penyelarasan dengan arah pengembangan Kota
Jepara yang menyebutkan bahwa Kelurahan Kauman sebagai bagian dari Bagian Wilayah Kota (BWK)
memiliki fungsi pengembangan sebagai pusat fasilitas permukiman. Dengan arah pengembangan ini,
pemerintah Kabupaten Jepara berusaha untuk meningkatkan permukiman yang ada di Kelurahan Kauman
baik secara intensitas dan kualitas. Arah pengembangan dilakukan dengan Konsolidasi Lahon Perkotaan
(KLP) yaitu relokasi permukiman kumuh dengan perencanaan partisipatif. Masyarakat terkonsolidasi
sebagai bagian terpenting dalam kegiatan relokasi ini memiliki banyak faktor untuk bisa memutuskan
berpartisipasi secara optimal dalam relokasi.

Tujuon dari penelitian ini adalah untuk menemukenali faktor-faktor yang mempengaruhi
keputusan partisipasi masyarakat dalam kegiatan relokasi permukiman kumuh di Kelurahan Kauman.
Metode analisis yang digunakan adalah analisis kualitatif deskriptif dan analisis kuantitatif dengan Tabulasi
Silang (Cross Tabulation). Penelitian ini memiliki beberapa tahapan analisis antara lain analisis
karakteristik individu masyarakat terkonsolidasi, analisis karakteristik sosial ekonomi masyarakat
terkonsolidasi, analisis ekspektasi (harapan) masyarakatl terkonsolidasi dan analisis faktor-fuktor yang
mempengaruhi keputusan partisipasi masyarakat dalam kegiatan relokasi permukiman kumuh di Kelurahan
Kauman.

Berdasarkan analisis karakieristik individu diketahui bahwa masyarakat terkonsolidasi umumnya
masyarakat miskin dengan pendapatan berkisar antara Rp 200.000,00-Rp 500.000,00. Akan tetapi ada
potensi yang dimiliki yaite usia produktif kerja yang masih tinggi dengan tingkat pendidikan formal yang
cukup. Berdasarkan analisis karakteristik sosial ekonomi dapat diketahui bahwa masyarakat terkonsolidasi
cukup antusias dengan kegiatan relokasi, Hal ini ditunjukkan dari persepsi dan preferensi masyarakat yang
menyatakan memahami dan menyetujui serta bersedia ikut serta dalam kegiatan relokasi permukiman
kumuh. Berdasarkan analisis ekspektasi (harapan) masyarakat terkonsolidasi dapat diketahui bahwa nilai
lahan relokasi sesuai dengan harapan masyarakat terkonsolidasi. Hal ini dapat dilihat dari sebagian besar
masyarakat ferkonsolidasi mendukung variabel-variabel yvang ditawarkan Faktor-faktor yang dianggap
mempengaruhi keputusan masyarakat terkonsolidasi adalah; dari faktor karakteristik sosial ekonomi adalah
pendapatan  rata-rata, anggota keluarga yang bekerja, tingkat pendapatan keluarga, kemampuan
membangun, kepemilikan lahan, tingkat pendidikan dan perolehan lahan; sedangkan dari fakior ekspektasi
(harapar) adalah jenis peruntukan lingkungan permukiman, kondisi fisik lahan relokasi, ketersediaan
fasilitas dan utilitas, status lahan, aksesibilitas lahan, lokasi lahan terhadap joringan jalan, jarak lahan
terhadap pusat kota. Hal ini terjadi karena lahan relokasi memiliki beberapa keunggulan secara spasial
vaitu strategis dan aksesibilitas yang tinggi. Untuk wrutan prioritas variabel, pendapatan rata-rata
merupakan priovitas pertama yang mempengaruhi pengambilan keputusan partisipasi; untuk variabel
ekspektasi (harapan) prioritas pertama adalah jenis peruntukan lingkungan permukiman dan kondisi fisik
lahan relokasi;secara keseluruhan variabel yang paling mempengaruhi keputusan partisipasi adalah
variabel sosial ekonomi yaitu pendapatan rata-rata.

Rekomendasi dari penelitian ini;Pemerintah Kabupaten Jepara bisa menerapkan karaktervistik
keputusan partisipasi masyarakat terkonsolidasi di Kelurahan Kauman di daerah lain yang memiliki
karakteristik serupa dalam konteks kegiatan konsolidasi lahan yaitu dengan memperhatikan variabel sosial
ekonomi masyarakat (pendapatan rata-rata), Evaluasi perkembangan penggunaan lahan di Kelurahan
Kauman pasca relokasi; Masyarakat terkonsolidasi meningkatkan pembangunan fisik di lahan baru terutama
kualitas hunian; Penelitian lebih lanfut mengenai pengaruh kawasan permukiman hasil relokasi khususnya
terhadap perkembangan Kelurahan Kauman dan Kota Jepara pada umumnya.

Kata Kunci: Keputusan, Partisipasi, Individu, Sosial Ekonomi, Ekspektasi (Harapan)
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ABSTRACT

One of the way lo identify the physical of urban growth is looking at the dynamics of landuse.
Land as an activity place needed to support people activity. However, urban land not always can fulfill
people activity. Urban land have the character of limitedly. Differ the things of with people activily which
always mount time to time. Economically, urban land as offer form (supply) have to be able to make balance
with people activity as a form of offer (demand). This adjusment conducted with effort of exploiting urban
land efficiently and optimum. This effort also happened in Sub District of Kauman, Jepara City. Optimizing
and efficiency urband land conducted by Urban Land Consolidation with relocation of slum. Slum exist in
Sub District of Kauman reside at fishponds land of government which unproductive anymore. This matter
conducted in order to harmonize with direction of urban development in Jepara. Mentioning that Sub District
of Kaumarn as a part of BWK [ which function as settlement facility center. With this direction, Government
of Jepara Regency out of improve through intensity and quality of settlement exist in Sub District of Kauman.
Instruct development conducted with Urban Land Consolidation to relocate slum exist with participation
planning. People consolidated as an important actor in this relocation activity, have many factors to be able
to decide about participation.

The objective of this research is to find out about the factor influencing decision of people
participationin relocation activity of slum at Sub District of Kauman, Analysis method used in this research
is descriptive qualitative analysis and quantitative analysis using Cross Tabulation. This research also
consists some steps of analysis ie: Individual characteristic analysis of people consolidated ; social
economic characteristic analysis of people consolidated ; expectation analysis of people consolidated and
analysis of factors influencing decision people participation in relocation activity of stum in Sub Distrct of
Kauman.

According to individual characteristic analysis known that people consolidated generally have
earnings range from Rp 200.000,00-Rp500.000,00. However there is potency in job productive ages and high
formal education level According to social economic characteristic analysis can know that people
consolidated have a high antusiasm about joining relocation activity. This matter shown that majority people
consolidated expressing understand and agree to join relocation of sham. According to expectation analysis
known that land value of relocation appropriate with people consolidated expectation. This matter can be
seen that most of people consolidated support variable offred. Factors assumed influencing decision of
people consolidated Is; from social economic characteristic i.e: mean of earnings, family member laboring,
level earning of family, ability to develop, land owrership, education level and land acquirement ; from
expectation characieristic i.e: (ype allotment of settlement environment, phsycal cordition of relocation land,
availibility of facility and utility, land accessibility, land location to street network and land distance to
downtown, This maiter happened because relocation land have some exelence as spatial that is strategic and
high accessibility. For the sequence of variable priority, mean of earning is the first priority in social
economic characteristic which influence decision of participation ; tvpe allotment of settlement environment
and physical condition relocation land are the first priority in expectation characteristic influencing
decision. As a whole most inluensing variable in decision of participation is social economic characteristic
that is mean of earning.

Recomendation of this research; The Government of Jepara Regency can apply characteristic of
people decision participation in Sub District of Kauman in other area which have similar characteristic in
context activity of land consolidation that is paying attention in social economic characteristic (mean of
earnings), Evatuation of landuse development in Sub District of Kauman after relocation of stum ; People
Consolidated improve physical development in a new land especially the quality of housing ; Furthermore
research about influence a new settlement area specially to growth of Sub District of Kauman and Jepara
City generally.

Keyword: Decision, Participation, Individual, Social Economic, Expectation
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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kota memiliki sifat yang dinamis. Artinya suatu kota selalu mengalami
perkembangan dari waktu ke waktu. Perkembangan ini dapat diidentifikasi dari beberapa
hal antara lain politik, sosial, budaya, teknologi, ekonomi dan fisik. Akibat adanya
perubahan kota ini terdapat banyak hal yang juga mengalami perubahan. Yang terpenting
adalah komponen-komponen dari kota itu sendiri.

Jika dilihat secara fisik, dinamika suatu kota dapat diidentifikasi diantaranya dari
aspek kependudukan dan aspek lahan perkotaan. Seiring dengan pertambahan jumlah
penduduk tingkat aktivitas masyarakat juga semakin meningkat. Adanya peningkatan
aktivitas masyarakat tersebut menuntut ketersediaan wadah aktivitas yang mencukupi yaitu
ruang kota. Dengan demikian kebutuhan lahan merupakan kebutuhan dasar yang harus ada
dalam rangka kelanjutan perkembangan manusia dalam upaya mewujudkan aktivitas. Di
sisi lain, imbas dari adanya aktivitas manusia yang beragam juga akan mempengaruhi
keragaman dari perkembangan lahan perkotaan. Secara filosofis dikatakan bahwa dari
mulai lahir sampai meninggal seseorang dengan suatu kegiatan tertentu akan selalu
berhubungan dengan tanah di atas mana kehidupan dan kegiatan manusia itu berlangsung.
Hal itupun dikemukakan dalam Undang-Undang No. 5 Tahun 1960 mengenai Undang-
Undaﬁg Pokok Agraria Bab I Pasal 1, Ayat (3) bahwa ‘Hubungan antara Bangsa Indonesia
dan bumi, air serta ruang angkasa termaksud dalam ayat (2) pasal ini adalah hubungan
yang bersifat abadi’. Oleh karena itu permasalahan lahan dan kehidupan manusia adalah
merupakan permasalahan yang tidak ada habisnya (the endless problems).

Permasalahan yang diakibatkan oleh dampak pertambahan penduduk dan
peningkatan aktivitas ini merupakan kondisi nyata yang muncul seiring dengan
perkembangan kota. Lahan perkotaan yang sangat terbatas tidak mampu untuk
mengimbangi aktivitas masyarakat yang selalu berlangsung, dinamis dan tidak terbatas.
Akibatnya terjadi over demand. Secara fisik perkotaan, banyak ditemui sfum (perumahan
kumuh), squatter (perumahan liar), kemacetan lalu lintas dan masih banyak lagi. Oleh

karena itu pemanfaatan lahan perkotaan harus seoptimal dan seefisien mungkin sebagai
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upaya mensiasati keterbatasan lahan yang ada. Dari hasil penelitian Badan Litbang

Departemen Dalam Negeri, mengenai Laporan Penelitian Penguasaan Tanah Perkotaan

Tahun 1977 dikemukakan bahwa:

a)

b)

Keadaan geografis fisik kota atau negara itu memang terbatas luasnya, sehingga
tanah kota yang dapat dikembangkan memang terbatas.

Walapun terdapat keterbatasan dalam persediaan tanah kota, sebagian dari luas
tanah kota yang ada tidak dipergunakan secara optimal, disebabkan tidak
dimanfaatkan oleh pemiliknya atau dengan sengaja dimanfaatkan dengan maksud
spekulasi.

Jumlah tanah kota yang diperlukan memang jauh melebihi persediaan tanah yang
ada, terutama karena arus urbanisasi yang melampaui daya dukung persediaan

tanah di kota-kota.

Sejalan dengan hal tersebut Pasal 14, ayat (1) dalam Undang-Undang No.5 Tahun

1960 dikatakan bahwa pemerintah dalam rangka sosialisme Indonesia, membuat rencana

umum mengenai persediaan, peruntukan dan penggunaan bumi, air dan ruang angkasa

serta kekayaan alam yang terkandung didalamnya:

a)
b)

¢)

d)

Untuk keperluan Negara.

Untuk keperluan peribadatan dan keperluan-keperluan suci lainnya, sesuai
dengan dasar Ketuhanan Yang Maha Esa.

Untuk keperluan pusat-pusat kehidupan masyarakat, sosial, kebudayaan dan lain-
lain kesejahteraan.

Untuk keperluan mengembangkan produksi pertanian, peternakan dan perikanan
serta sejalan dengan itu.

Untuk keperluan mengembangkan industri, transmigrasi dan pertambangan.

Sedangkan Pasal 1 ayat (2) mengatakan bahwa berdasarkan rencana umum

tersebut pada ayat (1) Pasal ini dan mengingat peraturan-peraturan yang bersangkutan,

‘Pemerintah Daerah mengatur persediaan, peruntukan dan penggunaan bumi, air serta

ruang angkasa untuk daerahnya, sesuai dengan keadaan dacrah masing-masing’.

Atas dasar prinsip tersebut untuk mengantisipasi pertumbuhan dan perkembangan

perkotaan, pemerintah melakukan pengaturan pertanahan sebagai upaya efisiensi dan




optimalisasi peruntukan lahan perkotaan. Salah satunya melalui Konsep Konsolidasi Lahan
Perkotaan (KLP) yaitu bentuk pengaturan kembali bentuk tanah melalui penggeseran letak,
penggabungan, pemecahan, penukaran, penataan letak serta penghapusan pemilikan yang
kemudian disempurnakan dengan adanya pembangunan prasarana lingkungan serta
pengadaan lahan bagi sai‘ana sosial yang scsuai dengan rencana lokal dan aturan
pembangunan.

Dalam rangka pemenuhan kebutuhan fasilitas perkotaan dan juga upaya efisiensi
dan optimalisasi lahan perkotaan, Pemerintah Kabupaten Jepara juga melaksanakan
kegiatan Konsolidasi Lahan Perkotaan (KLP). Sasaran lokasi kegiatan konsolidasi ini
adalah Kelurahan Kauman Kecamatan Jepara. Kegiatan yang dilakukan oleh Pemerintah
Kabupaten Jepara di wilayah ini adalah dalam rangka peningkatan fasilitas permukiman
perkotaan sesuai dengan arahan Rencana Detail Tata Ruang Kota (RDTRK) Jepara.
Arzhan fungsi Kelurahan Kauman menurut rencana tata ruang salah satunya sebagai fungsi
permukiman perkotaan.

Pertumbuhan dan perkembangan Kota Jepara dalam kurun waktu 10 tahun ini
menunjukan intensitas yang cukup tinggi sebagai akibat dari pertumbuhan ekonomi dan
aktivitas masyarakat. Hal ini dapat dilibat khususnya di daerah pusat kota. Perkembangan
pusat Kota Jepara ini merupakan bentuk aglomerasi ekonomi yang mendorong aktivitas
ekonomi di pusat kota. Aglomerasi itu sendiri merupakan faktor lokasi yang amat penting,
yang terwujud dari pengelompokan perumahan penduduk, perdagangan dan jasa, yang
secara bersama menjadi sarana untuk meningkatkan efisiensi ekonomis atau kepuasan
sosial. Ketersediaan lahan perkotaan yang terletak pada ‘range’ (keterjangkauan jarak
secara ekonomis) akan menjadi pertimbangan permintaan pasar.

Demikian juga pada Bagian Wilayah Kota (BWK) I Kota Jepara yang terletak di
kawasan pusat kota dengan fungsi aktivitas perdagangan berkembang dengan cepat.
Perkembangan ini terhambat oleh permasalahan keterbatasan lahan dan keberadaan
permukiman kumuh di atas areal pertambakan yang kurang produkiif. Tambak ini kurang
produktif karena tidak dibudidayakan secara intensif dan menerus. Melihat perkembangan
yang terjadi serta tuntutan akan pemenuhan lahan bagi pertumbuhan ekonomi perkotaan,
Pemerintah Kabupaten Jepara mengantisipasi dengan melakukan upaya efiensi dan
optimalisasi lahan di pusat kota dengan melakukan penataan kembali fungsi dan struktur
perkotaannya melalui Konsep Konsolidasi Lahan Perkotaan (KLP). Upaya ini sudah




dilakukan secara bertahap dimulai pada tahun 1992. Tujuan dilaksanakannya konsolidasi
lahan di Kota Jepara adalah:
»  Menata kembali kawasan perkotaan untuk memperoleh efisiensi dan
optimalisasi sesuai dengan peruntukan tata ruangnya.
»  Menyediakan lahan perkotaan untuk pengembangan fasilitas wmum perkotaan.

»  Menata dan meningkatkan kawasan permukiman kumuh di perkotaan.

Konsolidasi lahan yang dilakukan di Kota Jepara sedikit berbeda dengan
konsolidasi yang dilakukan di daerah lain. Sebagai contoh adalah pelaksanaan Konsolidasi
Lahan Perkotaan (KLP) di Kota Semarang yang cenderung ke arah penataan,
penggabungan dan penukaran kapling tanah. Penataan kapling masih terbatas pada unit
makro kapling tanah yang dikonsolidasi. Untuk konsolidasi lahan di Kelurahan Kauman,
diarahkan pada permukiman kumuh. Permukiman kumuh ini tersebar secara tidak teratur
di lahan tambak pemerintah yang tidak produktif. Untuk dilakukan konsolidasi lahan
dengan cara penataan, penggabungan dan penukaran kapling tanah dari masing-masing
permukiman kumuh ini, Pemerintah Kabupaten Jepara mengalami kesulitan. Alternatif
yang muncul untuk mengatasi masalah ini adalah dengan relokasi total permukiman
kumuh yang ada di Kelurahan Kauman. Hal ini didasarkan pada pertimbangan efisiensi
dana yang dimiliki, teknik penanganan serta waktu pelaksanaan kegiatan konsolidasi lahan.
Selain alasan tersebut, Pemerintah Kabupaten Jepara juga berusaha mengakomodasi
kepentingan masyarakat terkonsolidasi untuk memiliki tanah negara bebas yaitu dengan
kegiatan relokasi sebagai suatu solusi konkret. Undang-Undang Pokok Agraria No. 5
Tahun 1960 juga menyebutkan bahwa masyarakat dapat memiliki tanah negara jika telah
dihuni selama + 10 tahun. Dengan demikian kegiatan relokasi di Kelurahan Kauman
sangat menarik untuk dikaji lebih lanjut.

Kegiatan konsolidasi lahan ini sangat tergantung dari peran serta masyarakat
secara aktif karena sesuai dengan Pasal 4 dari Peraturan Kepala Badan Pertanahan
Nasional No.4 Tahun 1991 Tentang Konsolidasi Tanah bahwa konsolidasi tanah dapat
dilaksanakan apabila sekurang-kurangnya 85 % dari pemilik atau pemegang hak yang
lvasan tanahnya meliputi sekurang-kurangnya 85 % dari luas tanah yang akan

dikonsolidasi menyatakan persetujuannya. Dengan demikian aspek peran serta masyarakat




terkonsolidasi dengan proses partisipasi masyarakat dalam konsep Konsolidasi Lahan

Perkotaan (KLP) sangat menentukan.

1.2 Rumusan Permasalahan

Pada tahun 1998, Kelurahan Kauman menjadi salah satu lokasi kegiatan
Konsolidasi Lahan Perkotaan (KLP) oleh Pemerintah Kabupaten Jepara. Wilayah tersebut
menjadi sasaran konsolidasi lahan karena Kelurahan Kauman termasuk bagian wilayah
Bagian Wilayah Kota (BWK) I yang terletak di Kota Jepara sebagai pusat pelayanan
fasilitas kota dengan arah pembangunan yang dikendalikan. Akan tetapi dalam
perkembangannya, lahan untuk pengembangan fasilitas kota ini sebagian besar adalah
areal tambak tidak produktif dan berkembang menjadi lingkungan permukiman kumuh
yang menyebar secara tidak merata dengan pembatas tambak (Galengan;istilah Jawa).
Lingkungan permukiman kumubh ini terdiri dari 94 unit rumah dengan jumlah penduduk
490 jiwa.

Kawasan ini menjadi perhatian Pemerintah Kabupaten sesuai dengan arahan
Rencana Detail Tata Ruang Kota (RDTRK) Jepara sebagai fungsi kawasan perdagangan,
jasa dan permukiman. Untuk pengembangan berdasarkan rencana tata ruang tersebut,
Pemerintah Kabupaten Jepara mengalami kendala yaitu masalah permukiman kumuh
seperti yang telah diungkapkan di atas. Berdasarkan kendala yang ada tersebut Pemerintah
Kabupaten merencanakan kegiatan Konsolidasi Lahan Perkotaan (KLP) dengan pola
relokasi dengan menyediakan lahan baru berupa tanah matang yang diperuntukkan bagi
masyarakat terkonsolidasi khususnya masyarakat penghuni permukiman kumuh di
Kelurahan Kauman.

Relokasi pada proses Konsolidasi Lahan Perkotaan (KLP) disini adalah
pemindahan suatu kawasan permukiman dari suatu lokasi ke lokasi lain dengan melakukan
pembongkaran sebagian atau seluruh permukiman yang berada di atas tanah negara atau
tanah perorangan untuk kemudian dibangun kembali dengan prasarana dan fasilitas
lingkungannya. Kegiatan relokasi seperti ini pada kenyataannya di berbagai kota
mengalami kendala dan kebutuhan waktu yang relatif panjang., Kendala ini antara lain
berkaitan dengan persetujuan dan tingkat partisipasi masyarakat terkonsolidasi. Selain itu
Jjuga dipengaruhi oleh karakteristik individu dan karakteristik sosial ekonominya. Terdapat

filosofi yang berkembang di kalangan masyarakat Jawa mengenai masalah lahan yaitu “
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senyari bumi ditohi pati ©; yang artinya walaupun tanah sejengkal yang sudah dimiliki
akan dipertahankan walau harus mempertaruhkan kematian. Dengan demikian faktor
partisipasi masyarakat dalam proses Konsolidasi Lahan Perkotaan (KLP) dengan pola
relokasi ini sangat berpengaruh terhadap keberhasilan program.

Pelaksanaan konsolidasi lahan dengan model relokasi di Kelurahan Kauman
Jepara ini berjalan dengan baik walaupun memerlukan waktu yang relatif panjang. Secara
bertahap sejak kegiatan sosialisasi hingga tahapan pelaksanaan yaitu membongkar dan
membangun kembali rumah di lahan baru, dibutuhkan waktu + 3 (tiga) tahun. Semuanya
berjalan dengan lancar tanpa ada kendala yang berarti. Dalam kurun waktu tersebut lahan
relokasi telah berkembang menjadi kawasan permukiman yang baik, permanen dan tertata
dengan berbagai fasilitas pendukungnya. Proses relokasi ini dilaksanakan dengan
pembiayaan secara mandiri (swadaya). Walaupun kondisi awal masyarakat terkonsolidasi
berpenghasilan rendah dan termasuk golongan miskin, antusiasme untuk merelokasi
rumahnya atas biaya sendiri cukup besar. Semua masyarakat terkonsolidasi berpartisipasi
dalam kegiatan relokasi. Hal ini membuktikan bahwa relokasi permukiman kumuh di
Kelurahan Kauman dapat dilaksanakan dengan baik dan berhasil dengan sukses.

Masyarakat terkonsolidasi memiliki latar belakang dan karakteristik yang
berbeda-beda. Karakteristik ini bisa dilihat dari beberapa sisi antara lain karakteristik
secara individu dan sosial ekonomi. Selain itu juga terdapat karakteristik dari ekspektasi
(harapan) terhadap berlangsungnya kegiatan relokasi permukiman kumuh ini. Pemerintah
Kabupaten Jepara sejak awal telah berusaha semaksimal mungkin untuk mengakomodasi
aspirasi masyarakat terkonsolidasi tersebut dengan cara melibatkan mereka secara aktif
lewat perencanan yang partisipatif .

Terdapat banyak fakior yang mempengaruhi pengambilan Keputusan oleh
masyarakat tersebut. Beberapa faktor tersebut antara lain karakteristik dari masyarakat itu
sendiri, harapan atau ekspektasi masyarakat untuk perkembangan ke depan terutama di
lokasi baru. Semuanya bermuara pada keyakinan pengambilan keputusan oleh masing-
masing individu yang bersangkutan. Hal ini menjadi suatu hal yang menarik sebab faktor-
faktor tersebut memiliki karakteristik yang berbeda antara satu tempat dengan tempat yang
lain. Latar belakang proses pengambilan keputusan masyarakat di Kecamatan Kauman
juga pasti berbeda dengan lokasi lain. Berdasarkan uraian dari permasalahan di atas,

research question dari penelitian tesis ini adalah fakior-faktor apa yang mempengaruhi




keputusan partisipasi masyarakat dalam relokasi permukiman kumuh di Kelurahan
Kauman?

Dengan rumusan permasalahan tersebut diharapkan dapat dijawab dengan adanya
penelitian yang akan dilakukan dan tentunya juga akan mampu menambah bobot serta
kualitas substansi yang dikaji.

1.3  Tujuan, Sasaran dan Kegunaan Studi
1.3.1 Tujuan

Adapun tujuan dari penelitian tesis ini adalah untuk menemukenali faktor-faktor
yang mempengaruhi keputusan partisipasi masyarakat dalam kegiatan relokasi
permukiman kumuh di Kelurahan Kauman.

1.3.2 Sasaran
Sedangkan sasaran dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Mengidentifikasi kondisi umum Kelurahan Kauman meliputi perkembangannya,
pertumbuhan jumlah penduduk dan pola penggunaan lahan.

2. Mengidentifikasi kondisi umum permukiman kumuh di Kelurahan Kauman
sebelum kegiatan relokasi.

3. Mengidentifikasi kondisi umum permukiman kumuh di Kelurahan Kauman
sesudah kegiatan relokasi.

4. Menganalisis karakteristik individu masyarakat terkomsolidasi yang meliputi
variabel jenis kelamin, umur (usia), mata pencaharian, tingkat pendidikan dan
tingkat pendapatan.

5. Menganalisis karakteristik sosial ekonomi masyarakat terkonsolidasi terhadap
keputusan partisipasi. Karakteristik ini meliputi tingkat pendidikan formal,
pendapatan rata-rata, kemampuan membangun, perolehan lahan, kepemilikan
lahan, tingkat pendapatan keluarga dan anggota keluarga yang bekerja.

6. Menganalisis karakteristik ekspektasi (harapan) masyarakat terkonsolidasi terhadap
keputusan partisipasi. Karakteristik ini meliputi kondisi fisik lahan relokasi, lokasi
lahan terhadap jaringan jalan, jarak lahan terhadap pusat kota, jarak lahan terhadap
tempat kerja, ketersediaan fasilitas utilitas, aksesibilitas lahan, status lahan dan

jenis peruntukan lingkungan permukiman.




1.3.3

1.4
14.1

Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan partisipasi masyarakat
dalam kegiatan relokasi permukiman kumuh di Kelurahan Kauman.

Merumuskan kesimpulan penelitian dan rekomendasi

Kegunaan Studi

Adapun kegunaan dari penelitian tesis ini adalah sebagai berikut:
Bagi pemerintah Kabupaten Jepara merupakan salah satu informasi tentang faktor-
faktor yang mempengaruhi keputusan partisipasi masyarakat dalam Konsolidasi
Lahan Perkotaan (KLP).
Dapat memberikan wawasan tambahan bagi dinas terkait bahwa dengan teknik
pendekatan yang tepat akan berdampak pada peningkatan motivasi masyarakét
untuk ikut serta dalam Konsolidasi Lahan Perkotaan (KLP).
Diharapkan dapat memberikan sumbangan kajian tentang penataan kota di
Indonesia.
Memberikan informasi dan pembuktian adanya kontribusi variabel penelitian tesis
ini terhadap keputusan partisipasi masyarakat dalam Konsolidasi Lahan Perkotaan
(KLP) dengan karakteristik kota pantai.

Ruang Lingkup
Ruang Lingkup Wilayah

Ruang lingkup wilayah dalam penelitian ini adalah kawasan permukiman hasil

relokasi seluas 4.104 m? yang terletak di Kelurahan Kauman, Kecamatan Jepara. Wilayah
ini juga termasuk dalam Bagian Wilayah Kota (BWK) I Kota Jepara.

Y V ¥V V¥V

Batas-batas administratif dari wilayah studi adalah sebagai berikut:

Sebelah Utara : Kelurahan Jobokuto

Sebelah Selatan : Kelurahan Demakan dan Kelurahan Bulu
Sebelah Barat : Laut Jawa

Sebelah Timur : Kelurahan Panggang

Kondisi tapak awal adalah lahan pertambakan tidak produktif dan tidak

dibudidayakan serta terdapat area permukiman tersebar tidak merata; meliputi 94 unit

rumah dengan jumlah penduduk 490 jiwa. Jumlah Kepala Keluarga yang terlibat dalam




kegiatan relokasi ini adalah 94 KK. Untuk lebih jelasnya mengenai ruang lingkup wilayah
penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 1.1, Gambar .2, Gambar 1.3 dan Gambar L.4.

1.4.2 Ruang Lingkup Materi

Materi dari penelitian ini adalah melakukan kajian terhadap faktor-faktor yang
mempengaruhi keputusan partisipasi masyarakat terkonsolidasi di Kelurahan Kauman.
Faktor-faktor ini akan dilihat berdasarkan beberapa aspek antara lain dari karakteristik
masyarakat terkonsolidasi, faktor sosial ekonomi, faktor ekspektasi (harapan) terhadap
kegiatan relokasi dan keputusan akhir untuk berpartisipasi dalam kegiatan tersebut. Untuk
mengukur faktor-faktor tersebut digunakan persepsi dan preferensi masyarakat
terkonsolidasi. Kajian karakteristik individu masyarakat terkonsolidasi meliputi aspek
golongan umur, jenis kelamin, tingkat pendidikan, mata pencaharian dan tingkat
pendapatan. Untuk kajian karakteristik sosial ekonomi masyarakat terkonsolidasi
menggunakan beberapa variabel penelitian meliputi tingkat pendidikan formal, pendapatan
rata-rata, kemampuan membangun, perolehan lahan, kepemilikan lahan, tingkat
pendapatan keluarga dan anggota keluarga yang bekerja. Kemudian untuk analisis
ekspektasi (harapan) masyarakat terkonsolidasi menggunakan variabel-variabel penelitian
meliputi kondisi fisik lahan relokasi, lokasi lahan terhadap jaringan jalan, jarak lahan
terhadap pusat kota, jarak lahan terhadap tempat kerja, ketersediaan fasilitas dan utilitas,
aksesibilitas lahan, status lahan dan jenis peruntukan lingkungan permukiman. metode
analisis yang digunakan adalah analisis kualitatif deskriptif serta analisis kuantitatif dengan
Tabulasi Silang (Cross Tabulation).

Selain itu kegiatan perencanaan dalam kegiatan relokasi ini, juga dilakukan
dengan sistematis dan transparan melalui pendekatan partisipatif. Akan tetapi aspek
perencanaan tidak dibahas dalam penelitian ini. Penelitian hanya memfokuskan untuk
menganalisis dari aspek masyarakat sebagai subyek dan obyek konsolidasi lahan di

Kelurahan Kauman.
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1.4.3 Kerangka Pikir Penelitian

Kota Jepara mengalami perkembangan yang cukup pesat selama beberapa tahun
terakhir. Perkembangan ini diiringi oleh semakin bertambahnya jumlah penduduk.
Konsekuensi dari adanya pertumbuhan penduduk tersebut adalah adanya peningkatan
jumlah aktivitas masyarakat. Untuk mewadahi aktivitas tersebut, kebutuhan ruang yaitu
kebutuhan lahan perkotaan juga mengalami peningkatan. Ketersediaan lahan perkotaan
yang terbatas tidak mampu untuk mengimbangi aktivitas masyarakat Kota Jepara yang
terus berkembang schingga muncul berbagai permasalahan. Masalah keterbatasan lahan
tersebut dapat dilihat dari munculnya perumahan kumub, perumahan liar, penurunan
sarana dan prasarana permukiman dan lain sebagainya. Oleh sebab itu perlu adanya upaya
dari Pemerintah Kabupaten Jepara untuk melakukan pemanfaatan laban perkotaan secara
efisien dan optimal.

Sejak tahun 1998 Pemerintah telah melakukan usaha pemanfaatan lahan perkotaan
yaitu dengan Konsolidasi Lahan Perkotaan (KLP). Salah satunya dilaksanakan di
Kelurahan Kauman. Daerah yang menjadi obyek konsolidasi ini adalah daerah
permukiman masyarakat berpenghasilan rendah dengan fisik rumah kumuh yang berada di
atas tambak tidak produktif dengan kondisi fisik baik dari segi perumahan dan fasililitas
utilitas umum yang memprihatinkan. Dalam kegiatan konsolidasi lahan ini dilakukan
dengan kegiatan relokasi, Pemerintah Kabupaten Jepara mengikutsertakan masyarakat
yang bersangkutan secara aktif baik sejak awal hingga akhir kegiatan konsolidasi.Bentuk
keterlibatan masyarakat terkonsolidasi ini adalah dengan membongkar dan membangun
kembali permukimannya di lahan relokasi yang disediakan dengan biaya sendiri hal ini
merupakan bentuk partisipasi masyarakat. Banyak faktor yang mempengaruhi persepsi dan
preferensi masyarakat schingga mengambil keputusan untuk berpartisipasi. Penelitian tesis
ini akan menjawab mengenai faktor-faktor tersebut.

Untuk itu dilakukan bebérapa pendekatan analisis yang terdiri dari 4 (empat)
tahap. Yang pertama dilakukan analisis mengenai karakteristik individu dari masyarakat
terkonsolidasi yang nantinya akan terwakili dengan responden penelitian. Yang kedua
dilakukan analisis karakteristik sosial ekonomi masyarakat terkonsolidasi terhadap
keputusan partisipasi. Yang ketiga adalah analisis mengenai ekspektasi (harapan)
masyarakat terkonsolidasi terhadap keputusan partisipasi. Dan yang terakhir, dilakukan
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analisis mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan partisipasi masyarakat
dalam kegiatan relokasi permukiman kumuh di Kelurahan Kauman,

Sebagai bagian akhir dari rangkaian penelitian tesis ini akan dirumuskan
kesimpulan dan rekomendasi berdasarkan analisis-analisis yang telah dilakukan.

Untuk lebih jelasnya mengenai Kerangka Pikir Penelitian ini dapat dilihat pada
Gambar 1.5.
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LATAR BELAKANG
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1.5  Metodologi Penelitian

Metodologi penelitian meliputi prosedur dan alat analisis yang digunakan dalam
penelitian. Prosedur penelitian menguraikan tentang tahapan/urutan pelaksanaan studi.
Sedangkan alat analisis yang dimaksud adalah teknik pengumpulan data dan teknik
analisis.

Adapun tahapan yang dilakukan dalam studi ini meliputi persiapan, pengumpulan
data, pengolahan data, analisis data dan penyusunan laporan. Tahapan persiapan
merupakan kegiatan perencanaan terbadap penelitian yang akan dilakukan dan telah
dilakukan pada kegiatan penyusunan proposal penelitian. Tahap pengumpulan data
dilakukan dengan survai primer dan survai sekunder, Pengumpulan data primer dapat
dilakukan dengan observasi visual dan pengamatan lapangan melalui kuesioner.
Sedangkan data sekunder diperoleh dari instansi yang terkait. Tahap pengolahan data yaitu
mengelompokkan data untuk memudahkan dalam melakukan analisis data. Tahap analisis
yaitu menginterpretasikan data yang sudah siap diolah dengan menggunakan teknik
analisis yang sesuai. Tahap yang terakhir adalah penulisan laporan dimana keseluruhan isi

dari laporan ini merupakan hasil dari penelitian yang dilakukan.

1.5.1 Pendekatan Studi
Penelitian mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan berpartisipasi
masyarakat dalam relokasi permukiman kumuh di Kelurahan Kauman merupakan
penclitian yang bersifat deskriptif analitis. Pengukuran dilakukan berdasarkan analisis
terhadap pernyataan responden yang dihubungkan dengan variabel yang ingin dikaji dalam
mencapai tujuan penelitian. Dari segi pelaksanaannya penelitian ini termasuk dalam
penelitian survai, karena pengumpulan data diutamakan dari pelaksanaan survai dan hasil
penelitian sangat tergantung dari hasil survai tersebut. Secara garis besar pendekatan yang
dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Pendekatan melalui persepsi masyarakat terkonsolidasi
Pendekatan melalui persepsi masyarakat ini dilakukan untuk mengukur 3 (tiga) hal
yaitu karakteristik individu masyarakat, karakteristik masyarakat terkonsolidasi
terhadap keputusan partisipasi dan karakteristik ekspektasi (harapan) masyarakat

terkonsolidasi terhadap keputusan partisipasi. Masing-masing aspek penelitian ini
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memiliki beberapa ukuran variabel. Variabel-variabel penclitian didapatkan dari
sintesis teori-teori yang telah dilakukan sebelumnya.
2. Pendekatan melalui preferensi masyarakat terkonsolidasi

Pendekatan melalui preferensi masyarakat terkonsolidasi dilakukan untuk
mengukur sampai sejauh mana variabel-variabel dari karakteristik masyarakat
terkonsolidasi dan ekspektasi (harapan), mempengaruhi keputusan masyarakat
untuk berpartisipasi dalam kegiatan relokasi permukiman kumuh di Kelurahan
Kauman. Preferensi masyarakat ini didasarkan pada pendekatan persepsi yang telah
dilakukan sebelumnya sehingga nantinya dapat diketahui karakteristik pilihan

keputusan masyarakat terkonsolidasi di Kelurahan Kauman.

1.5.2 Tahapan Pengumpulan Data
Data merupakan segala sesuatu yang dapat menggambarkan suatu obyek. Dalam
penelitian ini data termasuk dalam unsur variabel. Variabel dapat diartikan sebagai segala
sesuatu yang akan menjadi obyek studi. Kebutuhan data dapat diketahui apabila perumusan
variabel sudah jelas. Setiap data harus mengacu pada tujuan penelitian. Data dapat
dibedakan berdasarkan sumbernya yaitu data primer dan sekunder.
Adapun data-data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah:
> Data Primer
Jenis data ini diperoleh dengan cara penyebaran kuesioner kepada masyarakat yang
~ terkonsolidasi.
» Data Sekunder
Jenis data ini diperoleh dari dokumentasi dan catatan yang bersumber dari produk

laporan yang pernah dibuat dari berbagai instansi terkait dan pustaka lainnya.

Selanjutnya kebutuhan data yang akan digunakan dalam penelitian ini akan
diuraikan pada tabel di bawah ini:




TABEL L1
DATA PENELITIAN
NO. DATA VARIABEL SUMBER DATA MANFAAT

1. | Data Monografi s Jumlah Penduduk » Kecamatan Kauman Untuk mengetahui
Kelurahan Kauman | = Mata Pencaharian gambaran umum
Terbaru wilayah studi

terufama tentang
kependudukan.

2, | RDOTRK BWK - = Bapeda Kab. Jepara Untuk mengetahui
Kota Jepara kebijakan

pengembangan
tata ruang di BWK i
Kota Jepara.

3. | Karakteristik = Umur » Responden Penelifian | Untuk mengetahui
Individu = Jenis Kelamin karakteristik
Masyarakat »  Mata Pencaharian individu penduduk
Terkonsolidasi = Tingkat Pendidikan terkonsolidasi.

= Tingkat Pendapatan

4, | Karakteristik Sosial | = Tingkat Pendidikan = Responden Peneliian t Untuk mengetahui
Ekonomi Formal karakteristik sosial
Masyarakat » Pendapatan Rafa- ekonami
Terkonsolidasi Rata masyarakat
Terhadap = Kemampuan terkonsolidasi.
Keputusan Membangun
Partisipasi = Perolehan Lahan

= Kepemilikan l.ahan

= Tingkat Pendapatan
Keluarga

»  Anggota Keluarga
yang Beketja

5. | Ekspektasi =  Kondisi Fisik Lahan = Responden Penelitian | Untuk mengetahui
(Harapan) Relokasi karakferistik
Masyarakat » Lokasi Lahan ekspektasi
Terkonsolidasi Terhadap Jaringan {harapan)
Terhadap Jalan tasyarakat
Keputusan » Jarak Lahan Terhadap terhadap
Partisipasi Pusat Kota keputusan

» Jarak Lahan Terhadap partisipasi.
Tempat Kerja
= Ketersediaan Fasilitas
dan Utilitas
= Aksesibilitas Lahan
» Status Lahan
= Jenis Peruntukan
Lingkungan
Permukiman

Sumber: Rumusan Penulis, 2005

19




20

1.5.3 Tahapan Analisis

Dalam sub bab ini akan dijelaskan mengenai beberapa tahapan analisis yang akan

dilakukan berdasarkan pendekatan studi. Tahapan analisis tersebut adalah sebagai berikut:

1.

Analisis Karakteristik Individu Masyarakat Terkonsolidasi di Kelurahan Kauman
Analisis ini dilakukan untuk mengetahui karakteristik dasar dari masyarakat
terkonsolidasi di Kelurahan Kauman. Karakteristik dasar ini digunakan sebagai
bahan pertimbangan untuk melakukan analisis faktor-faktor yang mempengaruhi
keputusan partisipasi masyarakat dalam kegiatan relokasi permukiman kumuh di
Kelurahan Kauman. Identifikasi tipologi dasar (karakteristik) individu masyarakat
terkonsolidasi di Kelurahan Kauman dilakukan berdasarkan beberapa variabel
antara lain jenis kelamin, umur (usia), mata pencaharian, pendapatan terakhir dan
tingkat pendapatan.

Analisis Karakteristik Sosial Ekonomi Masyarakat Terkonsolidasi Terhadap
Keputusan Partisipasi di Kelurahan Kauman

Analisis ini dilakukan untuk mengetahui karakteristik pengambilan keputusan
partisipasi masyarakat berdasarkan sosial ekonomi. Dari aspek sosial ekonomi
didasarkan pada 7 (tujuh) variabel yaitu tingkat pendidikan formal, pendapatan
rata-rata, kemampuan membangun, perolehan lahan, kepemilikan lahan, tingkat
pendapatan keluarga dan anggota keluarga yang bekerja,

Analisis Karakteristik Ekspektasi (Harapan) Masyarakat Terkonsolidasi di
Kelurahan Kauman

Analisis ini dilakukan untuk mengetahui karakteristik ekspektasi (harapan)
masyarakat terkonsolidasi terhadap keputusan partisipasi. Ekspektasi masyarakat
sebagai wujud permintaan dari lahan akan diukur dari beberapa variabel. Ada 8
(delapan) variabel yang diukur dalam analisis ini yaitu kondisi fisik lahan relokasi,
lokasi lahan terhadap jaringan jalan, jarak lahan terhadap pusat kota, jarak lahan
terhadap tempat kerja, ketersediaan fasilitas utilitas, aksesibilitas lahan, status lahan
dan jenis peruntukan lingkungan permukiman.

Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Keputusan Partisipasi Masyarakat
Dalam Kegiatan Relokasi Permukiman Kumuh di Kelurahan Kauman

Analisis ini dilakukan untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi

keputusan partisipasi masyarakat di Kelurahan Kauman dalam kaitan kegiatan
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!
relokasi. Analisis ini didasarkan pada masukan dari analisis kzil.rakteristik individu
masyarakat terkonsolidasi, karakteristik sosial ekonomi masyafrakat terkonsolidasi
dan karakteristik ekspektasi (harapan) masyarakat terkons:olidasi. Kemudian
masukan analisis-analisis tersebut dianalisis kembali dengan menggunakan metode
Tabulasi Silang (Cross Tabulation). Dalam melakukan analisis ini digunakan
bantuan software SPSS Release 13.0. Output akhir dari a.nalis:is ini nantinya akan
diketahui variabel-variabel yang tidak mempengaruhi masyarakat di Kelurahan
Kauman dalam menentukan keputusan partisipasi. Variabel ;yang tersisa adalah
variabel yang dominan mempengaruhi keputusan partisipasi maisyarakat.

Untuk lebih jelasnya mengenai tahapan analisis penelitian, dapat dilibat pada

Gambar 1.6 Kerangka Analisis Penelitian.
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1.5.4 Teknik Analisis
Analisis tersebut di atas akan dilakukan dengan menggunakan beberapa teknik
atau metoda analisis. Teknik atau metoda analisis tersebut dapat dikelompokkan menjadi 2
metoda, yaitu metode kualitatif deskriptif dan metode Tabulasi Silang (Cross Tabulation)
Berikut ini adalah penjelasan dari metode-metode tersebut.
1. Metode Kualitatif Deskriptif
Analisis kualitatif merupakan salah satu teknik analisis dalam menerangkan data-
data empirik dan kondisi nyata yang ada di lapangan. Analisis kualitatif deskriptif
dapat diartikan sebagai usaha mendeskripsikan berbagai fakta dan mengemukakan
gejala yang ada untuk kemudian pada tahap berikutnya dapat dilakukan suatu
analisis berdasarkan berbagai penilaian yang telah diidentifikasi sebelumnya.
Metode ini diginakan dalam analisis karakteristik individu masyarakat
terkonsolidasi, analisis karakteristik masyarakat terkonsolidasi berdasarkan sosial
ekonomi terhadap keputusan partisipasi dan analisis karakteristik ekspektasi
(harapan) masyarakat terkonsolidasi terhadap keputusan partisipasi.
2. Metode Tabulasi Silang (Cross Tabulation)
Metode ini adalah metode yang digunakan untuk mengetahui hubungan antara
keputusan partisipasi masyarakat terkonsolidasi terhadap faktor-faktor pengaruhnya
antara lain karakteristik sosial ekonomi dan ekspektasi (harapan) masyarakat.
Dalam perhitungannya nanti diperlukan alat bantu analisis yaitu dengan
menggunakan program SPSS 13.0. Hasil dari analisis ini adalah ada tidak
hubungan atau pengaruh keputusan partisipasi masyarakat dengan variabel yang
telah disebutkan di atas.

Berdasarkan tingkat pengukurannya, data statistik yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data kualitatif yang bertipe ordinal. Data ordinal adalah data juga data

kualitatif namun dengan level yang lebih tinggi dari data nominal. Data ordinal memiliki

preferensi atau tingkatan data. Ada data dengan urutan lebih tinggi dan urutan lebih
rendah. (Santoso S, 2001:5). Pengukuran dalam analisis ini berdasarkan pada skala Likert,
yang termasuk salah satu skala kuesioner. Skala Likert adalah skala yang digunakan untuk
mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang

fenomena sosial. Dengan skala Likert, maka variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi
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indikator variabel. Kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk
menyusun item-item instrumen yang dapat berupa pertanyaaan atau pernyataan.
(Sugiyono, 2002:86).

Pada skala Likert ini, jawaban yang paling mendukung suatu ucapan diberi skor 5
, skor terendahnya adalah 1. (Vredenbregt J, 1983:109-111). Dalam penelitian ini akan
digunakan skor 1 sampai dengan 5, dimana skor 1 untuk jawaban yang paling atau sangat
tidak memuaskan responden terhadap pertanyaan yang diajukan. Sedangkan skor 5
diperuntukkan untuk jawaban yang paling memuaskan responden. Untuk pengukuran
jawaban keputusan berpartisipasi digunakan skala jawaban 3 untuk jawaban paling
memuaskan dan 1 untuk jawaban tidak memuaskan. Pada tabel berikut ini akan dijelaskan
mengenai variabelj-variabel yang diukur untuk analisis Cross Tabulation. Variabel-variabel

ini berasal dari litératur, pengamatan lapangan dan interpretasi penyusun.

TABEL 1. 2
PENGUKURAN VARIABEL UNTUK ANALISIS TABULASI SILANG
(CROSS TABULATION)

NO. ASPEK VARIABEL PENGUKURAN NILAI KETERANGAN

1. | Tingkat ‘ = Tingkat Pendidikan Formal
Pendidikan
Masyarakat
Terkonsolidasi

Sangat Paham (5)
Cukup Paham (4)
Faham (3)

Tidak Paham (2}
Sangat Tidak Paham (1)

Variabel Bebas

2. | Tingkat ‘ = Pendapatan Rata-Rata
Pendapatan
Masyarakat
Terkonsolidasi -

Sangat Bersedia (5)
Cukup Bersedia {4)
Bersedia (3)

Tidak Bersedia (2)
Sangat Tidak Bersedia {1)

Variabel Bebas

»  Kemampuan Membangun Sangat Mampu (5)
Cukup Mampu (4)
Mampu (3)

Tidak Mampu (2)
Sangat Tidak Mampu {1)

Variabel Bebas

Sangat Setuju {5)
Setuju (4)

Ragu-ragu {3)

Tidak Setuju (2)
Sangat Tidak Sefuju {1)

3. | Kebufuhan = Perolehan Lahan
Lahan

Variabel Bebas

Sangat Setuju (5)
Setuju {4)

Ragu-ragu (3) Variabel Bebas
Tidak Setuju (2)

= Kepemilikan Lahan
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ASPEK

VARIABEL

PENGUKURAN NILAI

KETERANGAN

Sangat Tidak Setuju (1)

Kemampuan
Daya Beli

Tingkat Pendapatan
Keluarga

Sangat Setuju (5)
Setuju (4)

Ragu-ragu (3)

Tidak Setuju (2)
Sangat Tidak Setuju (1)

Variabel Bebas

Anggota Keluarga yang
Bekerja

Sangat Sefuju {5)
Setuju (4)

Ragu-ragu (3)

Ticlak Sefuju (2)
Sangat Tidak Setuju (1)

Variabel Bebas

Kondist Fisik
Lahan

Kondisi Fisik Lahan
Relokasi

Sangat Setuju {5)
Setuju (4)

Ragu-ragu (3)

Tidak Setuju (2)
Sangat Tidak Setuju (1)

Variabel Bebas

Lokasi Lahan

Lokasi Lahan Terhadap
Jaringan Jalan

Sangat Setuju {5)
Setuju {(4)

Ragu-ragu (3)

Tidak Setuju {2)
Sangat Tidak Setuju (1)

Variabel Bebas

Jarak

Jarak Lahan Terhadap
Pusat Kota

Sangat Setuju (5)
Setuju (4)

Ragu-ragu {3)

Tidak Setuju {2)
Sangat Tidak Setuju (1)

Variabel Bebas

Jarak Lahan Terhadap
Tempat Kerja

Sangat Setuju (5)
Setuju (4)

Ragu-ragu (3)

Tidak Sefuju (2)
Sangat Tidak Setuju (1)

Variabel Bebas

Ketersediaan
Fasilitas Utilitas

Ketersediaan Fasilitas dan
Utilitas

Sangat Setuju (5)
Setuju (4)

Ragu-ragu (3)

Tidak Setuju (2)
Sangat Tidak Setuju (1)

Variabel Bebas

Aksesibilitas

Aksesibilitas Lahan

Sangat Sefuju (5)
Setuju (4)

Ragu-ragu (3)

Tidak Setuju (2)
Sangat Tidak Setuju (1)

Variabel Bebas

Status Lahan

Status Lahan

Sangat Setuju (5)
Setuju (4)

Ragu-ragu (3}

Tidak Setuju (2)
Sangat Tidak Setuju (1)

Variabel Bebas

P PUSTAE GREI
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NO. ASPEK VARIABEL PENGUKURAN NILAI KETERANGAN

Jenis Peruntukan | =  Jenis Peruntukan
Lingkungan Permukiman

Sangat Sefuju {5)
Setuju (4)

Ragu-ragu (3)

Tidak Sefuju (2)
Sangat Tidak Setuju (1)

Variabel Bebas

5. | Keputusan - Sangat Sefuju {3)
Partisipasi »  Ragu-ragu {2)

«  Tidak Setuju (1) Variabel Terikat

Sumber : Hasil Rumusan Penulis, 2005

1.5.5 Teknik Sampling

Sampling adalah proses yang meliputi pengambilan sebagian dari populasi,
melakukan pengamatan pada populasi secara keseluruhan (Ary, Jacob dan Razavieh,
1981). Istilah sampling juga berkenaan dengan strategi-strategi yang memungkinkan untuk
mengambil satu sub kelompok dari kelompok yang lebih besar, lalu kelompok kecil ini
digunakan scbagai dasar untuk pengambilan keputusan tentang kelompok besar tersebut
(Vockell, 1983). Teknik penentuan sampel dalam studi ini ditentukan melalui langkah-
langkah sebagai berikut:

1. Menentukan teknik pemilihan sampel/responden
2. Menentukan jumlah sampel/responden

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi
tersebut (Sugiyono,2002:73). Sebelum menentukan sampel harus ditenfukan terlebih
dahulu populasinya. Dalam penelitian ini yang ditetapkan sebagai populasi adalah
masyarakat Kelurahan Kauman yang terlibat relokasi permukiman kumuh ketika dilakukan
KLP.

Dalam menetapkan jumlah sampel dan kuesioner pada prinsipnya tidak ada
peraturan—peraturan yang ketat secara mutlak menentukan berapa jumlah sampel tersebut
yang akan diambil dari suatu populasi (Kartono, 1996:135). Jumlah anggota sampel yang
paling tepat tergantung pada tingkat kesalahan yang dikehendaki. Tingkat kepercayaan
yang dikehendaki sering tergantung pada sumber dana, waktu dan tenaga yang tersedia.
Makin besar tingkat kesalahan maka akan semakin kecil jumlah sampel yang diperlukan,
dan sebaliknya, makin kecil tingkat kesalahan, maka akan semakin besar jumlah anggota
sampel yang diperlukan. (Santoso, 2002:79).
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Penentuan jumlah sampel dilakukan dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

o NZ’PU-P)
Nd® +Z?P(4-P)

Sumber: Suparmoko, 1991

Keterangan:

n : Jumlah Sampel

N : Jumlah Populasi (Jumlah KK)

P : Proporsi Sampel = 0,25

Z : Derajat Kecermatan (dari tabel) = 1,645
d : Maksimal Kesalahan = 10 % (0,1)

Untuk tingkat kepercayaan ditentukan 90 % yang artinya prosentase kesalahan
atau penyimpangannya adalah 10 % dan berdasarkan tabel besarnya adalah 6,456 dan
untuk galat pendugaan ditentukan 10 %. Sedangkan untuk proporsi ditentukan 0,25
mengingat tidak adanya data dari penelitian sebelumnya untuk mengestimasi P. Untuk
jumlah populasi digunakan jumlah penduduk yang terlibat dalam kegiatan relokasi
pemukiman kumuh di Kelurahan Kauman yaitu 490 jiwa atau 94 Kepala Keluarga (KK).

Dengan demikian sampel yang diambil dalam penelitian ini adalah:

_ 94.(6,456)%.0,25.(1—0,25)
94.(0,1)* +(6,456)%.0,25.(1-0,75)

= 67,88 = 68 Responden

=
l
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1.6  Sistematika Pembahasan

Adapun sistematika penulisan dari laporan penelitian ini dibagai menjadi
beberapa bab yaitu sebagai berikut:
BAB I PENDAHULUAN

Pada bab ini berisi mengenai latar belakang permasalahan, rumusan
permasalahan, tujuan penelitian, sasaran penelitian, manfaat penelitian, ruang lingkup
yang terdiri dari ruang lingkup ‘wilayah dan rvang lingkup materi, kerangka pikir
penelitian, metodologi penelitian yang meliputi pendekatan penelitian; tahapan
pengumpulan data; tahapan analisis; kerangka analisis; teknik analisis; teknik sampling

serta sistematika pembahasan.

BAB II KEPUTUSAN PARTISIPASI MASYARAKAT DALAM RELOKASI
PERMUKIMAN KUMUH

Bab ini berisi teori-teori yang dijadikan dasar penelitian yang terkait dengan

keputusan partisipasi masyarakat dalam relokasi permukiman kumubh. Teori-teori yang

digunakan adalah permukiman kumuh perkotaan, konsolidasi lahan perkotaan, relokasi

permukiman kumuh, partisipasi masyarakat dalam konsolidasi, laban kota, pengambilan

keputusan, persepsi dan preferensi dan teori tentang tabulasi silang (cross tabulation).

BAB III GAMBARAN UMUM RELOKASI PERMUKIMAN KUMUH DI
KELURAHAN KAUMAN

Bab ini berisi tentang gambaran wilayah penelitian yaitu Kelurahan Kauman.
Pembahasan meliputi gambaran umum tentang letak geografi dan batas administratif, pola
penggunaan lahan, karakteristik penduduk, perkembangan Kelurahan Kauman, kondisi
permukiman kumuh Kelurahan Kauman sebelum dilaksanakannya kegiatan Konsolidasi
Lahan Perkotaan (KLP) dan gambaran permukiman kumuh hasil dari kegiatan Konsolidasi
Lahan Perkotaan (KLP).
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BAB IV ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI KEPUTUSAN
PARTISIPAST MASYARAKAT DALAM RELOKASI PERMUKIMAN
KUMUH DI KELURAHAN KAUMAN KABUPATEN JEPARA
Bab ini membahas tentang masing-masing dari tahapan analisis yang telah
dilakukan antara lain analisis tentang karakteristik individu masyarakat, karakteristik
sosial ekonomi terhadap pengambilan keputusan partisipasi, karakteristik ekspektasi
(harapan) terhadap keputusan partisipasi, analisis tentang faktor-faktor yang
mempengaruhi keputusan partisipasi masyarakat dalam kegiatan relokasi permukiman
kumuh di Kelurahan Kauman Kabupaten Jepara dan prioritas pengambilan keputusan
partisipasi dalam kegiatan relokasi permukiman kumuh di Kelurahan Kauman.

BAB V PENUTUP

Bab ini berisikan tentang kesimpulan dan rekomendasi dari hasil penelitian.




BAB Il
KEPUTUSAN PARTISIPASI MASYARAKAT DALAM
RELOKASI PERMUKIMAN KUMUH

2.1  Permukiman Kumuh di Perkotaan

Perumahan kumuh atan disebut juga permukiman kumuh adalah yang berupa
kampung-kampung dan perumahan liar yang ditempati oleh masyarakat berpenghasilan
rendah sampai sangat rendah dengan kepadatan penduduk dan kepadatan bangunan yang
tinggi. Selain itu kondisi rumah dan lingkungannya tidak memenuhi syarat kesehatan
dengan pola yang tidak teratur karena tidak direncanakan terlebih  dahulu.
(Yudohusodo,1991:105).

Penycbab utama tumbuhnya lingkungan kumuh antara lain urbanisasi dan migrasi
yang tinggi, terutama bagi masyarakat tertentu dan berpenghasilan rendah yang biasanya
sudah betah tinggal dan menyesuaikan diri dengan lingkungan permukimannya.

Secara umum ciri lingkungan atan permukiman kumuh ditandai dengan
ketidakjelasan status dan rendahnya kualitas sarana dan prasarana permukiman antara lain:

1. Tanah
Penghuni
Bangunan Rumah
Prasarana Lingkungan
Sarana Lingkungan

o v AW N

Sistem Penghunian

Bila dijabarkan lebih lanjut dengan meninjau perumusan yang dikeluarkan Sidang
BKPN No. IV/1989/1990 tanggal 15 Februari 1990, ciri-ciri lingkungan permukiman
kumuh antara lain:

1. Tanah tempat berdirinya lingkungan kumuh dapat berupa tanah negara, tanah
instansi, tanah perorangan atau badan hukum dan yayasan.

2. Penghuni lingkungan kumuh dapat terdiri dari pemilik tanah dan bangunan, pemilik
bangunan di atas tanah sewa, penyewa bangunan tanpa termasuk tanahnya, atau
pemilik atau penyewa bangunan yang didirikan tanpa seijin pemegang tanah atas
haknya.

30
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3. Peruntukan penggunaan tanahnya menurut rencana kota dapat untuk perumahan,
jalur pengaman dan keperluan lainnya.

4. Prasarana lingkungan biasanya kurang atau tidak memenuhi persyaratan teknis dan
kesehatan.

5. Fasilitas lingkungan biasanya tidak ada atau tidak lengkap memenuhi persyaratan
teknis dan kesehatan dengan tata letak yang tidak teratur.

Istilah populer permukiman kumuh sudah pasti secara eksplisit maupun implisit
menunjukkan pandangan yang bias. Kata kumuh berarti cemar, jorok, Kkotor.
Konsekuensinya, kampung-kampung kota yang dikategorikan kumuh harus segera lenyap
dari pandangan mata. Perbaikan kampungpun lantas dianggap sebagai sekedar sasaran
antara. Terjadilah penggusuran kampung-kampung lama dengan dalih peremajaan kota
(Eko Budihardjo, 1993:68).

Menurut DPU Cipta Karya, 3 (tiga) kondisi permukiman kumuh dilihat dari status
tanah adalah:

1. Kawasan/lingkungan kumuh di atas tanah ilegal dengan kondisi tingkat kekumuhan
dan kepadatan tinggi serta penggunaan tata guna tanah tidak sesuai dengan RUTR.

2. Kawasan/lingkungan kumuh di atas tanah legal dengan kepadatan tinggi.

3. Kawasan/lingkungan kumuh di atas tanah ilegal (tidak terlalu kumuh/padat).

Permukiman kumuh adalah gejala sebagai hasil dari produk migrasi pedesaan
yang secara sosial, ekonomi, budaya dan politik tidak berintegrasi dengan kehidupan
masyarakat kota. Turner mendefinisikan permukiman kumuh sebagai kawasan hunian
masyarakat dengan ketersediaan sarana umum buruk atau tidak ada sama sekali (Turner,
1992:251). '

Sedangkan Yudohusodo (1991:110) mendefinisikan permukiman kumuh sebagai
bagian dari lingkungan pérumahan perkotaan dimana masyarakat yang berpenghasilan
sangat rendah bermukim, dikenal dan dianggap olch masyarakat di luar daerahnya sebagai
daerah yang kumuh, padat penduduk, sarat pengangguran, sumber kriminalitas serta
dikesankan sebagai segala sesuatu yang bersifat jorok.

Untuk jelasnya kriteria-kriteria permukiman kumuh adalah sebagai berikut:
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. Permukiman kumuh umumnya sangat padat dan besarnya kota sangat berpengaruh
terhadap padatnya permukiman tersebut.

. Kondisi fisik lingkungannya tidak memenuhi syarat dan standar kesehatan yaitu
kurangnya atan tidak tersedianya prasarana, fasilitas dan wtilitas lingkungan.
Walaupun ada kondisinya sangat buruk dan disamping itu tata letak bangunannya
tidak teratur. :

. Kondisi bangunan sangat buruk serta bahan-bahan bangunan yé,ng digunakan

adalah bahan bangunan yang bersifat semi permanen. 1

Kepadatan bangunan dengan KDB yang lebih besar dari yang diajukan dengan

kepadatan penduduk yang sangat tinggi yaitu sekitar 500 jiwa per hektar.

. Semakin dekat dengan perkotaan semakin padat penduduknya.

. Berfungsinya tempat tersebut sebagai tempat transisi antara kehidupan pedesaan

dengan perkotaan atau sebagai tempat proses urbanisasi.

Konsolidasi L.ahan Perkotaan

2.2.1 Pengertian Konsolidasi Lahan Perkotaan

Konsolidasi Lahan Perkotaan mempunyai beberapa pengertian antara lain:

1. Serangkaian kegiatan menata kembali tanah-tanah perkotaan yang tidak beraturan

bentuk dan letaknya sehingga menjadi teratur. Masing-masing dengan luas yang
relatif sama seperti semula melalui cara penggabungan, pemisahan atau penukaran
tanah sekaligus dilengkapi dengan berbagai infrastruktur perkotaan yang diperlukan
sesuai dengan rencana kota yang bersangkutan. Adapun prinsipnya adalah segala
biaya yang diperlukan ditanggung bersama oleh pemilik tanah. Dengan demikian
disamping secara langsung dapat menyehatkan pemanfaatan tanah yang tidak
ekonomis serta tidak beraturan bentuknya. Juga kesulitan penyediaan tanah untuk
pembangunan infrastruktur dan fasilitas umum lainnya menjadi teratasi secara lebih

tertib dan terarah (Yin Ye Lin, 1977:1).

. Suatu teknik internasional untuk mengatur dana dan membiayai perubahan tanah dan

tanah tersebut disatukan untuk direncanakan, diperbaiki dam dibagi-bagi dengan
biaya proyek dan keuntungan yang didapat diantara pemilik tanah (Archer, 1982:44).

. Konsolidasi tanah merupakan kerjasama yang melibatkan kontribusi tanah dari

pemilik tanah dan pelayanan dari pemerintah. Prosedurnya melibatkan koordinasi
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perkumpulan pemilik tanah yang biasa dipimpin oleh pejabat setempat yang akan

mengumpulkan tanah dan memberikan sebagian kecil untuk kepentingan umum
sekitar 10 % - 15 % dari luas tanah (Kitan, 1985:85 dalam Fitri, 1995).
4. Kondolidasi tanah merupakan suatu usaha pengaturan kembali pemilikan tanah

dengan tujuan agar pembangunan tanah menjadi lebih baik dan optimal dalam

pengertian kelestarian, pemanfaatan dan produktivitas (Djoko Sujarto, 1985:56).

Berdasarkan definisi-definisi di atas, pengertian dari konsolidasi tanah perkotaan

adalah suatu teknik penataan tanah perkotaan yang tidak teratur, tidak ekonomis menjadi

lebih teratur, tertib, terarah, lebih baik dan optimal dalam pengertian kelestarian,

pemanfaatan dan produktivitas untuk kepentingan umum.

2.2.2

Tujuan Konsolidasi Lahan Perkotaan

Pada pokoknya konsolidasi lahan bertujuan menyediakan tanah untuk kepentingan

pembangunan dan meningkatkan kualitas lingkungan hidup serta memberikan pemanfaatan

tanah secara optimal. Secara rinci tujuan konsolidasi tanah adalah sebagai berikut (BPN,

1994);
a)

)

d)

g)

Meningkatkan partisipasi masyarakat dan memberikan kesempatan kepada pemilik
tanah untuk menikmati secara langsung keuntungan konsolidasi tanah, baik karena
kenaikan harga tanah maupun keuntungan lain karena terciptanya lingkungan yang
teratur.

Meningkatkan pemerataan dalam hal keuntungan dan keseimbangan kepentingan
antara pemilik tanah dengan kepentingan rakyat/masyarakat banyak.

Menempatkan masyarakat sebagai subjek pembangunan karena secara sadar
masyarakat diajak untuk berpartisipasi aktif dalam pelaksanaan konsolidasi tanah
tersebut. '

Mengarahkan dan mempercepat pertumbuhan kota sesuai dengan RTR yang ada.
Mendorong pemanfaatan dan penggunaan tanah secara optimal dan efisien.
Memenuhi kebutuhan lingkungan permukiman yang teratur, tertib dan sehat.
Menghindari dampak yang sering timbul dalam penyediaan tanah secara

konvensional.




b)

g

h)
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Menertibkan administrasi pertanahan serta menghemat pengeluaran dana
pemerintah untuk biaya pembangunan prasarana, fasilitas umum, ganti rugi dan
operasional.

Meningkatkan efisiensi dan produktivitas tanah.

Sasaran Konsolidasi Lahan Perkotaan

Adapun sasaran konsolidasi lahan perkotaan adalah sebagai berikut (BPN, 1994);
Menggabungkan secara sistematis tanah yang terpencar-pencar ke dalam suatu
bentuk pengelolaan.
Memanfaatkan tanah yang kurang produktif dengan penataan persil yang lebih
ekonomis.
Mengatur bentuk tanah/letak persil pemilikan berdasarkan kaidah perencanaan tata
ruang kota.
Melaksanakan pengadaan prasarana dan sarana kota yang bersumber dari tanah
yang disumbangkan oleh pemilik tanah.
Meredistribusikan tanah yang telah dikensolidasi kepada para pemilik tanah asal
secara proporsional.
Biaya dan keuntungan ditanggung bersama oleh pemilik tanah secara merata.
Pemilihan lokasi dikaitkan dengan Rencana Umum Tata Ruang Kota dan prioritas
pembangunan kota dengan memperhatikan kondisi lingkungan serta kemampuan
dan keinginan para pemilik tanah untuk membangun.
Melaksanakan tertib administrasi dalam penguasaan dan penggunaan tanah melalui
pemberian sertifikat kepada para pemilik tanah.

Manfaat Konsolidasi Lahan Perkotaan

Manfaat dari konsolidasi lahan perkotaan antara lain (BPN, 1994):
Dapat dijadikan dasar dalam pembinaan dan pembangunan masyarakat kota yang
dinamis dan berperan serta dalam pembangunan kota serta dapat mencegah
timbulnya kerawanan sosial akibat perbedaan lingkungan permukiman.
Meningkatkan kualitas lingkungan melalui penataan kembali persil dan pengadaan
sarana dan prasarananya yang kemudian menjadi dasar penataan desain tata ruang

lainnya.




2.25

35

Meskipun ada pengurangan luas tanah yang dimiliki, namun pemilik tanah
memperolah keuntungan akibat meningkatnya nilai tanah yang dimiliki setelah
konsolidasi tanah dilaksanakan.

Mencegah spekulasi tanah akibat kenaikan harga tanah dan secara keseluruhan
dapat menciptakan stabilitas harga.

Tanah-tanah yang sudah dikonsolidasi dapat dubangun sendiri oleh pemilik tanah
atau atas Kredit Pemilikan Rumah (KPR).

Menghindari pemindahan penduduk dari lokasi semula karena setelah konsolidasi
para pemilik akan menerima kembali tanahnya dalam bentuk dan kondisi yang

memungkinkan.

Prinsip-Prinsip Konsolidasi LahanPerkotaan

Prinsip konsolidasi lahan yang utama adalah swadana masyarakat atau membiayai

diri sendiri dengan cara setiap pemilik tanah menyumbangkan sebagian tanahnya untuk

kepentingan prasarana lingkungan dan untuk pembiayaan pembangunan fisik (BPN, 1994).

a)
b)
c)
d)
€)

2.3

Beberapa prinsip konsolidasi Jahan adalah sebagai berikut:
Prinsip Partisipasi Masyarakat
Prinsip Musyawarah Mufakat
Prinsip Penyesuaian dengan Pembangunan Daerah dan Rencana Tata Ruang
Prinsip Administrasi Tanab

Prinsip Keuntungan Bersama.

Pengertian Relokasi Permukiman Kumuh

Yang dimaksud dengan relokasi pada proses konsolidasi lahan perkotaan disini

adalah pemindahan suatu kawasan permukiman dari suatu lokasi ke lokasi lain dengan

melakukan pembongkaran sebagian atau seluruh pemukiman yang berada diatas tanah

| ‘ negara atau tanah perorangan untuk dibangun kembali dengan prasarana dan fasilitas

lingkungannya bertujuan mendorong penggunaan tanah yang lebih efisien, meningkatkan
tertib bangunan memudahkan penyediaan prasarana dan fasilitas lingkungan pemukiman
yang diperlukan serta mewujudkan kawasan kota yang ditata secara lebih baik sesuai

dengan fungsinya sebagaimana ditetapkan dalam rencana fata ruang kotanya.(Pedoman
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Pelaksanaan Peremajaan Pemukiman Kumuh Di Atas Tanah Negara; Instruksi Presiden
Republik Indonesia, Nomor 5 tahun 1990).

Menurut Turner yang merujuk pada Teori Maslow, dikatakan bahwa terdapat
kaitan antara kondisi ekonomi seseorang dengan skala prioritas kebutuhan hidup dan
prioritas kebutuhan perumahan. Dalam menentukan prioritas tentang rumah, seseorang
atau sebuah keluarga yang berpendapatan sangat rendah cenderung meletakan prioritas
utama pada lokasi rumah yang berdekatan dengan tempat yang dapat memberikan
kesempatan kerja.

Tanpa kesempatan kerja yang dapat menopang kebutuhan sehari-hari, sulit bagi
mereka untuk dapat mempertahankan hidupnya. Status pemilikan rumah dan lahan
menempati prioritas kedua, sedangkan bentuk maupun kualitas rumah merupakan prioritas
terakhir. Yang terpenting pada tahap ini adalah tersedianya rumah untuk berlindung dan
istirahat dalam upaya mempertahankan hidupnya.

Selanjutnya seiring dengan meningkatnya pendapatan, prioritas kebutuhan
perumahannya akan berubah pula. Status pemilikan rumah maupun lahan menjadi prioritas
utama, karena orang atau keluarga terscbut ingin mendapatkan kejelasan tentang status
kepemilikan rumahnya. Dengan demikian mereka yakin bahwa tidak akan digusur,
sehingga mereka dapat bekerja dengan tenang untuk menaikan pendapatannya.

Tanpa jaminan adanya kejelasan tentang status pemilikan rumah dan lahannya,
seseorang atau sebuah keluarga akan selalu tidak merasa aman sehingga mengurangi minat
mereka utuk memperluas, memelihara atau meningkatkan kualitas rumahnya dengan baik.
Prioritas kedekatan lokasi rumah dengan fasilitas pekerjaan untuk buruh-buruh kasar
menjadi prioritas kedua, karena kesempatan kerja bukan lagi masalah yang sangat
mendesak. Sedangkan bentuk maupun kualitas rumah masih tetap menempati prioritas
terakhir (Turner, 1978:167-169).

Dari uraian tersebut diatas dapat disimpulkan bahwa bagi masyarakat
berpenghasilan rendah dan sangat rendah dalam hal ini adalah masyarakat terkonsolidasi
yang menempati permukiman kumuh, faktor jarak antara lokasi ramah dengan tempat kerja
menempati prioritas nomor satu. Faktor kejelasan status kepemilikan lahan dan rumah
menjadi prioritas kedua sedangkan faktor bentuk dan kualitas bangunan tetap menempati
prioritas terendah sehingga konsep relokasi permukiman yang berkaitan dengan

permukiman masyarakat berpenghasilan tidak tetap yang menempati tanah negara atau




37

tanah hak milik, paling tidak harus memperhatikan faktor jarak lokasi awal dan lokasi baru

dengan tempat kerja, faktor kejelasan status kepemilikan lahan dan rumah, walaupun

rumah yang akan dibangun mereka kembali pada tahap awal relokasi kondisinya kurang

baik, akan secara bertahap akan dikembangkan sejalan dengan meningkatnya kemampuan

ekonominya.

2.4  Partisipasi Masyarakat Dalam Pelaksanaan Konsolidasi Lahan Perkotaan

2.4.1 Pengertian Partisipasi Masyarakat

Terdapat beberapa pengertian dalam partisipasi masyarakat antara lain sebagai

berikut:
>

Dalam Peraturan Pemerintah No. 69 Tahun 1996 tentang pelaksanaan Hak dan
Kewajiban serta Bentuk Tata Cara Peran serta Masyarakat dalam Penataan
Ruang, secara eksplisit disebutkan masyarakat berhak memberi masukan dalam
penentuan arah pengembangan wilayah yang akan dicapai, mengidentifikasi sikap
berbagai potensi dan masalah pembangunan termasuk bagian untuk memperjelas
hak atas ruang di wilayah, termasuk pula perencanaan Tata Ruang Kawasan,
membantu merumuskan Tata Ruang, memberi informasi, saran, pertimbangan
atau pendapat dalam penyusunan strategi pelaksanaan ruang (Eko Budiharjo,
Suara Merdeka, Maret 1997).

Partisipasi Masyarakat merupakan pendekatan pembangunan yang memandang
masyarakat dalam konteks dinamis yang mampu memobilisasi sumber daya
sesuai dorongan kepentingan, kemampuan dan aspirasi yang dimiliki baik secara
individu maupun komunal (Andiony Holl, 1986:9).

Partisipasi masyarakat sering diartikan sebagai keikutsertaan keterlibatan dan
kebersamaan anggota masyarakat dalarn suatu kegiatan tertentu baik secara
langsung maupun tidak langsung sejak dari gagasan, perumusan kebijaksanaan
hingga pelaksanaan program. Partisipasi secara langsung berarti anggota
masyarakat tersebut ikut memberikan bantuan tebaga dalam kegiatan yang
dilaksanakan. Sedangkan partispasi tidak langsung berupa keuangan, pemikiran,
dan material yang diperlukan (Wibisana 1989:41).

Menurut Korten; Partisipasi adalah suatu tindakan yang mendasar untuk

bekerjasama yang memerlukan waktu dan usaha agar menjadi mantap dan hanya
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berhasil baik dan terus menerus maju bila ada kepercayaan bersama. Kepercayaan
tersebut tidak mudah karena menyangkut latar belakang masing-masing individu
(Wibisana, 1989:42).

»  Menurut United Nation 1981; Partisipasi masyarakat diartikan sebagai peran aktif
berkontribusi dan mempengaruhi proses pembangunan yang secara bersama-sama
dan merata mengambil manfaat dari pembangunan tersebut. Pengertian
mempengaruhi proses pembangunan dalam hal ini mencakup penyusunan
program, perencanaan dan pembangunan, penyusunan kebijaksanaan dan

pengambilan keputusan.

Dari beberapa pengertian partisipasi masyarakat diatas dapat disimpulkan bahwa
partisipasi masyarakat merupakan pendekatan pembangunan yang memandang masyarakat
dalam konteks dinamis yang dapat diartikan sebagai keikutsertaan, keterlibatan dan
kebersamaan, anggota masyarakat dalam suatu kegiatan tertentu sejak dari gagasan,
perumusan kebijaksanaan sampai pelaksanaan program. Akan berhasil dengan baik dan
terus menerus maju bila ada kepercayaan bersama. Semuanya itu akan mempengaruhi
proses pembangunan dan secara bersama-sama serta merata dan masyarakat dapat

mengambil manfaat dari pembangunan tersebut.

2.4.2 Konsep Partisipasi Masyarakat dalam Konsolidasi Lahan Perkotaan di
lﬂdonesia

Pelaksanaan konsolidasi lahan pada hakckatnya. merupakan proyek swadaya
masyarakat. Disini masyarakat diharapkan selalu berperan aktif di dalam setiap tahapan
pelaksanaan konsolidasi lahan.

Pelaksanaan Konsolidasi Lahan Perkotaan terlihat adanya variasi antara satu
daerah dengan dacrah yang lain. Tingkat reduksi yang disepakati berkisar 10 - 40 %.
Perbedaan ini disebabkan oleh hasil kesepakatan pemerintah dan masyarakat pemilik lahan
untuk menentukan lahan untuk fasilitas umum dan jaringan jalan dalam kawasan relokasi
dan hal ini tergantung pada teknik pendekatan yang dilakukan dengan masyarakat pemilik
lahan.

Partisipasi masyarakat dalam pelaksanaan Konsolidasi Lahan Perkotaan,

dilakukan mulai dari tahap persiapan. Dalam tahap ini masyarakat diberikan penyuluhan
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dan informasi mengenai pentingnya pelaksanaan konsolidasi yang berisikan definisi,
tujuan, maksud dan manfaaat yang diperoleh. Disamping itu dijelaskan pula mengenai
segala hal yang berkaitan dengan konsolidasi lahan tesebut sampai dengan tahap
pelaksanaan.

Yang terpenting dalam konsep partisipasi ini adalah memperkuat tingkat
pemahaman masyarakat tentang partisipasi, karena hal ini menjadi dasar dalam

keberhasilan tahapan pelaksanaan konsolidasi lahan melalui relokasi tersebut.

2.5 Lahan Kota
2.5.1 Definisi Harga Lahan

Lahan adalah representasi penggunaan tanah penutup permukaan bumi, tempat
bagi manusia untuk hidup dan melakukan kegiatan. Lahan kota yang merupakan
perwujudan luas mendatar ruang permukaan bumi dapat disebut sebagai salah satu sumber
daya utama bagi perkembangan kota. Tanah adalah materi dasar yang dibutuhkan untuk
melanjutkan perkembangan kehidupan manusia dengan aktifitasnya (Chapin,]1974:4).
Harga lahan yang terjadi pada dasarnya merupakan fungsi dari nilai lahan atau dengan kata
lain tinggi rendahnya harga diatur perubahan nilai lahan. Nilai lahan merupakan suvatu
pengurukan lahan yang didasarkan pada tingkat kemampuan suatu lahan secra ekonomis
hubungannya dengan produktivitas dan strategi ekonomi. Nilai lahan dapat diartikan

sebgai suatu pengukuran atas lahan yang didasarkan produktivitas secara langsung, seperti

memberikan suatu hasil pertanian atau pertambangan, kemanfaatan sehubungan dengan

pengukuran lahan, seperti keuntungan dari perletakan kegiatan fungsional karena letak
lokasi lahan yang strategis. _

Nilai lahan dapat dilihat secara langsung maupun tidak langsung. Nilai lahan
langsung adalah suatu ukuran tingkat kemampuan lahan yang secara langsung memberikan
nilai produktivitas dan kemampuan ekonomi semisal lahan yang mempunyai kesuburan
sehingga secara langsung lahan tersebut dapat berproduksi sebagai lahan pertanian atau
perkeBunan. Nilai lahan tidak langsung yaitu dari kemampuan fisik tanah, tetapi
berdasarkan kemampuan ekonomi dan produktivitasnya ddri segi letak yang strategis
ekonomis (Sujarto, 1985:2). _

Berdasarkan pengertian diatas terlihat bahwa nilai lahan berkaitan dengan harga

lahan. Tinggi rendahnya harga lahan ini secara langsung ditentukan oleh tinggi rendahnya
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nilai lahan. Hal penting yang harus diperhatikan dalam penentuan tinggi rendahnya harga
lahan adalah sifat permintaaan (demand) dan penawaran (supply) lahan (Suj arto,1985:4).

2.5.2 Penentuan Variabel - Variabel Harga Lahan

Memperhatikan dari berbagai model sewa lahan dan kondisi pasar dalam
menentukan harga lahan, maka dapat dibuat pemilahan faktor internal dan cksternal yang
mempengaruhi harga lahan,

Persepsi masyarakat menentukan juga dalam pemilihan lahan dan pada akhirnya
akan mempengaruhi besarnya permintaan (demand). Kemampuan tersebut seperti kriteria
konsumen dalam memililih lahan apakah itu lahan untuk digunakan membuka usaha atau
untuk dikonsumsi untuk tempat tinggal akan memperhatikan pada ketersediaan fasilitas
dan utilitas, perhatian pada kemudahan aksesibilitas, kemauan untuk: mengkonsumsi
ataupun untuk berinvestasi.

Pada kondisi lahan yang sebenarnya akan dilihat pada sisi penawaran lahan
(supply). Lahan pada dasarnya dilihat pada kondisi internal dan kondisi eksternal, kondisi
internal meliputi kondisi fisik, lokasi lahan, jarak dari pusat dan sub pusat kota sementara
untuk kondisi eksternal meliputi ketersediaan utilitas dan fasilitas, aksesibilitas, konsumsi

dan investasi, status lahan, dan peruntukan lahan.

2.5.3 Variabel Harga Lahan
Penentuan konsumen dalam menentukan membeli atau tidaknya lahan akan
sangat dipengaruhi oleh tingkat kebutuhan, kemampuan dan juga memperhatikan pada
ekspektasi (harapan). Perkembangan perekonomian dan juga pertumbuhan penduduk akan
mempengaruhi besaran dari tingkat permintaan lahan. Berikut ini adalah sintesis dari teori-
teori yang mendukung variabel-variabel harga lahan.
a) Kebutuhan
Banyak tokoh mengemukakan teori yang dapat dijadikan sebagai pijakan yang
mendukung dan disintesakan sebagai salah satu variabel yang mempengaruhi harga
lahan. Seseorang dikatakan membutuhkan lahan apabila dia memiliki keinginan
atau kemauan untuk membeli lahan. Untuk mengetahui besaran kebutuhan lahan

tersebut maka diperlukan data mengenai tingkat keinginan atau selera dan juga
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pada banyaknya pembeli. Variabel kebutuhan lahan diperlukan untuk mengetahui

besaran permintaan terhadap lahan.

TABEL IL1
SINTESIS VARIABEL KEBUTUHAN LAHAN

TOKOH PERNYATAAN VARIABEL PENELITIAN
Sudarsono Kelompok fungsional adalah konsumen meminta
{1986, 57) barang yang mempunyai fungsi dapat memuaskan

kebutuhannya atau memberkan daya guna
Berkaitan dengan perolehan
kepadanya.

—— : lahan masyarakat
Chinloy, Lahan bersifat terbatas sedangkan yang berubah .

‘ . ) terkonsolidasi.
(1984, 249) adalah sisi permintaannya (kebutuhannya).

Simarmata Barang itu harus mempunyai nilai guna dan
(1997,19) dibutuhkan manusia (utility).
Wijaya Banyak ketentuan dalam menentukan permintaan,

] ) - ) Berkaitan dengan kepemilikan
(1991, 106) yang terpenting adalah harga itu sendiri, kemudian

e ) lahan masyarakat
diikuti oleh selera atau preferensi konsumen akan L
terkonsolidasi.

suatu barang dan lainnya.
Sumber: Hasil Rangkuman Penulis, 2005

Dari berbagai pernyataan teori yang dikemukakan oleh para tokoh tersebut maka
kebutuhan masyarakat terhadap lahan dapat dijadikan sebagai salah satu variabel
yang mempengaruhi harga lahan.

b) Kemampuan
Banyak tokoh mengemukakan teori yang dapat dijadikan sebagai pijakan yang

mendukung dan disintesakan sebagai salah satu variabel yang mempengarubi harga

lahan.




TABEL I1.2

SINTESIS VARIABEL KEMAMPUAN DAYA BELI

TOKOH PERNYATAAN VARIABEL PENELITIAN
Wijaya Banyak ketentuan dalam menentukan . ]
i o Berkaitan dengan tingkat
(1991, 106 ) permintaan meliputi pendapatan, harga
) pendapatan masyarakat
barang-barang lain yang bersangkutan,
terkonsolidasi.
banyaknya.
Lipsey Variabel yang dikemukakan oleh Lipsey
(1990, 61) adalah rata-rata penghasilan rumah Berkaitan dengan jumlah
tangga, distibusi pendapatan diantara anggota keluarga yang
rumah tangga, harga komoditi yang bekerja.
berkaitan, dan besarnya populasi.

Sumber: Hasil Rangkuman Penulis, 2005
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Transaksi mengenai lahan dari konsumen akan memperhatikan pada kemampuan

para konsumen, seberapa jauh konsumen akan mampu untuk membeli lahan

tergantung juga pada pendapatan konsumen.

Dari berbagai pernyataan teori yang dikemukakan oleh para tokoh tersebut maka

kemampuan daya beli masyarakat terhadap lahan dapat dij adikan sebagai salah satu

variabel yang mempengaruhi harga lahan.
Ekspektasi (Harapan)
Banyak tokoh mengemukakan teori yang dapat dijadikan sebagai pijakan yang

mendukung dan disintesakan sebagai salah satu variabel yang mempengaruhi harga

lahan.
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TABEL IL3
SINTESIS VARIABEL EKSPEKTASI (HARAPAN)

TOKOH PERNYATAAN VARIABEL PENELITIAN >

Sujarto Sebidang lahan mungkin akan o

(1985,4) | meningkat nilai lahannya sendiri
karena adanya harapan
peningkatan fungsi penguasaan

tersebut dikemudian hari,

Lipsey Banyak  ketentuan dalam

{ 1990, 61) menentukan permintaan, salah . )
Berkaitan dengan ekspektasi {harapan)

satunya adalah ekspekiasi atau o
. masyarakat terkonsolidas.
perkiraan konsumen akan harga-
harga dan pendapatan dimasa

depan.

Simarmata “Konsekuensi_dari meningkatnya
(1997,25) harga lahan adalah harapan
peningkatan tindakan spekulasi

dan investasi,

Sumber: Hasil Rangkuman Penulis, 2005

Tingkat pertumbuhan ekonomi akan menciptakan gairah untuk meningkatkan
usaha. Dengan peningkatan usaha tersebut akan mendorong orang untuk melakukan
investasi untuk tujuan spekulasi. Variabel ekspektasi ini akan menentukan bagi
konsumen untuk menentukan besaran harga lahan.

Penduduk dalam pemanfaatan lahan kota memiliki dua motif yaitu untuk konsumsi
sendiri dan untuk tujuan investasi. Tujuan investasi ini berkaitan dengan
kemampuan suatu lahan untuk mengembalikan modal yang ditanam dan juga pada
turun naiknya inflasi. Semakin banyak orang berminat untuk melakukan investasi
maka tidak dapat dipungkiri bahwa akan semakin banyak persaingan untuk
mendapatkan lahan sehingga tingkat kemauan orang untuk membeli lahan baik
untuk dikonsumsi sendiri ataupun urituk investasi dapat digunakan sebagai salah
satu variabel. yang mempengaruhi harga lahan.

Dari berbagai pernyataan teori yang dikemukakan oleh para tokoh tersebut maka
ekspekiasi atau harapan dapat dijadikan scbagai salah satu variabel yang

mempengaruhi harga lahan.
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2.5.4 Ekspektasi (Harapan) Terhadap Lahan
Ekspektasi merupakan wujud dari adanya permintaan (demand) akan suatu lahan.
Adanya permintaan ini harus diimbangi dengan penawaran (supply) lahan yang memadai.
Penentuan variabel penawaran dapat dilihat pada sisi ketersedian lahan secara internal
lahan dan juga pada eksternalnya. Sisi internal lebih menekankan pada kondisi lahan itu
sendiri, sementara untuk sisi eksternalnya akan melihat pada kegiatan manusia
mengadakan pembangunan di daerah tersebut (Simarmata,1997:20).
a) Kondisi Fisik -
Banyak tokoh mengemukakan teori yang dapat dijadikan sebagai pijakan yang
mendukung dan disintesakan sebagai salah satu variabel yang mempengaruhi harga
lahan.
Kecenderungan manusia sejak dulunya adalah mencari tempat yang aman. Dalam
sejarah perkembangan manusia ada perilaku yang dicatat dimana manusia mancari
tempat-tempat yang aman dari bahaya baik bencana yang ditimbulkan oleh hewan
maupun oleh bencana alam. Misalnya lahan kota yang jauh dari bencana banjir
Mengingat pentingnya kondisi fisik lahan dalam mempengaruhi pilihan orang
untuk melakukan aktivitas maka kondisi fisik yang jauh dari bencana adalah dapat
digunakan sebagai variabel yang mempengaruhi harga lahan.

TABEL 1I. 4
SINTESIS VARIABEL KONDISI FISIK LAHAN RELOKASI

TOKOH PERNYATAN VARIABEL PENELITIAN
Chinloy Salah satu karakier dalam penentuan
{1984, 37) nilai lahan adalah - dilihat dari
karakteristik fisiknya. ] o
Berkaitan dengan kondisi fisik
Chapin Karakteristik fisk adalah salah saiu )
fahan relokasi yang akan
{1979) dari dua karakfer suatu lahan yang i .
ditempati oleh masyarakat
dipertimbangkan. o
terkonsolidasi.
Simarmata Kondisi fisik lahan yang baik, dan
(1997,20) aman akan lebih diminati oleh
manusia.

Sumber: Hasil Rangkuman Penulis, 2005
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Dari berbagai pernyataan teori yang dikemukakan oleh para tokoh tersebut maka
kondisi fisik lahan dapat dijadikan sebagai salah satu variabel yang mempengaruhi
harga lahan.

Lokast

Banyak tokoh mengemukakan teori yang dapat dijadikan sebagal pijakan yang
mendukung dan disintesakan sebagai salah satu variabel yang mempengaruhi harga
lahan.

Perusahaan dianggap memaksimumkan keuntungan dengan berlokasi di tempat
dimana dapat dicapai keuntungan yang besar (Hartshorn, 1980:216). Lokasi
merupakan salah satu komponen dari sistem guna laban disamping komponen
manusia dan komponen aktivitas menempati posisi yang sangat penting. Dalam
komponen inilah akan menentukan bagaimana manusia dan aktivitas terbentuk

(Catanese,1984:317).

TABELIL 5
SINTESIS VARIABEL LOKASI LAHAN RELOKASI

TOKOH PERNYATAAN VARIABEL PENELITIAN

Chinloy Chinloy mengatakan bahwa keberhasilan suatu usaha
(1984, 110) | ditentukan oleh fokasi, baru memperhatikan faktor
yang lain.

Chapin Penggunaan lahan di kota lebih ditekankan pada
(1979,4) | pemanfaatan potensi lokasi dari pada faktor lain. Barkaitan dengan lokasi

Hartshom Perkembangan dan nilai lahan kota yang cepat tidak lahan relokasi terhadap
(1980,215) | terjadi di seluruh lahan kota, akan tetapi hanya terjad jaringan jalan
pada lokasi dan aksesbilitas yang tinggi

Hartshorn Perusahaan diasumsikan memaksimalkan keuntungan

dengan berlokasi di tempat dimana dapat dicapai

(1980, 216) | keuntungan yang besar/ maksimal

Sumber: Hasil Rangkuman Penulis, 2005

Lokasi lebih ditekankan pada letak lahan dari jauh dekatnya dengan jalan
sementara untuk jarak lebih menekankan pada tingkat kedekatan dengan pusat kota.
Dapatlah dikatakan bahwa lokasi dengan tingkat kedekatan yang berbeda dengan
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jalan akan memiliki tingkat harga yang berbeda. Jadi lokasi lahan terhadap jalan

merupakan salah satu variabel dalam menentukan harga suatu lahan.

Jarak Terhadap Pusat dan Sub Pusat Kota

Banyak tokoh mengemukakan teori yang dapat dijadikan sebagai pijakan yang
mendukung dan disintesakan sebagai salah satu variabel yang mempengaruhi harga
lahan.

Jarak yang dimaksud disini adalah jarak suatu lahan terhadap pusat maupun sub
pusat kota, pusat primer merupakan pusat utama kegiatan kota. Pusat kegiatan
utama ini menunjukkan tingkat produktifitas lahan yang tinggi, lokasi yang relatif
strategis, dan dikuatkan oleh peraturan yang berlaku, menyebabkan harga lahan
pada lokasi tersebut akan tinggi. Harga lahan akan menurun sejalan dengan
bertambahnya jarak dari pusat.

TABELIL 6
SINTESIS VARIABEL JARAK LAHAN RELOKASI

TOKOH PERNYATAAN VARIABEL PENELITIAN

Yates Representasi sewa lahan tidek selalu

{1993,216) turun dengan semakin jauhnya dari pusat ] )

) Berkaitan dengan jarak lahan
kota, pada Iokasi tertentu akan ada .
) o relokasi terhadap pusat kota yang
kenaikan kembali yaitu di sub pusat kota ) ]
akan ditempati oleh masyarakat

Alonso Suatu perusahaan bersedia membayar o
terkonsolidasi.

{ Chinloy, 1984 ) | berbagai tingkatan penawaran sewa
lahan sesuai dengan jarak dari CBD.

Turner Seseorang atau keluarga berpendapatan
tendah cenderung memilih prioritas jarak Berkaitan dengan jarak lahan

rumah yang dekat dengan tempat kerja. relokasi terhadap tempat kerja

Chinloy, 1884 Karakteristik tempat yang mempengaruhi yang akan ditempati oleh
pemilihan lokasi perumahan dalam kofa masyarakat terkonsolidas.
adalah jarak CBD

Sumber: Hasil Rangkuman Penulis, 2005

Pusat sekunder berfungsi sebagai pusat perbelanjaan termasuk juga hiburan dengan

skala pelayanan kota. Kedekatan lahan dengan pusat sekunder menyebabkan
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kemudahan dalam mendapatkan pelayanan pusat sekunder, kemudahan tersebut
mengakibatkan harga lahan menjadi tinggi.

Dari berbagai pernyataan teori yang dikemukakan oleh para tokoh tersebut maka
Jjarak lahan dari pusat kota dan tempat kerja dapat dijadikan sebagai salah satu

variabel yang mempengaruhi harga lahan.

d) Ketersediaan Fasilitas dan Utilitas
Banyak tokoh mengemukakan teori yang dapat dijadikan sebagai pijakan yang
mendukung dan disintesakan sebagai salah satu variabel yang mempengaruhi harga
lahan.

TABEL IL 7
SINTESIS VARIABEL KETERSEDIAAN
FASILITAS DAN UTILITAS
TOKOH PERNYATAAN VARIABEL PENELITIAN
Simarmata Perubahan harga lahan yang ada di pinggir

(1997, 26) jalan (lahan komersial) sangat dipengaruhi
gleh ketersediaan prasarana, Simarmata
mengemukakan bahwa unfuk lahan di
pinggir jalan dari tingkat ketersediaan dari
rendah ke tinggi akan memiliki perbedaan
harga mencapai dua kali lipat dan kadang

mencapai empat Kali lipat. Berkaitan dengan ketersediaan
Simarmata Tata guna lahan akan menentukan fasilitas dan utilitas
(1997,20) pembangunan berbagai prasarana buatan

manusia yang meningkatkan nilai lahan
diperlukan oleh penggunaan tanah, seperti
jalan, ja.ringan fistrik, sistem drainase,
jaringan telepon, dan sebagainya. Situasi
ini  berlangsung dua arah, saling
* mempengaruhi dan bukan satu arah.

Sumber: Hasil Rangkuman Penulis, 2005

Dari berbagai pernyataan teori yang dikemukakan aleh para tokoh tersebut maka
ketersediaan utilitas dan fasilitas dapat dijadikan sebagai salah satu variabel yang

mempengaruhi harga lahan.
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Aksesibilitas

Banyak tokoh mengemukakan teori yang dapat dijadikan sebagai pijakan yang
mendukung dan disintesakan sebagai salah satu variabel yang mempengaruhi harga
lahan.

Aksesibilitas termasuk salah satu variabel penentu harga lahan karena kegiatan
yang terdapat pada satu lahan akan membutubkan saling komunikasi dengan
kegiatan lain yang berada di lokasi lain. Perkembangan lahan kota yang cepat tidak
terjadi di seluruh lahan kota, akan tetapi hanya terjadi pada lokasi dan aksesibilitas
yang tinggi (Hartshorn,1980:215). Transportasi adalah usaha perpindahan orang
dan barang dari satu tempat menuju tempat lainnya.

Aksesibilitas yang baik akan semakin mempermudah orang untuk menjangkau
suatu tempat. Tempat yang dapat mudah diakses oleh banyék orang akan sangat
produktif dibandingkan dengan tempat yang memiliki aksesibilitas rendah.
Sehingga dapatlah dikatakan bahwa aksesibilitas adalah merupakan salah satu
variabel yang niempengaruhi harga lahan.

TABELIL 8
SINTESIS VARIABEL AKSESIBILITAS

TOKOH PERNYATAAN VARIABEL PENELITIAN

Hartshorn Perkembangan dan nilai lahan Kota yang
{1980,215) cepat tidak terjadi di seluruh lahan kota, akan

fetapi hanya ferjadi pada lokasi dan ) o
L o Berkaitan dengan aksesibilitas lahan
aksesibilitas yang tinggi. ‘
relokasi

Chapin Hakekat transportasi adalah mengurangi
(1979,46) kendala jarak antara satu tempat ke fempat

kegiatan lainnya.

Sumber: Hasil Ranglkuman Penulis, 2005

Dari berbagai pernyataan teori yang dikemukakan oleh para tokoh tersebut maka
aksesibilitas dapat dijadikan sebagai salah satu variabel yang mempengaruhi harga
lahan.




f) Status

Banyak tokoh mengemukakan teori yang dapat dijadikan sebagai pijakan yang
mendukung dan disintesakan sebagai salah satu variabel yang mempengaruhi harga

lahan.
TABEL IL 9
SINTESIS VARIABEL STATUS LAHAN
TOKOH PERNYATAAN VARIABEL PENELITIAN
Simarmata Barang mempunyai hak-hak kepemilikan Berkaitan dengan
{1997, 19) Property Right. status lahan relokasi

Sumber: Hasil Ranghkuman Penulis, 2005

Dari berbagai pernyataan teori yang dikemukakan oleh para tokoh tersebut maka
status lahan dapat dijadikan sebagai salah satu variabel yang mempengaruhi harga

lahan.

g) Peruntukan lahan
Banyak tokoh mengemukakan teori yang dapat dijadikan sebagai pijakan yang
mendukung dan disintesakan sebagai salah satu variabel yang mempengaruhi harga

lahan.
TABEL 1L 10
SINTESIS VARIABEL JENIS PERUNTUKAN LAHAN
TOKCH PERNYATAAN VARIABEL PENELITIAN
Chinloy Kondisi mendorong pemilik lahan untuk
(1984,103) memanfaatkan lahan semaksimal mungkin
sesuai dengan perkembangan akfivitas
yang terus berubah .Berkaitan dengan jenis
Jones Peruntukan. lahan yang paling produktif peruntukan lingkungan
(1983,84) sebagaimana di pusat kota adalah permukiman
pemanfaatan sebagai perdagangan, diikufi
berturut-turut oleh pemanfaatan bangunan
umum, perumahan, dan ruang ferbuka.

Sumber: Hasil Rangkuman Penulis, 2005
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Peruntukan lahan berkaitan dengan rencana yang berlaku pada lahan tersebut.
kaitan ini dipertimbangkan mengingat rencana berisikan petunjuk-petunjuk yang
berfungsi sebagai wadah bagi kepentingan dan aspirasi baik pemerintah pusat,
pemerintah daerah, dan masyarakat daerah sendiri yang terkait secara langsung
dalam pelaksanaan rencana.

Dari berbagai pernyataan teori yang dikemukakan oleh para tokoh tersebut maka
peruntukan lahan dapat dijadikan sebagai salah satu variabel yang mempengaruhi
harga lahan.

2.6 Pengambilan Keputusan

Keputusan dimulai dari suatu masalah atau kesempatan. Beberapa penulis
membedakan dengan jelas antara masalah dengan kesempatan. Masalah atau problem
dapat didefinisikan sebagai kondisi yang menyimpang atau tidak sesuai dengan yang
diinginkan. Kesempatan adalah kondisi yang memberikan kemungkinan bagi seseorang
memanfaatkan kesempatan agar hasil yang diperoleh melebihi tujuan atau sasaran yang

ditetapkan.

2.6.1 Definisi dan Urgensi Pengambilan Keputusan
Pengambilan keputusan memiliki beberapa definisi. Beberapa literatur
menyebutkan sebagai berikut:

1. Pengambilan keputusan pada dasamya memilih satu alternatif dari beberapa
alternatif keputusan.Pengambilan keputusan merupakan satu langkah dari langkah-
langkah yang lebih panjang yang membentuk proses pengambilan keputusan
(Mahmud Hanafi, 1997:181).

2. Pengambilan keputusan adalah pemilihan tindakan dari sejumlah alternatif yang
ada. Mereka juga memandang pengambilan keputusan sebagai fungsi dasar
kepemimpinan (R.Finch dan Robert L.McGough, 1982:85).

3. Pengambilan keputusan berpengaruh kuat secara langsung terhadap kinerja
individu (Ivankevich et.al, 1989:98).

Y’gf( TBERTAL 'ﬁwﬂ
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Untuk melaksanakan pengambilan keputusan diperlukan sejumlah kepakaran.

Segiovanni (1980:13) dengan mengutip pendapat L. Kast diperlukan tiga macam

kepakaran dasar (three basic skills) dalam pengambilan keputusan yaitu:

1.

2.6.2

Technical Skills

Kepakaran ini berkenaan dengan pemahaman dan penguasaan atas metoda, proses,
prosedur dan teknik pendidikan.

Human Skills

Kepakaran ini berkenaan dengan kemampuan bekerjasama secara cfektif dan
efisien dengan orang perorang ataupun secara kelompok.

Conceptual Skills

Kepakaran ini adalah kemampuan untuk memandang sekolah sebagai bagian

terpadu dari proses pendidikan secara keseluruhan.

Tipe Keputusan

Secara umum keputusan yang diambil oleh manajer masuk dalam 2 (dua) kategori

yaitu (Mahmud Hanafi, 1997:181):

a)

b)

2.6.3

Keputusan yang terprogram (programmed decision)

Keputusan yang terprogram merupakan keputusan yang terstruktur atau yang
muncul berulang-ulang atau keduanya. Karena keputusan tersebut muncul
berulang-ulang, organisasi biasanya mempunyai aturan, kebijakan dan prosedur
yang dipakai untuk memberi arahan bagaimana keputusan tersebut dibuat.
Keputusan yang tidak terprogram (non-programmed decision)

Keputusan yang tidak terprogram merupakan keputusan yang tidak terstruktur atau
jarang muncul atau keduanya. Keputusan tersebut berasal dari masalah yang luar
biasa atau tidak biasa muncul. Karena tidak terstruktur dan jarang muncul, maka

tidak ada pedoman yang cukup terperinci untuk menangani masalah tersebut.

Dasar-Dasar Pertimbangan dalam Pengambilan Keputusan

Finch dan McGough (1982:87) mengemukakan adanya sejumlah faktor yang

harus dijadikan dasar pertimbangan dalam pengambilan keputusan yang disebutnya

sebagai elemen-clemen pengambilan keputusan yang dikelompokkan sebagai berikut ini:
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a. Filosofi yang dijunjung tinggi oleh pengambil keputusan
Berkenaan dengan aspek filosofi, McFarland (1976:274) memandang filosofi
sebagai faktor internal yang sangat menentukan dalam pengambilan keputusan
yang berkenaan dengan faktor-faktor yang bersifat pribadi, yang berpengaruh
terhadap pengambilan keputusan organisasi. Faktor-faktor tersebut berkaitan antara
lain dengan status, prestise, rasa aman, pertimbangan ekonomis, serta faktor-faktor
kepribadian, misalnya tempramen, intclegensi, energi, sikap dan emosi. Mitchell
dan Larsen (1987:340) berpendapat bahwa beliefs dan value yang dianut pengambil
keputusan melandasi penilaian atas baik-buruknya dan penting-tidaknya sesuatu.
Kuntoro Mangunsubroto dan Listiarini Krisnadi (1986:15) mengemukakan bahwa
selain aspek falsafah, aspek kecerdasan, persepsi dan intuisi juga sangat
mempengaruhi pengambilan keputusan. Kecerdasan untuk memahami dan
menyusun tindakan berarti kemampuan untuk memilih. Persepsi berarti
kemampuan untuk melakukan penilaian berdasarkan pengalaman. Intuisi
mernpakan informasi yang dimiliki berdasarkan preferensi yang digunakan untuk
menentukan pilihan terbaik.

b. Konteks yang didalamnya pengambilan keputusan akan diambil
Menurut pendapat Finch dan McGough (1982:88), konteks berkaitan dengan
kondisi lingkungan, yang meliputi aspek demografi, ekonomi, penataan sosial dan
karakteristik penduduk. Oleh karena itu menurut pendapatnya, keputusan yang
rasional pada suatu tempat dapat tidak rasional pada lingkungan yang lain.

¢. Informasi yang akan digunakan
Informasi adalah data yang telah diproses menjadi suatu bentuk yang bermakna
bagi yang menggunakannya serta mempunyai nilai yang berarti untuk pengambilan
keputusan (Davids, 1974:32). Berdasarkan definisi ini, data dipandang sebagai
bahan mentah untuk informasi yang terdiri dari atas sejumlah lambang dalam
bentuk satuan, tindakan, benda dan sebagainya yang menunjukkan sejumlah
karakter. Menurut pendapat Sylagyi dan Wallace (1993:445), informasi merupakan
kebutuhan yang paling awal bagi pengambil keputusan yang meliputi beberapa
jenis informasi berkenaan dengan perhitungan atas tindakan, hasil, kemungkinan-

kemungkinan dan pertimbangan atas tujuan, preferensi dan pemasaran.
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. Partisipasi dalam proses pengambilan keputusan

Partisipasi adalah keterlibatan mental maupun emosional seseorang dalam situasi

kelompok yang menggugahnya untuk memberikan kontribusi dalam pencapaian

sasaran kelompok (Owen, 1981:312). Menurut pendapat Finch dan McGough

(1982:96), pengambilan keputusan yang bersifat parsipatori lebih banyak

mempertimbangkan etik dan semangat personil, mengandung peluang untuk

mendapatkan dukungan yang kuat berupa keterlibatan yang aktif dari staff

profesional yang terkait. Dengan mengutip- pendapat Newel (1979), lebih jauh,

Finch dan McGough (1982:139) mengemukakan secara rinci kebaikan-kebaikan

pengambilan keputusan parsipatori sebagai berikut:

1. Better decisions due to involvement by staff

2. Greater likehood of effective implementation

3. Increasing individual growth through participation in the decision making
process

4. Integrating individual goals with goals of the organization

5. Aiding in organizational unity

. Unsur waktu

Unsur waktu mempunyai arti yang sangat penting dalam pengambilan keputusan,
terutama berkaitan dengan peluang untuk mendapatkan kelengkapan informasi
serta adanya masa tenggang yang cukup antara saat pengambilan keputusan dengan
implementasinya (Finch dan McGough, 1982:89). Mengenai hal ini Juran
(1995:187), mengemukakan bahwa “ The effectiveness of a decision depends
greatly on the timing .

Pengertian Persepsi dan Preferensi

Pada Kamus Tata Ruang (1997:82) disebutkan bahwa persepsi adalah tanggapan

atau pengertian yang terbentuk langsung dari suatu peristiwa atau pembicaraan, tapi dapat

juga pengertian yang terbentuk melalui proses yang diperoleh melalui panca indera.

Penjaringan suatu penilaian ataupun tanggapan dari masyarakat dilakukan dengan

melakukan penilaian terhadap obyek yang diteliti yaitu keputusan partisipasi masyarakat.

Menurut Prof. Wojowasito dalam kamus lengkap Inggris - Indonesia dan Indonesia

— Inggris, preferensi merupakan istilah Bahasa Indonesia yang berasal dari Bahasa Inggris
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preference yang dapat diartikan scbagai pilihan/lebih suka/memilib/keinginan. Pengertian
preferensi dalam Webster’s New Encyclopedic Dictionary adalah kekuatan atau
kesempatan untuk memilih, (hak untuk) didahulukan dan diutamakan dari pada yang lain,
prioritas, pilihan mana yang baik (Webster’s New Encyclopedic Dictionary, 1994:794).
Manusia merumuskan harapan/ keinginannya (preference) mengenai bagaimana
nantinya bila ia melaksanakan suatu rencana untuk merealisasikan nilai-nilai pada saat ini
dan harapan/ keinginannya itu didasarkan pada pengalaman-pengalaman di masa lalu
untuk digunakan di saat sekarang dalam rangka mencapai kemungkinan-kemungkinan

yang akan datang (Nasution, 1990: 92-93).

2.8  Tabulasi Silang (Cross Tabulation)

Pada metode analisis tabulasi silang prinsip dasarnya adalah suatu metode yang
digunakan untuk mentabulasikan atau mentabelkan beberapa variabel yang berbeda ke
dalam suatu matriks. Tabulasi silang digunakan untuk menghitung banyaknya case (kasus)
yang mempunyai kombinasi value-value yang berbeda dari 2 variabel atau lebih (Sulaiman
W, 2002:97). Prinsip metode cross tabulation/cross classified yang akan digunakan dalam
penelitian ini adalaha sebagai berikut:

1. Menentukan jumlah sampel dan metode sampling sebagai awal pelaksanaan survey.

2. Menentukan variabel-variabel penentu yang akan digunakan dalam metode analisis
ini.

3. Melakukan péngumpulan data dan kompilasi data.

4. Menentukan hipotesis dan tingkat signifikansi yang akan digunakan dalam analisis.

5. Mengoperasikan data-data dari masing-masing variabel dengan bantuan komputer
dengan program SPSS 13.0.

6. Melakukan analisis terhadap hasil (output) yang didapatkan dari program SPSS

tersebut,

Variabel-variabel yang diteliti tersebut dianalisis dengan menggunakan uji statistik
Chi-Square untuk melihat hubungan antar dua variabel. Nilai Chi-Square yang tertera pada
hasil printout SPSS dibandingkan dengan nilai Chi-Square tabel. Apabila Chi-Square
hitung > (lebih besar) dari Chi-Square tabel maka Ho ditolak atau ada hubungan antara
keduanya. Akan tetapi jika nilai Chi-Square hitung < (lebih kecil) dari nilai Chi-Square
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tabel maka Hy diterima atau tidak ada hubungan antara dua variabel tersebut. Dan untuk

mengetahui nilai setiap variabel dilihat melalui tabel Crosstab dan frekuensi.

Pengambilan keputusan dalam analisis Tabulasi Silang (Cross Tabulation) ini

didasarkan pada beberapa asumsi sebagai berikut:

a)

b)

Berdasarkan perbandingan Chi-Square Uji (Perhitungan) dan Tabel Statistika Uji
Chi Kuadrat

» Jika Chi-Square Hitung < Chi-Square Tabel, maka Hy diterima.

» Jika Chi-Square Hitung > Chi-Square Tabel, maka Hy ditolak.

Hipotesis:
Hp - Tidak ada hubungan antara baris dan kolom
H, : Ada hubungan antara baris dan kolom

Berdasarkan Probabilitas
» Jika probabilitas > 0,05, maka Hy diterima.
> Jika probabilitas < 0,05, maka Hy ditolak.

2.9, Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Keputusan Partisipasi Masyarakat dalam

Relokasi Permukiman Kumuh di Kelurahan Kauman Kecamatan Jepara

Berdasarkan pendekatan teoritis yang telah dilakukan, dapat diketahui dan

dirumuskan hubungan dari masing-masing teori yang berkaitan dengan penelitian. Untuk

lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar di bawah ini:

e Pemerintah KLP [Relokasi Penyediaan | Nitai Lahan
Kabupaten Jepara T Permukiman Kumuh) Lahan Relokasi T (Supply) "—‘
FAKTOR-FAKTOR YANG
MEMPENGARUHI
MASALAH PERMUKIMAN KEPUTUSAN
KUMUR Dt KELURAHAN [~ : PARTISIPAS!
KAUMAN MASYARAKAT DALAM
RELOKAS! PERMUKIMAN
KUMUH
L Masyarakat Terkonsclidasi [—m Keputusan Partisipasi Pern;gletﬂnlé}ahan
GAMBAR 2.1

KETERKAITAN TEORI-TEORI DALAM PENELITIAN

Sumber: Hasil Rangkuman Penulis, 2005
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Selain keterkaitan teori di atas, pendekatan teori yang telah dilakukan juga dapat
merumuskan faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan partisipasi masyarakat dalam
kegiatan relokasi permukiman kumuh.

Faktor-faktor tersebut adalah sebagai berikut:

1. Karakteristik Individu Masyarakat Terkonsolidasi

Karakteristik individu sesecorang berpengaruh terhadap kemampuan untuk
memahami permasalahan yang ada dan penentuan pengambilan keputusan berupa
solusi terhadap masalah terkait. Karakteristik individu ini terkait dengan penelitian
yang dilakukan akan dilihat dari aspek pendidikaﬁ dan aspek ekonomi. Secara
teoritis aspek tersebut cukup dominan dalam hal pengambilan keputusan seseorang.
Variabel karakteristik individu:
» Umur
» Jenis Kelamin
» Tingkat Pendidikan
» Mata Pencaharian

>

Tingkat Pendapatan

2. Karakteristik Sosial Ekonomi Masyarakat Terkonsolidasi
Keputusan partisipasi adalah salah satu bentuk konkrit dari partisipasi masyarakat.
Partisipasi masyarakat sering diartikan sebagai keikutsertaan keterlibatan dan
kebersamaan anggota masyarakat dalam suatu kegiatan tertentu baik secara
langsung manpun tidak langsung sejak dari gagasan, perumusan kebijaksanaan
hingga pelaksanaan program. Dengan demikian keputusan tersebut adalah bentuk
partisipasi yang dilakukan baik oleh individa maupun kelompok yang didasarkan
motivasi-motivasi yang diartikan adalah merupakan suatu proses yang mendorong
menyerahkan dan memelihara perilaku manusia ke arah pencapaian tujuan. Tingkat
partisipasi masyarakat merupakan konteks dinamis masyarakat yang mampu
mobilisasi sumber daya sesuai dengan kepentingan, kemampuan dan aspirasi yang
dimiliki baik secara individu maupun komunal. Dengan demikian aspirasi yang
timbul dalam masyarakat sangat tergantung dari pemahaman psikonalitik yang
dilandaskan atas kecerdasan. Sedangkan kecerdasan merupakan refleksi dan

pembelajaran baik formal ataupun tidak. Di dalam konteks dinamis masyarakat
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yang mampu memobilisasi sumber daya sesuai dengan kemampuan, terkandung
maksud bahwa tingkat pendapatan masyarakat akan terpengaruh terhadap bentuk
partisipasi, semakin tinggi pendapatan seseorang berarti semakin mempunyai
kemandirian dan mempunyai derajat tingkat partisipasi tertinggi dalam skala
analisis partisipasi.
Variabel Sosial Ekonomi adalah:
»  Tingkat Pendidikan Formal
»  Pendapatan Rata-Rata
»  Kemampuan Membangun
»  Perolehan Lahan
»  Kepemilikan Lahan
»  Tingkat Pendapatan Keluarga
»  Anggota Keluarga yang Bekerja
3. Ekspektasi (Harapan) Masyarakat Terkonsolidasi
Dalam kaitan relokasi dalam proses konsolidasi lahan perkotaan tidak lepas dari
faktor ekspektasi nilai lahan itu sendiri:
Variabel Ekspektasi Masyarakat:
Kondisi Fisik Lahan Relokasi
Lokasi Lahan Terhadap Jaringan Jalan
Jarak Lahan Terhadap Pusat Kota
Jarak Lahan Terhadap Tempat Kerja
Ketersediaan Utilitas dan Fasilitas
Aksesibilitas Lahan
Status Lahan

Jenis Peruntukan Lingkungan Permukiman

v V V V'V ¥V ¥V V¥

Tabel berikut ini akan menyajikan rekapitulasi dari variabel-variabel penelitian

yang akan digunakan berdasarkan aspek-aspeknya.




TABELII. 11
ASPEK DAN VARIABEL PENELITIAN

NO.

ASPEK

VARIABEL PENELITIAN

Karakteristik Individu Masyaraat Terkonsolidasi

a, Umur

= Umur

b. Jenis Kelamin

* Jenis Kelamin

| c. Tingkat Pendidikan

= Tingkat Pendidikan

d. Mata Pencaharian

= Mata Pencaharian

= Tingkat Pendapatan

e. Tingkat Pendapatan

2. | Karatenistik Sosial- EKonomi Masyarakat Terkonsolidasi. . 000 - =0
a. Tingkat Pendidikan . Ting_kat Pendldikan Formal
b. Tingkat Pendapatan = Pendapatan Rata-Rata
= Kemampuan Membangun
¢. Kebutuhan Lahan = Perolehan Lahan
= Kepemilikan Lahan
d. Kemampuan Daya Beli = Tingkat Pendapatan Keluarga
= Anggota Keluarga yang Berkerja
3. | Ekspektasi (Harapan) Masyarakat Terkonsolidasi. -

a. Kondisi Fisik Lahan

. Kond|5| F[SIk Lahan Relokasn '

b. Lokasi Lahan

= Terhadap Jaringan Jalan

¢. Jarak Lahan

= Terhadap Pusat Kota
» Terhadap Tempat Kerja

d. Ketersediaan Fasilitas dan Utilitas

» Fasilitas : - Pendidikan
- Perdagangan
- Tempat Bermain
- Tempat Ibadah
- Dii.
= Utilitas : - Air Bersih
- Listrik
- Sampah
- Jalan
- DI,

e. Aksesibilitas Lahan

s Aksesibilitas

f, Status Lahan

= Staius Kepemilikan

. Jenis Peruntukan

= Jenis Peruntukan Lingkungan Permukiman

Sumber: Hasil Rangkuman Penulis, 2005
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BAB IlI
GAMBARAN UMUM RELOKASI PERMUKIMAN KUMUH
DI KELURAHAN KAUMAN

3.1  Letak Geografi dan Batas Administrasi

Kelurahan Kauman merupakan salah satu dari 12 (dua belas) kelurahan yang
menjadi bagian dari wilayah Kecamatan Jepara. Secara geografi, Kelurahan Kauman
terletak diantara 110° 42° 08” Bujur Timur hingga 110° 43" 39” Bujur Timur dan 06° 43"
30” hingga 06° 44" 32” Lintang Selatan. Batas-batas administratif dari kelurahan ini

adalah sebagai berikut:
» Sebelah Utara : Kelurahan Jobokuto
» Sebelah Selatan : Kelurahan Demakan dan Kelurahan Bulu
» Sebelah Barat : Laut Jawa
» Sebelah Timur : Kelurahan Panggang

Berdasarkan Review Rencana Tata Ruang Kota (RUTRK) Kota Jepara Tahun
2001-2010, Kelurahan Kauman termasuk dalam Bagian Wilayah Kota (BWK) I yaitu
sebagai pusat kota bersama dengan Kelurahan Jobokuto, Kelurahan Panggang, Kelurahan
Ujung Batu dan Kelurahan Bulu dengan prioritas pengembangan untuk perdagangan dan
jasa, perkantoran, pendidikan, peribadatan, industri, transportasi dan permukiman.

Luas wilayah Kelurahan Kauman adalah 50.343 Ha terdiri dari 5 RW (Rukun
Warga) dan 14 RT (Rukun Tangga). Jarak dari pusat pemerintahan (orbitasi) kabupaten
yaitu 1 km.

Kelurahan Kauman‘berada pada ketinggian + 2 meter dpl (di atas permukaan laut)
dengan topografi dataran rendah yaitu berupa daerah pantai. Curah hujan di kelurahan ini
cukup tinggi yaitu 5500 mm per tahun dengan suhu rata-rata berkisar pada 24° -37°C dan
banyak dipengaruhi oleh iklim tropis laut. Kelembaban rata-rata adalah sebesar 80 %.
Curah hujan terbanyak pada bulan Januari. Musim hujan berada pada bulan Oktober
hingga bulan Maret sedangkan musim kemarau pada bulan April hingga bulan September.

Keadaan tanah di Kelurahan Kauman umumnya terdiri dari jenis batuan alluvial
hidromorf, Sedangkan jenis tanah lain adalah latosol merah dengan bahan induk Tuf
Vulkan Tetrit.
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Untuk lebih jelasnya mengenai letak geografis dan batas administratif Kelurahan
Kauman dapat dilihat pada Gambar I1L.1, Gambar III.2, Gambar I1L3 dan Gambar II1.4.

32  Pola Penggunaan Lahan Kelurahan Kauman

Pola penggunaan lahan di Kelurahan Kauman sangat beragam. Hal ini ditunjang
dengan jarak wilayah studi yang sangat dekat dengan pusat Kota Jepara sehingga menjadi
salah satu pilihan bagi masyarakat untuk tempat mendukung aktivitasnya. Berdasarkan
data statistik, pola penggunaan lahan di Kelurahan Kauman masih didominasi oleh
permukiman yaitu 22.593 Ha atau sebesar 44,88 % lalu diikuti dengan jenis penggunaan
tambak yaitu 21.750 Ha atau sebesar 43,20 %. Prosentase penggunaan lahan untuk tambak
cukup besar karena di Kelurahan Kauman banyak sekali tambak-tambak milik pemerintah
untuk penelitian dan juga tambak milik perorangan yang sudah tidak produktif lagi.
Sedangkan sisanya merupakan penggunaan lahan sebagai sawah yaitu 3.500 Ha atau
sebesar 6,95 % dan fasilitas lain seperti pemerintahan, perdagangan dan lain-lain sebesar

2.500 Ha atau 4,97 %.

TABEL IIL 1
POLA PENGGUNAAN LAHAN
KELURAHAN KAUMAN TAHUN 2004

NO. JENIS PENGGUNAAN LAHAN LUAS (Ha) PROSENTASE (%)
1. | Permukiman 22,583 44,88
2. | Tambak 21,750 43.20
3. | Sawah 3,500 6.95
4. | Fasilitas Lain 2,500 497

JUMLAH 50,343 100.00

Sumber: Data Monografi Kelurahan Kauman, 2004
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7
3
s
8
[N
650 #9070
Permukiman Tambak Sawah Fasilitas Lain

Jenis Penggunaan Lahan

GAMBARIIL. 5
POLA PENGGUNAAN LAHAN
KELURAHAN KAUMAN TAHUN 2004

Sumber: Hasil Analisis, 2005

Untuk lebih jelasnya mengenai gambaran penggunaan lahan di Kelurahan
Kauman dapat dilihat pada Gambar III. 6 dan Gambar II1. 7.

3.3  Karakteristik Penduduk Kelurahan Kauman

Dari data sekunder yang diperoleh, jumlah penduduk di Kelurahan Kauman pada
akhir tahun 2004 sebesar 4261 jiwa yang terbagi menjadi 835 KK (Kepala Keluarga).
Tingkat pertumbuhan pendudukan di Kelurahan ini cukup tinggi yaitu sebesar 3,34 % per
tahun.

Berdasarkan jenis kelaminnya, jumlah penduduk laki-laki sebesar 2052 jiwa dan
perempuan sebesar 2209 jiwa. Seluruhnya merupakan WNI (Warga Negara Indonesia).

Berdasarkan jenis mata pencaharian, mayoritas bekerja sebagai wiraswasta dan
karyawan. Selain itu juga terdapat penduduk dengan mata pencaharian sebagai tukang dan
pemulung.

Dari sisi tingkat pendidikan, penduduk di Kelurahan Kauman sebagian besar telah
berpendidikan baik pendidikan umum atau pendidikan khusus. Penduduk dengan tingkat
pendidikan umum berjumlah 3201 jiwa dan pendidikan khusus 63 orang.

Dari sisi agama, sebagian besar pendudukan di Kelurahan Kauman beragama
Islam yaitu sebesar 3780 jiwa atau sebesar 88,71 %. Berikutnya diikuti dengan penduduk
beragama Kristen, Katolik, Hindu dan Budha.
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Untuk melihat lebih jelas mengenai pertumbuhan jumlzh penduduk di Kelurahan Kauman

selama 5 (lima) tahun terakhir, dapat dilihat pada tabel berikut:

TABEL III. 2
PERTUMBUHAN JUMLAH PENDUDUK
KELURAHAN KAUMAN TAHUN 1999-2004

NO. | TAHUN JENIS KELAMIN JUMLAH PROSENTASE
LAKI-LAKI | PEREMPUAN PERTUMBUHAN (%)
1. 2000 1846 1846 3692 3,34
2. 2001 1917 1917 3634 3,34
3. 2002 1988 1988 3976 3,34
4, 2003 2059 2059 4119 3,34
5. 2004 2052 2209 4261 -

Sumber: Data Monografi Kelurahan Kauman 2000 — 2004

Jumiah Penduduk

2000 2001

2002
Tahun

2003

W Laki-Laki
B Perempuan

2004

PERTUMBUHAN PENDUDUK

GAMBAR 1118

KELURAHAN KAUMAN TAHUN 2000 — 2004

Sumber: Hasil Analisis, 2005
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3.4  Perkembangan Kelurahan Kauman

Seperti yang telah disebutkan pada subbab sebelumnya bahwa berdasarkan
Review Rencana Umum Tata Ruang Kota (RUTRK) Kota Jepara Tahun 2001-2010,
Kelurahan Kauman termasuk dalam Bagian Wilayah Kota (BWK) I Kota Jepara sebagai
wilayah pusat kota. Arahan pengembangan untuk wilayah ini adalah untuk perdagangan
dan jasa, perkantoran, pendidikan, peribadatan, industri, transportasi dan permukiman.
Kelurahan Kauman menjadi salah satu daerah arahan pengembangan sebagai daerah

permukiman di pusat kota.

3.5 Gambaran Kondisi Permukiman di Kelurahan Kauman
3.5.1 Kondisi Permukiman Kumuh Sebelum Kegiatan Relokasi

Sebelum dilakukan kegiatan Konsolidasi Lahan Perkotaan (KLP) di Kota Jepara
yaitu pada tahun 1998, kondisi permukiman di Kelurahan Kauman sangat memprihatinkan.
Akan tetapi kondisi tersebut tidak berlaku di semua permukiman. Hanya sebagian saja
permukiman yang memprihatinkan dan termasuk dalam kategori kumuh.

Permukiman kumuh yang ada di Kelurahan Kauman berada di sebelah Barat yaitu
pada daerah tambak yang sudah tidak produktif. Jumlah unit rumah yang masuk kategori
ini adalah 94 unit dengan jumlah penduduk sebanyak 690 jiwa (+ 94 Kepala
Keluarga/KK). Areal permukiman kumuh ini memiliki luas sebesar + 2000 m> (0,2 Ha)
dan berada di sekitar JI. Dr. Soetomo dan J1. MT. Haryono. Luas rumah masing-masing
masyarakat terkonsolidasi adaiah -+ 10-12 m”.

Permukiman kumuh di Kelurahan Kauman apabila ditinjau dari kondisi
bangunannya jauh dari kategori layak humi. Berikut ini akan dijelaskan kondisi
permukiman kumuh tersebut berdasarkan kriteria Klasifikasi Rumah Tinggal menurut
Dinas Keschatan Propinsi Jawa Tengah Tahun 2000:

1. Ventilasi
Permukiman kumuh yang ada di Kelurahan Kauman sebagian besar tidak memiliki
ventilasi. Tidak adanya ventilasi mengakibatkan sirkulasi udara di dalam rumah
sangat tidak sehat dan lembab. Hal ini berakibat udara yang dihirup oleh
penghuninya tidak sehat pula sehingga banyak sekali penyakit yang mudah
menyerang. Rumah hanya memiliki 1 pintu masuk dan 1 pintu keluar dan jendela

yang sangat minim sehingga udara hanya bisa masuk bila pintu-pintu dan jendela
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dalam keadaan terbuku. Selain itu sinar matahari pagi juga tidak bisa masuk
sehingga keadaan dalam rumah selalu pengap dan udara yang dihirup tidak baik
untuk kesehatan.

. Sekat Pemisah Ruangan

Demikian pula halnya dengan sekat pemisah ruangan. Karena tipe rumah yang
sangat kecil atau sederhana, jumlah ruang yang adapun sangat terbatas. Rata-rata
setiap rumah hanya memiliki 2 (dua) ruangaﬁ. Ruang pertama untuk tidur,
berkumpul keluarga, bertamu dan lain-lain yang semuanya berada pada satu
ruangan. Ruang berikutnya adalah ruang untuk dapur untuk kegiatan memasak.
Dengan demikian sekat pemisah ruangan pun jumlahnya terbatas yaitu rata-rata
hanya satu sekat pemisah antara ruang pertama dan ruang kedua.

. Kandang Hewan Dalam Rumah

Beberapa rumah kumuh yang ada di Kelurahan Kauman memiliki hewan
peliharaan yang kandangnya berada dalam rumah. Kondisi ini tentunya sangat
memprihatinkan. Aktivitas masyarakat di dalem rumah yang kondisinya sudah
sangat memprihatinkan harus menjadi satu dengan hewan peliharaannya pula.
Kotoran hewan yang banyak mengandung bibit penyakit, menghasilkan bau dalam
perkembangannya akan mempengaruhi kesehatan dari pemilik rumah. Hewan yang
umunya menjadi peliharaan penduduk yang kandangnya berada dalam rumah
adalah kambing dan ayam.

. Jamban Keluarga

Sebagian besar rumah kumuh di Kelurahan Kauman saat itu tidak memiliki jamban
keluarga. Untuk keperluan membuang hajat mereka umumnya memanfaatkan
sungai vang ada di sekitar permukiman mereka. Selain itu ada juga yang
memanfaatkan tambak tidak produktif untuk keperluan tersebut. Fasilitas umum
MCK (Mandi, Cuci, Kakus) tidak ada sehingga mereka terpaksa untuk

memanfaatkan tempat-tempat tadi untuk keperluan membuang hajat tersebut.

. Sumur

Demikian juga halnya dengan sumur. Semua rumah kumuh di Kelurahan Kauman
tidak memiliki sumur. Untuk keperluan air bersih untuk minum, memasak,
mencuci, mandi mereka selalu manfaatkan sumur galian di daerah tambak-tambak.

Kondisi air sumur yang kotor, penuh kotoran sangat tidak layak untuk dikonsumsi




71

menjadi air untuk memasak dan untuk minum. Kondisi keschatan masyarakat di
daerah ini sangat rendah dengan kebiasaan mengkonsumsi air sungai untuk
kepérluan sehari-hari.

6. Kohdisi Dinding Bangunan
Sebagian besar dinding bangunan rumah adalah terbuat dari anyaman bambu dan
kayu atau papan kualitas rendah. Hal ini menjadikan bangunan termasuk kategori
non permanen.

7. Kondisi Lantai
Mayoritas rumah kumuh di Kelurahan Kauman adalah tanah sehingga kondisinya
lembab dan tidak baik untuk kesehatan.

Berdasarkan kondisi di atas, permukiman kumuh di Kelurahan Kauman termasuk
kategori atau Klasifikasi C yaitu kondisi rumah sangat rendah.

Selain kondisi permukiman yang sangat buruk tersebut, fasilitas pendukung
kawasan seperti persampahan juga tidak ada. Masyarakat di permukiman kumuh tersebut
membuang sampah sembarangan. Hal ini mengakibatkan air bersih yang mereka konsumsi
tercemar oleh sampah-sampah itu sendiri.

Selain itu rumah-romah kumuh yang berada di daerah tambak tidak produktif
tersebut termasuk bangunan-banguman liar yang tidak memiliki Surat Ljin Hak Guna
Bangunan dan Sertifikat Tanah. Hal ini yang semakin memperparah kondisi permukiman
kumuh di Kelurahan Kauman khususnya dan Kecamatan Jepara pada umumnya.

Melihat kondisi yang sangat memprihatinkan tersebut, pada tahun 1998
permukiman kumuh di Kelurahan Kauman menjadi salah satu sasaran lokasi dalam
Kegiatan Konsolidasi Lahan Perkotaan (KLP) Kota Jepara. Rencana kegiatan konsolidasi
ini adalah melakukan relokasi permukiman kumuh tersebut ke lokasi baru yang telah
dipersiapkan sebelumnya. Lahan baru yang telah dipersiapkan adalah berupa lahan matang
yan.g. siap untuk dikembangkan seiring dengan kegiatan konsolidasi tersebut. Jumlah
Kepala Keluarga (KK) yang terlibat dalam kegiatan ini berjumlah 94 KK.

Untuk lebih jelasnya mengenai kondisi permukiman kumuh di Kelurahan Kauman
dapat dilihat pada gambar-gambar berikut ini:
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3.5.2 Kondisi Permukiman Kumuh Pasca Kegiatan Relokasi

Pada tahun 2001, hasil yang diharapkan dari kegiatan relokasi permukiman
kumuh di Kelurahan Kauman mulai tampak. Sebagian besar rumah-rumah yang didirikan
oleh masyarakat mengalami peningkatan yang signifikan dari sisi fisik. Mayoritas adalah
rumah-rumah permanen yang memiliki kualitas bangunan yang cukup baik. Sangat
berbeda dengan kondisi permukiman mereka terdahulu. Rumah-rumah yang didirikan
adalah rumah-rumah yang memiliki standar kesehatan yang baik. Ventilasi yang cukup,
sekat ruangan yang jelas, kondisi lantai yang permanen dan memiliki MCK sendiri.

Selain itu fasilitas dan utilitas kawasan juga berkembang dengan baik. Fasilitas
umum seperti pendidikan, peribadatan, perdagangan dan lain sebagainya juga sudah bisa
ditemui di lokasi baru tersebut. Utilitas kawasan seperti listrik, telepon, air bersih dan
sampah juga berkembang dengan baik. Hal ini tidak lepas dari kerja keras dari masyarakat
terkonsolidasi dengan berbagai macam kegiatan swadaya masyarakat yang telah dilakukan
dalam rangka meningkatkan kualitas permukimannya. Selain itu dengan adanya bantuan
dari Pemerintah Kabupaten Jepara lewat perencanaan konsolidasi yang baik, menjadikan
kawasan permukiman baru di Kelurahan Kauman ini menjadi salah satu lokasi hunian yang
berkualitas.

Untuk lebih jelasnya mengenai perkembangan permukiman hasil dari kegiatan

relokasi di Kelurahan Kauman dapat dilihat pada gambar-gambar di bawah ini:
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BAB1V
ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI
KEPUTUSAN PARTISIPASI MASYARAKAT DALAM
KEGIATAN RELOKASI PERMUKIMAN KUMUH
DI KELURAHAN KAUMAN KABUPATEN JEPARA

Dalam bab ini akan dibahas mengenai masing-masing analisis yang dilakukan
dalam penelitian. Analisis terdiri dari 4 (empat) tahap. Pertama, dilakukan analisis tentang
karakteristik individu masyarakat terkonsolidasi di Kelurahan Kauman. Kedua, dilakukan
analisis sosial ekonomi masyarakat terkonsolidasi. Tahap ketiga dilakukan analisis tentang
ckspektasi (harapan) masyarakat terkonsolidasi di Kelurahan Kauman. Terakhir, dilakukan
analisis mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan partisipasi masyarakat
dalam kegiatan relokasi permukiman kumuh di Kelurahan Kauman Kabupaten Jepara.

Selanjutnya masing-masing dari analisis ini akan diuraikan sebagai berikut:

4.1  Analisis Karakteristik Individu Masyarakat Terkonsolidasi di Kelurahan
Kauman
Dalam tahap analisis karakteristik individu masyarakat terkonsolidasi di
Kelurahan Kauman, akan dilihat dari beberapa aspek yaitu dari golongan umur, jenis

kelamin, tingkat pendidikan, mata pencaharian dan tingkat pendapatan.

1. Karakteristik Masyarakat Terkonsolidasi Berdasarkan Golongan Umur
Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil penyebaran kuesioner, golongan umur
terbesar masyarakat terkonsolidasi adalah 41-45 tahun. Golongan pengguna dengan umur
ini mempunyai prosentase terbesar yaitu 32,35 %. Untuk golongan umur 31-35 tahun dan
36-40 tahun memiliki prosentase yang sama yaitu 19,12 %, secara akumulatif usia
produktif kerja masyarakat terkonsolidasi sangat besar yaitu usia 31-45 tahun sebesar
70,59% dari keseluruhan responden penelitian. Responden dengan golongan umur 51-55
tahun memiliki prosentase sebesar 16,18 %. Untuk prosentase terkecil adalah responden
dengan golongan umur 46-50 tahun dan 56-60 tahun yaitu sebesar 11,76 % dan 1,47 %.
Untuk lebih jelasnya mengenai kondisi tersebut dapat dilihat pada tabel dan grafik berikut

ini:
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TABELIV. 1
KARAKTERISTIK INDIVIDU MASYARAKAT TERKONSOLIDASI
BERDASARKAN GOLONGAN UMUR

NO. | KATEGORIUMUR (TH) { JUMLAH | PROSENTASE (%)
1. 31-35 13 19.12
2, 36-40 13 19.12
3. 41-45 22 32.35
4. 48-50 8 11.76
5. 51-55 11 16.18
6. 56-60 1 1.47

JUMLAH 68 100.00

Sumber: Hasil Analisis, 2005
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GAMBAR 4.1
KARAKTERISTIK INDIVIDU MASYARAKAT TERKONSOLIDASI
BERDASARKAN GOLONGAN UMUR

Sumber: Hasil Analisis, 2005

2.  Karakteristik Masyarakat Terkonsolidasi Berdasarkan Jenis Kelamin
Berdasarkan déta yang diperoleh dari hasil penyebaran kuesioner, mayoritas

responden adalah laki-laki dengan prosentase sebesar 63,24 %. Untuk jenis kelamin

perempuan prosentasenya sebesar 36,76 %. Untuk lebih jelasnya mengenai kondisi

tersebut dapat dilihat pada tabel dan grafik berikut ini:
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TABEL 1V. 2
KARAKTERISTIK INDIVIDU MASYARAKAT TERKONSOLIDASI
BERDASARKAN JENIS KELAMIN

NO. | JENIS KELAMIN | JUMLAH | PROSENTASE (%)

1. | LAKI-LAKI 43 63.24
2. | PEREMPUAN 25 36.76
JUMLAH 68 100.00

Sumber: Hasil Analisis, 2005

37%

LAKHLAKI
W PEREMPUAN

63%

GAMBAR 4.2
KARAKTERISTIK INDIVIDU MASYARAKAT TERKONSOLIDASI
BERDASARKAN JENIS KELAMIN

Sumber: Hasil_Analisis, 2005

3. Karakteristik Masyarakat Terkonsolidasi Berdasarkan Tingkat Pendidikan

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil penyebaran kuesioner, tingkat
pendidikan terbesar masyarakat terkonsolidasi adalah SLTP (Sekolah Lanjutan Menengah
Pertama). Golongan ini memiliki prosentase sebesar 39,71 %. Berikutnya golongan dengan
dengan prosentase cukup besar adalah tingkai pendidikan SD (Sekolah Dasar) yaitu 29,41
%. Untuk tingkat pendidikan SD ini termasuk yang tamat ataupun yang tidak tamat. Selain
itu juga ada responden yang mempunyai pendidikan SMU (Sekolah Menengah Umum)
yaitu sebesar 22,06 % dan Diploma (D-1) yaitu sebesar 8,82 %. Yang terakhir, tidak ada
responden dengan pendidikan akhir Sarjana (0 %). Untuk lebih jelasnya mengenai kondisi
tersebut dapat dilihat pada tabel dan grafik berikut ini:
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TABELIV.3
KARAKTERISTIK INDIVIDU MASYARAKAT TERKONSOLIDASI
BERDASARKAN TINGKAT PENDIDIKAN

NO. | TINGKAT PENDIDIKAN | JUMLAH | PROSENTASE (%)
1. | 8D 20 29.41
2. | BLTP 27 39.71
3. | SMU 15 22.06
4. | DIPLCMA ] 8.82
5, | Sarjana - -

JUMLAH 68 100.00

Sumber: Hasil Analisis, 2005
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GAMBAR 4.3
KARAKTERISTIK INDIVIDU MASYARAKAT TERKONSOLIDASI E
BERDASARKAN TINGKAT PENDIDIKAN
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4. XKarakteristik Masyarakat Terkonsolidasi Berdasarkan Mata Pencaharian

Hasil rekapitulasi kuesioner menunjukkan bahwa sebagian besar responden
penelitian mempunyai mata pencaharian sebagai pedagang. Umumnya adalah pedagang
kaki lima (PKL) dan pedagang keliling. Prosentase responden dengan mata pencaharian ini
sebesar 33,82 %. Berikutnya untuk responden dengan mata pencaharian wiraswasta dan

buruh pabrik mempunyai prosentase yang sama besarnya yaitu 14,71 %. Untuk mata

pencaharian sopir memiliki prosentase sebesar 7.35 %. Selain itu juga terdapat 4 (empat)
jenis mata pencabarian responden yang prosentasenya sama yaitu karyawan, pembantu

rumah tangga, pengamen dan hansip. Besar prosentase mata pencabarian ini masing-

masing 5,88 %. Golongan terakhir antara lain karyawati, mandor bangunan, tukang becak

dan tukang kayu juga mempunyai prosentase yang besarnya masing-masing sama yaitu



1,47 %. Untuk lebih jelasnya mengenai kondisi tersebut dapat dilihat pada tabel dan grafik

berikut ini:

TABEL1V. 4

KARAKTERISTIK INDIVIDU MASYARAKAT TERKONSOLIDASI

BERDASARKAN MATA PENCAHARIAN

NO. | MATA PENCAHARIAN | JUMLAH | PROSENTASE (%)
1. | Pedagang 23 33.82
2. | Wiraswasta 10 14.71
3. | Buruh Pabrik 10 14.71
4. | Karyawati 1 147
5, | Karyawan 4 5.88
6. | Pembantu 4 5.88
7. | Sopir 5 7.35
8. | Mandor Bangunan 1 147
9. | Pengamen 4 5.88
10. | Tukang Becak 1 1.47
11. | Hansip 4 5.88
12. | Tukang kayu i 1.47
JUMLAH 68 100.00
Sumber: Hasil Analisis, 2005
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5. Karakteristik Masyarakat Terkonsolidasi Berdasarkan Tingkat Penghasilan
Berdasarkan data yang diperoleh dari penyebaran kuesioner, tingkat pendapatan
responden penelitian dapat dikelompokkan menjadi 3 (tiga) golongan. Yang pertama,
responden dengan tingkat pendapatan Rp 200.000,00 — Rp 500.000,00. Golongan ini
mempunyai prosentase terbesar yaitu 44,12 %. Golongan kedua adalah responden dengan
tingkat pendapatan < Rp 200.000,00 dengan prosentase sebesar 38,24 %. Yang terakhir
adalah responden dengan tingkat ﬁendapatan sebesar Rp 500.000,00 — Rp 750.000,00.
Besarnya prosentase golongan terakhir ini adalah 17,65 %. Untuk lebih jelasnya mengenai

kondisi tersebut dapat dilihat pada tabel dan grafik berikut ini:

TABEL IV. 5

KARAKTERISTIK INDIVIDU MASYARAKAT TERKONSOLIDASI

BERDASARKAN TINGKAT PENDAPATAN

NO. T.PENDAPATAN JUMLAH | PROSENTASE (%)
1. | <Rp200.000,- 26 38.24
2. | Rp 200.000 - Rp 500.000,- 30 4412
3. | Rp 500.000 - Rp 750.000,- 12 17.65
4. | Rp750.000 - Rp 1 Juta - -
5 | >Rp1Juta - -

JUMLAH 68 100.00

Sumber: Hasil Analisis, 2005
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Berdasarkan identifikasi karakteristik individu masyarakat terkonsolidasi yang
telah dilakukan dapat disimpulkan beberapa hal penting sebagai berikut:
> Jika dilihat dari golongan umur, sebagian besar masyarakat terkonsolidasi termasuk
dalam usia produktif kerja yaitu golongan umur 31-45 tahun dengan prosentase
sebesar 32,35 % dari total responden penelitian. Meskipun usia golongan ini adalah
mayoritas, kategori usia yang ada di bawahnya yaitu usia 31-35 tahun dan 36-40
tahun juga mempunyai prosentase yang cukup besar juga yaitu total sebesar 38,24
%. Usia ini juga termasuk dalam usia produktif kerja. Secara akumulatif prosentase
usia produktif kerja masyarakat terkonsolidasi sangat besar yaitu usia 31-45 tahun
yaitu 70,59 %. Usia ini pada dasarnya merupakan potensi dari masyarakat
terkonsolidasi untuk bisa meningkatkan kehidupan ekonominya. Tentunya dengan
adanya kesempatan kerja. Usaha untuk meningkatkan kualitas perumahan juga
dapat didukung oleh potensi ini. Kemungkinan adanya peningkatan perekonomian
akan meletakkan prioritas peningkatan kualitas permukiman itu sendiri secara
bertahap.
 Berdasarkan Jenis Kelamin, masyarakat terkonsolidasi di Kelurahan Kauman
mayoritas berjenis kelamin laki-laki yaitu sebesar 63,24 %. Untuk jenis kelamin
perempuan prosentasenya sebesar 36,76 %, Hal ini menunjukan potensi untuk
perolehan pendapatan masyarakat terkonsolidasi cukup besar, bila dilihat bahwa
kemampuan fisik laki-laki lebih berpotensi daripada fisik perempuan yang akhirnya
akan berpengaruh terhadap frekuensi dan intensitas kerja dari data statistik Dinas
Kependudukan, Tenaga Kerja dan Catatan Sipil Kabupaten Jepara menunjukan
bahwa penghasilan pekerja laki-laki lebih tinggi daripada pekerja wanita . Dengan
demikian potensi untuk peningkatan pendapatan masyarakat terkonsolidasi secara
ekonomi mampu. Dan apabila dikaitkan terhadap kemampuan membangun maka
potensi mayoritas Laki-laki lebih dapat diandaikan untuk melakukan dengan secara
fisik melalui gotong-royong atau dari intensitas pendapatan yang diperoleh.
> Apabila dilihat berdasarkan tingkat pendidikan, masyarakat terkonsolidasi di
Kelurahan Kauman memiliki tingkat pendidikan yang relatif baik. Hal ini bisa
dilihat dari mayoritas masyarakat yang memiliki pendidikan SD-SMU dengan
prosentase sebesar 91,18 % dari total responden. Hal ini menunjukkan potensi yang

cukup baik terkait dengan kegiatan relokasi permukiman kumuh yang ditawarkan
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oleh Pemerintah Kabupaten Jepara. Sosialisasi program-program pemerintah
khususnya Konsolidasi Lahan Perkotaan (KLP) yaitu relokasi permukiman kumuh
cukup menjanjikan untuk dapat sukses dilaksanakan di Kelurahan Kauman. Potensi
ini juga memberikan peluang lain yaitu kemampuan untuk meningkatkan
perekonomian sehingga nantinya usaha untuk meningkatkan kualitas rumah bisa
menjadi prioritas.

Berdasarkan mata pencaharian, sebagian besar masyarakat memiliki mata
pencaharian sebagai Pedagang Kaki Lima (PKL). Hal ini menunjukkan
kemampuan masyarakat untuk menciptakan lapangan kerja sendiri. Tentunya faktor
lain juga dikarenakan tidak mampu untuk mendapatkan pekerjaan di sektor formal
karena keterbatasan pendidikan atau faktor lainnya.

Masyarakat terkonsolidasi di Kelurahan Kauman termasuk masyarakat golongan
berpenghasilan rendah. Hal ini dapat dilihat dari mayoritas tingkat pendapatan
mereka per bulan sebesar Rp 200.000,00 — Rp 500.000,00 (44,12 % dari total
responden). Dengan pendapatan yang sangat terbatas mereka harus selalu
menentukan skala prioritas pemenuhan kebutuhan hidup. Secara teoritis menurut
Turner yang mengacu pada teori Maslow, faktor ekonomi yang parameternya
dilihat dari tingkat pendapatan sangat mempengaruhi penentuan prioritas kebutuhan
hidup tersebut. Dengan keterbatasan pendapatan, rumah sebagai salah satu
kebutuhan hidup manusia (kebutuhan tersier) menjadi prioritas terakhir bagi
masyarakat terkonsolidasi. Yang terpenting bagi mereka adalah usaha untuk
mempe_rtahankan hidup yaitu dengan prioritas kebutuhan makan dan bekerja untuk
bisa mempertahankan hidup. Oleh sebab itu, wajar bila rumah-rumah mereka yang
termasuk dalam permukiman kumuh di Kelurahan Kauman tidak diperhatikan
bentuk dan kualitasnya. Rumah hanya sebagai tempat untuk berlindung dan
istirahat dalam upaya mempertahankan hidup.

Terkait dengan keputusan partisipasi masyarakat terhadap kegiatan relokasi
permukiman kumuh di Kelurahan Kauman, potensi-potensi dari sisi golongan
umur, tingkat pendidikan, tingkat pendapatan dan mata pencaharian bisa
dioptimalkan oleh Pemerintah Kabupaten Jepara. Melibatkan masyarakat
terkonsolidasi secara aktif dengan konsep partisipasi masyarakat baik lewat

memunculkan gagasan, perumusan kebijaksanaan hingga pelaksanaan program,




89

efektif untuk dipertimbangkan. Hal ini tentunya sesuai dengan inti dari konsep
partisipasi yaitu memperkuat pemahaman masyarakat. Dengan pemahaman yang
baik serta dukungan pemerintah lewat sosialisasi yang kontinyu, keputusan akhir
masyarakat berpengaruh positif terhadap kegiatan relokasi permukiman kumuh di
Kelurahan Kauman.

Untuk lebih jelasnya mengenai kesimpulan karakteristik individu masyarakat

terkonsolidasi dapat dilihat pada tabel berikut ini:




TABEL1V. 6
TABULASI KESIMPULAN KARAKTERISTIK INDIVIDU
MASYARAKAT TERKONSOLIDASI
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KARAKTERISTIK

NO. INDIVIDU

KATEGOR!
MAYORITAS

PROSENTASE (%)

KETERANGAN

1. | Umur

31-45 Tahun

70,59 %

Golongan umur ini masih termasuk
dalam kategori usia produktif kerja.
Artinya masyarakat terkonsolidas
masih memiliki kemampuan untuk
bekerja dan meningkatkan taraf
hidupnya baik secara sosial maupun
ekonomi.

2. | Jenis Kelamin

Laki-Laki

63.24 %

Secara fisik, jenis ketamin laki-laki
memiliki kemampuan fisik yang lebih
daripada jenis kelamin perempuan.
Hal ini nantinya akan berpengaruh
terhadap frekuensi dan intensitas
kerja dalam usaha meningkatkan
taraf hidup terutama secara
ekonomi.

3. | Tingkat Pendidikan

SLTP

3971 %

Dengan tingkat pendidikan ini,
masyarakat terkonsolidasi
mempunyai potensi dalam hat pola
pikir dengan pendidikan tersebut.
Dengan pola pikir yang baik akan
berpengaruh terhadap pemahaman
dan keputusan yang akan diambil
dalam kegjiatan relokasi permukiman
kumuh.

4, | Mata Pencaharian

Pedagang

33.82%

Mata pencaharian ini termasuk ke
dalam sektor informal. Banyaknya
masyarakat dengan jenis pekerjaan
ini menunjukkan kemauan yang
tinggi untuk bisa bertahan hidup
dengan menciptakan lapangan
pekerjaan sendiri (wiraswasta). Hal
ini terjadi karena mereka fidak
terserap oleh lapangan kerja sektor
formal karena beberapa
keterbatasan.

5. | Tingkat Pendapatan

Rp 200.000,00
hingga
Rp 500.000,00

4412 %

Tingkat pendapatan ini termasuk
rendah sehingga masyarakat
terkonsolidasi termasuk dalam
kategori miskin. Dengan pendapatan
yang terbatas, wajar jika mereka
pada memiliki kualitas hunian yang
rendah dan masuk kategori rumah
kurnuh.

Sumber: Hasil Analisis, 2005
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42  Analisis Karakteristix Sosial Ekonomi Masyarakat Terkonsolidasi di
Kelurahan Kauman

Dalam analisis ini digunakan beberapa variabel penelitian untuk melihat sampai

sejauh mana sosial ekonomi masyarakat terkonsolidasi berpengaruh terhadap keputusan

partisipasi. Variabel penelitian untuk karakteristik ini berjumlah 7 (tujuh) variabel antara

lain sebagai berikut:
1.  Tingkat Pendidikan Formal
2.  Pendapatan Rata-Rata
3. Kemampuan Membangun
4.  Perolehan Lahan
5. Kepemilikan Lahan
6. Tingkat Pendapatan Keluarga
7.  Anggota Keluarga yang Bekerja

Sebagaimana yang telah dikemukakan di awal bahwa semua variabel tersebut
didapatkan dari sintesis teori-teori yang terkait (relevan) untuk kepentingan penelitian.
Variabel ini selanjutnya akan dinilai berdasarkan persepsi dan preferensi masyarakat
terkonsolidasi kaitannya dengan relokasi permukiman kumuh. Selanjutnya representasi
dari persepsi dan preferensi masyarakat tersebut juga diukur dalam penelitian dengan
tambahan variabel keputusan partisipasi masyarakat.

Pada penelitian ini skala yang digunakan adalah Skala Likert. Ini dikarenakan
dalam pembuatan dan pengolahan skala tersebut cukup mudah dan sederhana
dibandingkan dengan skala pengukuran lainnya dan tidak menyita waktu dalam menjawab
kuesioner. Selain itu reabilitas pengukurannya cukup tinggi. Kemudahan dalam
penggunaannya membuat skala ini paling sering digunakan dalam pembuatan kuesioner.

Berikut ini akan ditampilkan data sebagai presentasi dari hasil kuesioner persepsi
dan preferensi sosial ekonomi masyarakat terkonsolidasi di Kelurahan Kauman,

1. Variabel Tingkat Pendidikan Formal (X;)
Berdasarkan pengolahan data kuesioner dari 68 responden yang dijadikan sebagai
sampel, untuk pemahaman maksud, tujuan, dan manfaat konsolidasi lahan serta
pelaksanaan relokasi; responden dengan penilaian sangat paham sebesar 0 %, lalu

39,71 % menilai cukup paham, paham 33,82 %, penilaian tidak paham sebesar
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26,47 % dan responden dengan penilaian sangat tidak paham sebesar 0 %. (Lihat
Lampiran B, Tabel B.1).

Variabel Pendapatan Rata-Rata (X;)

Berdasarkan pengolahan data kuesioner dari 68 responden yang dijadikan sebagai
sampel, untuk pemahaman maksud, tujuan, dan manfaat konsolidasi lahan serta
pelaksanaan relokasi; responden dengan penilaian sangat bersedia sebesar 11,76
%, lalu 8,82 % menilai cukup bersedia, bersedia 67,76 %, penilaian tidak bersedia
sebesar 17,65 % dan responden dengan penilaian sangat tidak bersedia sebesar 0 %.
(Lihat Lampiran B, Tabel B.2).

Variabel Kemampuan Membangun (X3)

Berdasarkan pengolahan data kuesioner dari 68 responden yang dijadikan sebagai
sampel, untuk pemahaman maksud, tujuan, dan manfaat konsolidasi lahan serta
pelaksanaan relokasi; responden dengan penilaian sangat mampu sebesar 0 %, lalu
22,06 % menilai cukup mampu, mampu 42,65 %, penilaian tidak mampu sebesar
35,29 % dan responden dengan penilaian sangat tidak mampu sebesar ¢ %. (Lihat
Lampiran B, Tabel B.3).

Variabel Perolehan Lahan (X4)

Berdasarkan pengolahan data kueisioner dari 68 responden yang dijadikan sebagai
sampel, untuk pemahaman maksud, tujuan, dan manfaat konsolidasi lahan serta
pelaksanaan relokasi; responden dengan penilaian sangat setuju sebesar 0 %, lalu 0
% menilai setuju, ragu-ragu 35,29 %, penilaian tidak setuju 61,76 % dan responden
dengan penilaian sangat tidak setuju sebesar 2,94 %. (Lihat Lampiran B, Tabel
B.4).

Variabel Kepemilikan Lahan (Xs)

Berdasarkan pengolahan data kuesioner dari 68 responden yang dijadikan sebagai
sampel, untuk pemahaman maksud, tujuan, dan manfaat konsolidasi lahan serta
pelaksanaan relokasi; responden dengan penilaian sangat setuju sebesar 39,71 %,

lalu 20,59 % menilai setuju, ragu-ragu 29,41 %, penilaian tidak setuju 10,29 % dan
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responden dengan penilaian sangat tidak setuju sebesar 0 %. (Lihat Lampiran B,
Tabel B.5).

6. Variabel Tingkat Pendapatan Keluarga (X¢)

Berdasarkan pengolahan data kuesioner dari 68 responden yang dijadikan sebagai
sampel, untuk pemahaman maksud, tujuan, dan manfaat konsolidasi lahan serta
pelaksanaan relokasi; responden dengan penilaian sangat setuju sebesar 0 %, lalu
29.41 % menilai setuju, ragu-ragu 35,29 %, penilaian tidak setuju 32,35 % dan
responden dengan penilaian sangat tidak setuju sebesar 2,94 %. (Lihat Lampiran B,
Tabel B.6).

. Variabel Anggota Keluarga yang Bekerja (X7)

Berdasarkan pengolahan data kuesioner dari 68 responden yang dijadikan sebagai
sampel, untuk pemahaman maksud, tujuan, dan manfaat konsolidasi lahan serta
pelaksanaan relokasi; responden dengan penilaian sangat setuju sebesar 0 %, lalu
64,71 % menilai setuju, ragu-ragu 27,94 %, penilaian tidak setuju 7,35 % dan
responden dengan penilaian sangat tidak setuju sebesar 0 %. (Lihat Lampiran B,

Tabel B.7).

Berdasarkan identifikasi karakteristik sosial ekonomi masyarakat terkonsolidasi

yang telah dilakukan dapat disimpulan beberapa hal penting sebagai berikut:
> Salah satu teori keputusan menyebutkan bahwa pengambilan keputusan salah

satunya dipengaruhi oleh tingkat pendidikan sescorang. Tabulasi kuesioner
menunjukkan bahwa pemahaman masyarakat terkonsolidasi di Kelurahan Kauman
terhadap kegiatan relokasi cukup baik. Hal ini ditujukkan dengan mayoritas
masyarakat memahami kegiatan relokasi permukiman kumuh yang ditawarkan oleh
Pemerintah Kabupaten Jepara. Salah satu karakteristik individu masyarakat
terkonsolidasi juga menunjukkan bahwa sebagian besar masyarakat juga memiliki
pendidikan yang baik yaitu pendidikan SD hingga SMU. Potensi ini yang
mendasari pemahaman masyarakat terkonsolidasi terhadap kegiatan relokasi.

Pendapatan rata-rata terkait dengan kemampuan ekonomi seseorang. Mengacu pada
teori Turner, kemampuan ekonomi akan berpengaruh pada penentuan skala

prioritas pemenuhan kebutuhan hidup. Rumah adalah salah satunya. Tabulasi
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kuesioner menunjukkan bahwa sebagian besar masyarakat terkonsolidasi di
Kelurahan Kauman menyatakan bersedia berpartisipasi dalam relokasi permukiman
kumuh di Kelurahan Kauman. Hal ini menunjukkan bahwa dengan berbagai
keuntungan yang ditawarkan dari kegiatan relokasi, masyarakat termotivasi untuk
ikut serta meningkatkan kualitas rumahnya.

Usaha untuk meningkatkan perekonomian, ditunjukkan dengan peningkatan
penghasilan dengan adanya anggota keluarga yang bekerja. Mayoritas responden
menyatakan setuju bahwa adanya anggota keluarga yang bekerja akan
meningkatkan pendapatan keluarga. Dengan adanya anggota keluarga yang bekerja,
tingkat pendapatan keluarga akan meningkat schingga akan mempengaruhi
kemampuan daya beli keluarga yang bersangkutan. Seperti yang diutarakan oleh
Lipsey, bahwa besar populasi, rata-rata penghasilan keluarga akan meningkatkan
daya beli. Modal ini nantinya akan mempengaruhi prioritas peningkatan kualitas
rumah dengan memanfaatkan secara optimal kegiatan relokasi.

Perolchan lzhan masyarakat terkonsolidasi sebelum kegiatan relokasi masih belum
dapat memuaskan kebutuhannya atau memberi daya guna kepadanya. Hal ini
ditunjukkan dengan mayoritas responden menyatakan tidak setuju lahan yang
diperoleh sebelum relokasi bisa memenuhi kebutuhannya. Secara teoritis, lahan
harus mempunyai nilai guna (ufility) dan fungsi. Lahan tempat berdirinya rumah
untuk berlindung dan mempertahankan hidup, menjadi penting artinya bagi
masyarakat terkonsolidasi. Kebutuhan lahan masyarakat terkonsolidasi yang tidak
dapat dipenuhi di lahan terdahulu dapat dipenuhi oleh pemerintah melalui kegiatan
relokasi sehingga ketidakpuasan masyarakat juga mempengaruhi keputusannya
untuk ikut serta berpartisipasi dalam relokasi permukiman kumuh di Kelurahan
Kauman.

Untuk lebih jelasnya mengenai kesimpulan karakteristik sosial ekonomi

masyarakat terkonsolidasi dapat dilihat pada tabel berikut ini:




TABEL IV. 7
TABULASI KESIMPULAN KARAKTERISTIK SOSIAL EKONOMI
MASYARAKAT TERKONSOLIDASI
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NO.

VARIABEL
PENELITIAN

PARAMETER

PROSENTASE (%)

KETERANGAN

Tingkat Pendidikan
Formal

Cukup Paham

.71 %

Pemahaman masyarakat
terkonsolidasi terhadap kegiatan
relokasi cukup baik. Hal ini bisa
dilihat dari tingkat pemahaman
mayoritas masyarakat yang
menyatakan cukup paham akan
kegiatan tersebut. Latar belakang
pendidikan mempengaruhi
pemahaman masyarakat
terkonsolidasi.

Pendapaltan Rata-
Rata

Bersedia

61.76 %

Optimisme masyarakat
terkonsolidasi untuk berpartisipasi
dalam kegiatan relokasi terfihat dari
variabel ini. Mayoritas menyatakan
bersedia untuk berpartisipasi
meskipun pendapatan rata-rata
mereka terbatas. Kegiatan relokasi
yang menawarkan kemudahan dan
keuntungan, memacu rasa
optimisme tersebut dengan harapan
tentunya peningkatan taraf hidup
dan hal-hal lain di masa yang akan
datang.

Kemampuan
Membangun

Mampu

42.65 %

Optimisme masyarakat
terkonsolidasi juga terlihat dari
variabel ini. Dengan ekspeklasi
{harapan) dari kegiatan relokasi
yang cukup besar mereka yakin
dengan adanya bantuan pemerintah
dan swadaya masyarakat mereka
mampu membangun di lahan baru.
Kemampuan membangun tentunya
akan dilakukan secara bertahap.

Perolehan Lahan

Tidak Setuju

61.76 %

Lahan yang mereka peroleh
sebelum relokasi yaitu lokasi
permukiman kumuh dianggap
kurang bisa memenuhi kebutuhan
aktivitas mereka. Hal ini bisa dilihat
dari mayoritas menyatakan pendapat
tidak setuju. Harapan masyarakat
terkonsolidasi cukup besar untuk
memiliki kualitas hunian yang lebih
baik dan tentunya diawali dengan
perolehan lahan yang lebih baik
pula.
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NO. Pﬁ?ﬁ?ﬂn PARAMETER | PROSENTASE (%) KETERANGAN
5. | Kepemilikan Lahan Sangat Sefuju 30.71% Kepemilikan lahan saat sebelum
relokasi merupakan usaha mereka
untuk mempertahankan hidup
dengan memaksimalkan ruang yang
ada. Pemanfaatan lahan bersifat
legal karena bukan hak milik dan
tidak mempunyal hak guna. Harapan
cukup besar untuk mendapatkan
perhatian dan bantuan pemerintah
agar bisa mendapatkan kepemilikan
lahan yang sah.
6. | Tingkat Pendapatan Ragu-Ragu 35.29 % Variabel ini terkait dengan
Keluarga pendapatan rata-rata masyarakat
7. | Anggota Keluarga Setuju 84.71 % terkonsolidasi. Dengan pendapatan
yang Bekerja yang terbatas mereka optimis

mampu berpartisipasi dalam
kegiatan relokai. Tenfunya dengan
bantuan pemerintah. Bukti dari
optimisme ini adalah dengan
memberdayakan anggota kefuarga
untuk bekerja guna meningkatkan
sumber pendapatan. Sehingga
nantinya usaha untuk memperbaiki
kualitas hunian dapat menjadi
perhafian seiring dengan
meningkatkan tingkat ekonomi
masyarakat terkonsolidasi.

Sumber: Hasil Analisis, 2005

4.3

sejauh mana ekspektasi (harapan) masyarakat terkonsolidasi berpengaruh terhadap

keputusan partisipasi Variabel penelitian ini berjumlah 8 (delapan) variabel antara lain

Analisis Karakteristik Ekspektasi (Harapan) Masyarakat Terkonsolidasi di

Dalam analisis ini digunakan beberapa variabel penelitian untuk melihat sampai

sebagai berikut:
Kondisi Fisik Lahan Relokasi
Lokasi Lahan Terhadap Jaringan Jalan

1.

o N o kW

Jarak Lahan Terhadap Pusat Kota

Kelurahan Kauman

Jarak Lahan ke Tempat Kerja

Ketersediaan Fasilitas dan Utilitas
Aksesibilitas Lahan

Status Lahan

Jenis Peruntukan Lingkungan Permukiman
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Seperti yang telah dikemukakan di awal bahwa semua variabel tersebut
didapatkan dari sintesis teori-teori yang terkait (relevan) untuk kepentingan penelitian.
Variabel ini selanjutnya akan dinilai berdasarkan persepsi dan preferensi masyarakat
terkonsolidasi kaitannya dengan relokasi permukiman kumub. Selanjutnya representasi
dari persepsi dan preferensi masyarakat tersebut juga diukur dalam penelitian dengan
tambahan variabe] keputusan partisipasi masyarakat.

Pada penelitian ini skala yang digunakan adalah Skala Likert. Ini dikarenakan
dalam pembuatan dan pengolahan skala tersebut cukup mudah dan sederhana
dibandingkan dengan skala pengukuran lainnya dan tidak menyita waktu dalam menjawab
kuesioner. Selain itu reabilitas pengukurannya cukup tinggi. Kemudahan dalam
penggunaannya membuat skala ini paling sering digunakan dalam pembuatan kuesioner.

Berikut ini akan ditampilkan data sebagai presentasi dari hasil kuesioner persepsi
dan preferensi ekspektasi (harapan) masyarakat terkonsolidasi di Kelurahan Kauman.

1. Variabel Kondisi Fisik Lahan Relokasi (X3)
Berdasarkan pengolahan data kuesioner dari 68 responden yang dijadikan sebagai
sampel, responden dengan penilaian sangat setuju sebesar 0 %, lalu 66,18 %
menilai setuju, ragu-ragu 25,00 %, penilaian tidak setuju sebesar 8,82 % dan
responden dengan penilajan sangat tidak setuju sebesar 0 %. (Lihat Lampiran B,
Tabel B.8).

3. Variabel Lokasi Lahan Terhadap Jaringan Jalan (Xo)
Berdasarkan pengolahan data kuesioner dari 68 responden yang dijadikan sebagai
sampel, responden dengan penilaian sangat setuju sebesar 30,88 %, lalu 69,12 %
menilai setuju, ragu-ragu 0 %, penilaian tidak setuju 0 % dan responden dengan

penilaian sangat tidak setuju sebesar 0 %. (Lihat Lampiran B, Tabel B.9).

3. Variabel Jarak Lahan Terhadap Pusat Kota (Xi0)
Berdasarkan pengolahan data kuesioner dari 68 responden yang dijadikan sebagai
sampel, responden dengan penilaian sangat setuju sebesar 48,53 %, lalu 48,53 %
menilai setuju, ragu-ragu 2,94 %, penilaian tidak setuju 0 % dan responden dengan
penilaian sangat tidak setuju sebesar 0 %. (Lihat Lampiran B, Tabel B.10).




4.

5.
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Variabel Jarak Labhan ke Tempat Kerja (Xi1)

Berdasarkan pengolahan data kuesioner dari 68 responden yang dijadikan sebagai
sampel, responden dengan penilaian sangat setuju sebesar 1,47 %, lalu 73,53 %
menilai setuju, ragu-ragu 25,00 %, penilaian tidak setuju 0 % dan responden
dengan penilaian sangat tidak setuju sebesar 0 %. (Lihat Lampiran B, Tabel B.11).

Variabel Ketersediaan Fasilitas dan Utilitas (Xi2)

Berdasarkan pengolahan data kuesioner dari 68 responden yang dijadikan sebagal
sampel, responden dengan penilaian sangat setuju sebesar 41,18 %, lalu 48,53 %
menilai setuju, ragu-ragu 10,29 %, penilaian tidak setuju 0 % dan responden
dengan penilaian sangat tidak setuju sebesar 0 %. (Lihat Lampiran B, Tabel B.12).

Variabel Aksesibilitas Lahan (Xi3)

Berdasarkan pengolahan data kuesioner dari 68 responden yang dijadikan sebagai
sampel, responden dengan penilaian sangat setuju sebesar 22,06 %, lalu 75,00 %
menilai setuju, ragu-ragu 2,94 %, penilaian tidak setuju 0 % dan responden dengan
penilajan sangat tidak setuju sebesar 0 %. (Lihat Lampiran B, Tabel B.13).

Variabel Status Lahan (Xy4)

Berdasarkan pengolahan data kuesioner dari 68 responden yang dijadikan sebagai
sampel, responden dengan penilaian sangat setuju sebesar 64,71 %, lalu 32,35 %
menilai setuju, ragu-ragn 2,94 %, penilaian tidak setuju 0 % dan responden dengan

penilaian sangat tidak setuju sebesar 0 %. (Lihat Lampiran B, Tabel B.14).

Variabel Jenis Peruntukan Lingkungan Permukiman (Xs)

Berdasarkan pengolahan data kuesioner dari 68 responden yang dijadikan sebagai
sampel, responden dengan penilaian sangat setuju sebesar 38,24 %, lalu 42,65 %
menilai setuju, ragu-ragu 19,12 %, penilaian tidak setuju 0 % dan responden
dengan penilaian sangat tidak setuju sebesar 0 %. (Lihat Lampiran B, Tabel B.15).
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Berdasarkan  identifikasi karakteristik ekspektasi (harapan) masyarakat

terkonsolidasi yang telah dilakukan dapat disimpulan beberapa hal penting sebagai berikut:
» Kondisi fisik lahan adalah salah satu ukuran nilai lahan. Secara fisik, kondisi lahan

relokasi cukup baik. Lahan relokasi memiliki topografi yang relatif datar yang
berkisar antara 3-5 % sehingga cocok dan aman untuk daerah terbangun. Selain itu
daerah Kelurahan Kauman juga bebas dari bencana alam seperti banjir, gempa,
gerakan tanah dan lain-lain sehingga dapat memberikan rasa aman terhadap
aktivitas yang ada. Berdasarkan tabulasi kuesioner sebagian besar masyarakat
terkonsolidasi setuju terhadap kondisi fisik lahan relokasi yaitu 66,18 %. Dengan
adanya kesesuaian antara ekspektasi masyarakat terhadap lahan relokasi diharapkan
berpengaruh positif terhadap keputusan partisipasi masyarakat.

Lokasi lahan merupakan variabel yang cukup dominan dalam menentukan nilai
lahan. Aspek ini terkait dengan aspek transportasi seperti aksesibilitas yang
nantinya akan mempengaruhi pergerakan masyarakat dari satu tempat ke tempat
yang lain. Berdasarkan tabulasi kuesioner, secbagian besar masyarakat
terkonsolidasi setuju terhadap variabel lokasi lahan ini yaitu 69,12 %. Lokasi lahan
relokasi yang berada di pinggir jalan CT.Winarso menjadikan nilai lahan ini sangat
berpotensi untuk terus berkembang di masa-masa yang akan datang. JI. CT
Winarso yang merupakan jalan dengan hierarki kolektor sekunder juga mempunyai
akses yang tinggi terhadap jalan lain terutama yang menuju pusat kota. Secara tidak
Masyarakat terkonsolidasi juga menyatakan setuju akan hal ini. Jumlahnya sangat
besar yaitu 75, 00 % dari total responden penelitian. Teori tentang variabel lokasi
lahan dan aksesibilitas juga menyebutkan bahwa perkembangan dan nilai lahan
kota akan cepat berkembang pada lokasi dengan aksesibilitas tinggi. Potensi inilah
yang dimiliki oleh lahan relokasi sehingga sangat potensial untuk dikembangkan
lebih lanjut. Kondisi ini dapat dilihat pada Gambar 4.6 dan Gambar 4.7

Lahan relokasi di Kelurahan Kauman termasuk dalam BWK 1 (Sub BWK III) Kota
Jepara yaitu pusat kota. Jarak lahan relokasi terhadap pusat Kota Jepara juga cukup
dekat kurang lebih 1,5 km. Teori mengenai jarak lahan oleh Yates mengatakan
bahwa harga lahan akan naik pada daerah-daerah yang dekat dengan pusat kota.
Berdasarkan teori ini dapat diketahui bahwa dengan jarak lahan relokasi yang dekat
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dengan pusat kota, potensi kenaikan nilai lahan cukup besar untuk waktu yang akan
datang. Persepsi masyarakat terkonsolidasi terhadap variabel ini juga positif yaitu
sebagian besar menyatakan sangat setuju dan setuju dengan prosentase sebesar
97,06 %. Kondisi ini dapat dilihat pada Gambar 4.6.

Untuk variabel jarak lahan ke tempat kerja, sebagian besar masyarakat
terkonsolidasi menyatakan setuju bahwa lahan relokasi dekat dengan tempat kerja
mereka. Prosentasenya sebesar 73,53 %. Karakteristik individu masyarakat
terkonsolidasi berdasarkan mata pencaharian menunjukkan bahwa mayoritas
memiliki mata pencaharian sebagai pedagang kaki lima (PKL). Mereka umumnya
berdagang di daerah pusat kota. Jarak lahan relokasi ke pusat kota tidak berbeda
janh dengan lokasi lama menjadikan mereka memberikan persepsi positif terhadap
variabel ini.

Ketersediaan fasilitas dan utilitas juga mempengaruhi nilai lahan relokasi. Lahan
relokasi merupakan lahan matang yaitu lahan siap bangun. Kapling rumah juga
direncanakan sedemikian rupa sehingga pemanfaatannya juga optimal. Fasilitas
umum dasar seperti jaringan jalan, listrik, air bersih masuk ke lahan relokasi. Hal
ini menjadikan lahan relokasi cukup berpotensi berkembang di masa yang akan
datang. Simarmata (1997:20) menyebutkan bahwa prasarana buatan manusia
seperti listrik, drainase dan jalan akan meningkatkan nilai lahan. Dasar ini yang
semakin menegaskan lahan relokasi yang dipersiapkan pemerintah memang cukup
potensial untuk dikembangkan lebih lanjut. Kondisi ini dapat dilihat pada Gambar
4.7.

Turner menyatakan bahwa tanpa adanya jaminan mengenai status kepemilikan
rumah dan lahan, sescorang akan selalu merasa tidak aman sehingga mengurangi
minat mereka untuk memperluas, memelihara dan meningkatkan kualitas rumahnya
dengan baik. Dalam kegiatan relokasi ini pemerintah memberikan kemudahan bagi
masyarakat terkonsolidasi untuk memperoleh legalitas status tanah. Legalitas
berupa Hak Milik Tanah dan Hak Guna Bangunan. Hal ini yang selalu
disosialisasikan kepada masyarakat. Masyarakat merespon positif kemudahan
perolehan status lahan dengan mayoritas responden penelitian menyatakan sangat

setuju akan hal ini. Prosentasenya scbesat l64,71 %, Tanggapan positif ini
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dibarapkan akan meningkatkan minat mereka dalam usaha meingkatkan kualitas
huniannya.

Jones (1983,84) mengatakan bahwa peruntukan lahan yang paling produktif di
pusat kota adalah perdagangan. Lalu diikuti oleh fasilitas umum, bangunan terbuka
dan permukiman. Kelurahan Kauman yang termasuk dalam BWK I Kota Jepara
memiliki arahan pengembangan yang sama dengan teori tersebut. Salah satunya
adalah permukiman. Selain itu dengan dilakukan KLP ada keuntungan lain yang
didapat yaitu tidak akan mengubah susunan masyarakat terkonsolidasi. Sama
seperti lokasi terdahulu dengan adanya peningkatan kualitas fisik lingkungan.
Masyarakat terkonsolidasi menyatakan setuju akan variabel ini. Mereka setuju
dengan peruntukan lahan relokasi sebagai permukiman. Keuntungan ini juga
menjadikan salah satu faktor meningkatkan nilai lahan terhadap ekspektasi
masyarakat.

Untuk lebih jelasnya mengenai kesimpulan karakteristik ekspektasi (harapan)

masyarakat terkonsolidasi dapat dilihat pada tabel berikut ini:
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TABELIV.8
TABULASI KESIMPULAN KARAKTERISTIK EKSPEKTASI (HARAPAN)
MASYARAKAT TERKONSOLIDASI
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NO.

VARIABEL
PENELITIAN

PARAMETER

PROSENTASE (%)

KETERANGAN

Kondisi Fisik Lahan
Relokasi

Setuju

66.18 %

Lahan relokasi termasuk dalam
kategori daerah layak bangun
dengan topografi relatif datar sesuat
dengan standar. Selain itu bebas
banjir, gempa dan lain-lain.

Lokasi Lahan
Terhadap Jaringan
Jalan

Sefuju

69.12 %

Lahan relokasi secara spasial
merupakan fokasi yang strategis. Hal
ini bisa dilihat dari Gambar 4.6
bahwa lahan relokasi dekat dengan
jaringan jalan kolektor yaitu Jl.
CT.Winarso.

Jarak Lahan
Terhadap Pusat Kota

Sangat Setuju
dan Setuju

48.53 %

Karena termasuk dalam BWK 1 Kota
Jepara, lahan relokasi memiliki jarak
yang dekat dengan pusat kota.
Jaraknya kurang lebih 1,5 Km.

Jarak Lahan ke
Tempat Kerja

Setuju

7353 %

Mayoritas masyarakat terkonsofidasi
bekerja sebagai Pedagang Kaki
Lima (PKL) yang menjajakan
dagangannya di pusat kota. Lahan
relokasi yang dekat dengan pusat
kota memudahkan pencapaian
masyarakat terkonsolidasi ke tempat
kerja tersebut.

Ketersediaan
Fasilitas dan Utilitas

Setuju

48.53 %

Lahan relokasi adalah tanah matang
yang telah dipersiapkan Pemerintah
Kabupaten Jepara. Sebagai lahan
matang, lahan relokasi telah memiliki
fasilitas dan utilitas yang mencukupi
meskipun nantinya kelengkapan
fasilitas uiilitas akan ditingkatkan
secara bertahap.

Aksesibilitas Lahan

Setuju

75.00 %

Lahan relokasi adalah lahan
strategis. Dekat dengan jaringan
jalan dan sarana transportasi lainnya
seperti terminal angkutan. Kondisi ini
akan mempermudah pergerakan
masyarakat terkonsolidasi ke
berbagai tempat.

Status Lahan

Sangat Setuju

64.71 %

Lahan relokasi nantinya akan
menjadi hak milik dari masyarakat
terkonsolidasi. Dengan menjadi hak
milik, status tanah menjadi jelas.
Dengan status tanah yang jelas akan
memotivasi masyarakat
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VARIABEL
NO. PENELITIAN PARAMETER PROSENTASE (%) KETERANGAN
terkonsolidasi untuk meningkatkan
kualitas hunian.
8. | Jenis Peruntukan Setuju 42.65 % Dengan jenis peruntukan lingkungan
Lingkungan permukiman, lahan relokasi sesuai
Permukiman dengan arahan rencana tata ruang

yang ada. Selain itu juga
menguntungkan masyarakat
terkonsofidasi. Keunfungan yang
diperoleh adalah lingkungan baru
sama dengan lingkungan fama setta
kemunitas masyarakat yang juga
sama.

Sumber: Hasil Analisis, 2005

4.4  Analisis Faktor-Faktor yang Mempengarvhi Keputusan Partisipasi
Masyarakat dalam Kegiatan Relokasi Permukiman Kumuh di Kelurahan
Kauman Kabupaten Jepara

Analisis ini dilakukan untuk melihat faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan
partisipasi masyarakat terkonsolidasi di Kelurahan Kauman berdasarkan hasil analisis

karakteristik sosial ckonomi dan ekspektasi (harapan) masyarakat terkonsolidasi di

Kelurahan Kauman. Selain itu untuk mempertajam analisis digunakan juga pertimbangan

karakteristik individu masyarakat terkonsolidasi. Untuk menganalisisnya digunakan

bantuan software komputer yaitu SPSS Release 13.0. Pengolahan data-data ini selanjutnya
menggunakan alat analisis yaitu Tabulasi Silang (Cross Tabulation) yang ada pada
program SPSS Release 13.0. Persepsi dan preferensi masyarakat sebagai presentasi dari
variabel-variabel nilai lahan akan dianalisis lebih lanjut guna mengetahui pengaruhnya
terhadap keputusan masing-masing individu dalam partisipasi relokasi permukiman kumuh

di Kelurahan Kauman.

Sebelumnya, akan ditampilkan terlebih dahulu mengenai hasil keputusan
partisipasi masyarakat terkonsolidasi yaﬁg didapatkan dari rekapitulasi kuesioner

penelitian sebagai berikut:
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TABELIV. 2
VARIABEL KEPUTUSAN PARTISIPASI MASYARAKAT
NO. | SKALA PARAMETER FREKUENS! | PROSENTASE (%)
1. 3 Sangat Seluju 50.00 7353
2. 2 Ragu-Ragu 18.00 26.47
3. 1 Tidak Seluju ' 0.00 0.00
JUMLAH 68.00 100.00

Sumber : Hasil Analisis Data, 2005

» Variabel Keputusan Partisipasi Masyarakat (Y1)
Berdasarkan pengolahan data kuésioner dari 68 responden yang dijadikan sebagai
sampel, sebagian besar menyatakan setuju untuk berpartisipasi dalam kegiatan
relokasi permukiman kumuh di Kelurahan Kauman. Besarnya prosentase yang
menyatakan sangat setuju berpartisipasi adalah 73,53 %. Untuk pernyataan ragu-
ragu sebesar 26,47 %. Untuk pernyataan tidak setuju sebesar 0 %.

Selanjutnya akan dibahas mengenai analisis dari masing-masing faktor yang
mempengaruhi keputusan partisipasi sebagai berikut:
1. Keputusan Partisipasi Masyarakat dengan Variabel Tingkat Pendidikan
Formal
Dari analisis dua asumsi statistik dapat diketahui bahwa ada hubungan antara
Keputusan Partisipasi Masyarakat dengan variabel Tingkat Pendidikan.
Responden penelitian memiliki persepsi bahwa keputusan mereka untuk
berpartisipasi dalam kegiatan relokasi permukiman kumuh salah satunya
dipengaruhi oleh tingkat pendidikan yang mereka miliki. Sebagian besar responden
memiliki pendidikan dasar hingga jenjang Sekolah Menengah Pertama (SMP) dan
Sekolah Dasar (SD). Dengan pendidikan tersebut, sebagian besar responden tidak
mengalami kesulitan dalam memahami kegiatan relokasi ini. Kenyataan ini bisa
dilihat dengan banyaknya responden yang menyatakan cukup paham akan kegiatan
tersebut. Jumlahnya cukup besar yaitu 39,71 % dari total responden. Melihat
karakteristik ini, peran pemerintah Kabupaten Jepara dalam mensosialisasikan
program relokasi permukiman kumuh menjadi lebih mudah. Akan tetapi sosialisasi
harus dilakukan dengan baik transparan dan partisipatif sehingga nantinya tidak
ada lagi hal-hal baik teknis maupun non teknis tentang relokasi permukiman kumuh
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- yang tidak dipahami oleh masyarakat terkonsolidasi di Kelurahan Kauman. (Lihat

Lampiran D, Tabel D.1).

. Keputusan Partisipasi Masyarakat dengan Variabel Pendapatan Rata-Rata

Dari analisis dua asumsi statistik dapat diketahui bahwa ada hubungan antara
Keputusan Partisipasi Masyarakat dengan variabel Pendapatan Rata-Rata.
Responden penelitian memiliki persepsi bahwa keputusan mereka untuk
berpartisipasi dalam kegiatan relokasi permukiman kumuh salah satunya
dipengaruhi oleh pendapatan rata-rata yang mereka miliki. Sebagian besar
responden memiliki pendapatan sebesar Rp 200.000,00-Rp 500.000,00 dan kurang
dari (<) Rp 200.000,00. Meskipun pendapatan mereka relatif rendah, animo atau
keinginan masyarakat untuk berpartisipasi dalam kegiatan tersebut cukup tinggi.
Kenyataan ini bisa dilibat dengan banyaknya responden yang bersedia ikut serta
dalam kegiatan tersebut. Jumlahnya cukup besar yaitu 61,76 % dari total
responden. Pola pikir yang cukup baik disertai dengan optimisme secara ekonomis
menjadi modal positif bagi masyarakat terkonsolidasi akan dapat berperan aktif
mensukseskan kegiatan relokasi permukiman kumuh di Kelurahan Kauman. (Lihat
I.ampiran D, Tabel D.2).

. Keputusan Partisipasi Masyarakat dengan Variabel Kemampuan

Membangun

Dari analisis dua asumsi statistik dapat diketahui bahwa ada hubungan antara
Keputusan Partisipasi Masyarakat dengan variabel Kemampuan Membangun.
Responden penelitian memiliki persepsi bahwa keputusan mereka untuk
berpartisipasi dalam kegiatan relokasi permukiman kumuh salah satunya
dipengaruhi oleh kemampuan membangun lahan yang mereka miliki nantinya.
Meskipun secara ekonomi mengalami keterbatasan, animo atau keinginan
masyarakat untuk berpartisipasi dalam kegiatan tersebut cukup tinggi. Mereka
umumnya menyatakan mampu untuk membangun pada lahan yang nantinya
mereka miliki dari hasil kegiatan relokasi. Motivasi ini cukup besar yaitu 42,65 %
dari total responden. Selanjutnya motivasi ini perlu ditindaklapjuti di masa

mendatang dengan kerja keras untuk dapat meningkatkan perekonomian sehingga
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kemampuan membangun di lahan baru dapat dibuktikan, diimplementasikan dan
dirasakan manfaatnya oleh yang bersangkutan. (Lihat Lampiran DD, Tabel D.3).

. Keputusaﬁ Partisipasi Masyarakat dengan Variabel Perolehan Lahan

Dari analisis dua asumsi statistik dapat diketahui bahwa ada hubungan antara
Keputusan Partisipasi Masyarakat dengan variabel Perolehan Lahan (Lihat
Lampiran C. Perhitungan Cross Tabulation).

Responden penelitian memiliki persepsi bahwa keputusan mereka untuk
berpartisipasi dalam kegiatan relokasi permukiman kumuh salah satunya
dipengaruhi oleh perolehan lahan yaitu rumah tempat tinggal mereka dahulu.
Kondisi rumah yang sangat memprihatinkan yang jauh dari kriteria sehat dan juga
tidak jelasnya status tanah tempat mereka mendirikan rumah (rumah semi
permanen) menjadi suatu hal yang lazim mercka hadapi sehari-hari. Mereka juga
menyadari hal tersebut. Lahan yang diperoleh saat ini tidak mencukupi untuk
menampung seluruh aktivitas keluarga. Sebagian besar responden juga menyatakan
hal yang sama tentang variabel perolehan lahan ini yaitu 35,29 % dari total
responden. Dengan segala keterbatasan tersebut, masyarakat memiliki keinginan
yang kuat untuk berpartisipasi dalam kegiatan relokasi permukiman kumuh di
Kelurahan Kauman. (Lihat Lampiran D, Tabel D.4).

. Keputusan Partisipasi Masyarakat dengan Variabel Kepemilikan Lahan

Dari analisis dua asumsi statistik dapat diketahui bahwa ada hubungan antara
Keputusan Partisipasi Masyarakat dengan variabel Kepemilikan Lahan.

Responden penelitian memiliki persepsi bahwa keputusan mereka untuk
berpartisipasi dalam kegiatan relokasi permukiman kumuh salah satunya
dipengaruhi oleh kepemilikan lahan. Meskipun lahan yang mereka tempati bukan
milik mereka pribadi (perorangan), mereka terpaksa harus mendirikan rumah di
tanah ilegal sebagai bentuk pemenuhan kebutuhan papan. Mereka memiliki harapan
yang besar untuk bisa memiliki lahan secara legal (sah) dan memiliki ijin
mendirikan bangunan di atasnya. Usaha yang dilakukan saat ini menurut para
responden sudah maksimal. Hal ini terlihat dari sebagian besar responden yang

menyatakan sangat setuju yaitu sebesar 39,71 % dari total responden. Dengan
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adanya kegiatan relokasi permukiman kumuh, mereka berharap agar usaha untuk
memiliki lahan dan mendirikan rumah yang permanen mendapatkan perhatian dari

pemerintah Kabupaten Jepara. (Lihat Lampiran D, Tabel D.5).

. Keputusan Partisipasi Masyarakat dengan Variabel Tingkat Pendapatan

Keluarga

Dari analisis dua asumsi statistik dapat diketahui bahwa ada hubungan antara
Keputusan Partisipasi Masyarakat dengan variabel Tingkat Pendapatan Keluarga.
Responden penelitian memiliki persepsi bahwa keputusan mereka untuk
berpartisipasi dalam kegiatan relokasi permukiman kumuh salah satunya
dipengaruhi oleh anggota keluarga yang bekerja. Pendapatan responden penelitian
yang berkisar antara Rp 200.000,00 — Rp 500.000,00 dan kurang dari (<) Rp
200.000,00 , dirasa kurang untuk memenuhi kebutuhan hidup seluruh anggota
keluarga. Pendapatan responden ini diasumsikan bahwa responden adalah kepala
keluarga (sumber penghasilan). Karakteristik responden menunjukkan bahwa
umumnya dalam satu keluarga tidak hanya kepala keluarga yang bekerja. Ada
anggota keluarga yang lain juga bekerja. Dengan demikian, pendapatan keluarga
menjadi lebih besar. Beban usaha pemenuhan kebutuhan sehari-hari menjadi lebih
ringan dengan adanya tambahan sumber penghasilan. Hal ini tercermin dari

besarnya pendapat responden yaitu 35,29 %. (Lihat Lampiran D, Tabel D.6).

. Keputusan Partisipasi Masyarakat dengén Variabel Anggota Keluarga yang
Bekerja

Dari analisis dua asumsi statistik dapat diketahui bahwa ada hubungan antara
Keputusan Partisipasi Masyarakat dengan variabel Anggota Keluarga yang
Bekerja.

Responden penelitian memiliki persepsi bahwa keputusan mereka untuk
berpartisipasi dalam kegiatan refokasi permukiman kumuh salah satunya
dipengaruhi oleh anggota keluarga yang bekerja. Pendapatan responden penelitian
yang berkisar antara Rp 200.000,00 — Rp 500.000,00 dan kurang dari (<) Rp
200.000,00 , dirasa kurang untuk memenuhi kebutuhan hidup seluruh anggota
keluarga. Pendapatan responden ini diasumsikan bahwa responden adalah kepala

keluarga (sumber penghasilan). Karakteristik responden menunjukkan bahwa
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umumnya dalam satu keluarga tidak hanya kepala keluarga yang bekerja. Ada
anggota keluarga yang lain juga bekerja. Dengan demikian, pendapatan keluarga
menjadi lebih besar. Beban usaha pemenuhan kebutuhan sehari-hari menjadi lebih
ringan dengan adanya tambahan sumber penghasilan. Hal ini tercermin dari
besarnya pendapat responden yaitu 64,71 %. Meskipun demikian dengan adanya
kegiatan relokasi permukiman kumuh di Kelurahan Kauman, keinginan untuk
berpartisipasi cukup besar sehingga faktor ini dianggap responden mempengaruhi
keputusannya. (Lihat Lampiran D, Tabel D.7).

. Keputusan Partisipasi Masyarakat dengan Variabel Kondisi Fisik Lahan

Relokasi

Dari analisis dua asumsi statistik dapat diketahui bahwa ada hubungan antara
Keputusan Partisipasi Masyarakat dengan variabel Kondisi Fisik Lahan Relokasi.
Responden penelitian memiliki persepsi bahwa keputusan mercka untuk
berpartisipasi dalam kegiatan relokasi permukiman kumuh salah satunya
dipengaruhi oleh kondisi fisik lahan. Lahan baru tempat relokasi memiliki beberapa
keunggulan fisik yang baik. Salah satunya adalah topografi yang datar menjadikan
lahan ini layak bangun. Masyarakat terkonsolidasi juga memberikan penilaian yang
positif akan Jokasi lahan ini. Masyarakat nantinya dapat mendirikan bangunan
permanen seperti rumah dengan aman jika dilihat dari aspek daya dukung fisik
lahan relokasi. Penilaian positif ini tercermin dari pendapat responden penelitian.
Sebagian besar menyatakan setuju dengan prosentase sebesar 66,18 %. (Lihat
Lampiran D, Tabel D.8).

. Keputusan Partisipasi Masyarakat dengan Variabel Lokasi Lahan Terhadap

Jaringan Jalan

Dari analisis dua asumsi statistik dapat diketahui bahwa ada hubungan antara
Keputusan Partisipasi Masyarakat dengan variabel Lokasi Lahan Terhadap Jaringan
Jalan.

Responden penelitian memiliki persepsi bahwa keputusan mereka untuk
berpartisipasi dalam kegiatan relokasi permukiman kumuh salah satunya
dipengaruhi oleh jarak lahan relokasi terhadap tempat tinggal terdahulu, Harapan
(ekspektasi) masyarakat terhadap variabel ini cukup besar yaitu 69,12 %. Sebagian
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besar responden menilai lokasi lahan relokasi dekat dengan tempat tinggal mereka
sebelumnya. Aktivitas masyarakat yang masih banyak terkonsentrasi di lokasi lama
seperti pekerjaan rutin, tidak akan terganggu dengan adanya kegiatan relokasi.
Pindah ke lokasi baru bukan menjadi halangan bagi para masyarakat untuk tetap
beraktivitas seperti biasa. (Lihat Lampiran D, Tabel D.9).

Keputusan Partisipasi Masyarakat dengan Variabel Jarak Lahan Terhadap
Pusat Kota

Dari analisis dua asumsi statistik dapat diketahui bahwa ada hubungan antara
Keputusan Partisipasi Masyarakat dengan variabel Jarak Lahan Terhadap Pusat
Kota.

Responden penelitian memiliki persepsi bahwa keputusan mereka untuk
berpartisipasi dalam kegiatan relokasi permukiman kumuh salah satunya
dipengaruhi oleh jarak lokasi dengan pusat kota. Secara lokasi, jarak lahan baru
sangat dekat dengan pusat Kota Jepara. Pusat kota sebagai pusat berbagai aktivitas
masyarakat didukung dengan kelengkapan fasilitas-fasilitas umum. Hal ini menjadi
salah satu indikator yang positif. Kebutuhan masyarakat terkonsolidasi yang tidak
dapat dipenuhi di sckitar lahan relokasi nantinya, dapat dipenuhi dengan
kelengkapan fasilitas pusat kota. Jangkauan pelayanan dari fasilitas di Kota Jepara
menjadi lebih luas. Fakta inilah yang mendasari penilaian responden penelitian.
Sebagian besar menyatakan sangat setuju dan setuju akan hubungan variabel

tersebut. Besarnya adalah sama yaitu 48,53%. (Lihat Lampiran D, Tabel D.10).

Keputusan Partisipasi Masyérakat dengan Variabel Jarak Lahan ke Tempat
Kerja

Dari analisis dua asumsi statistik dapat diketahui bahwa tidak ada hubungan antara
Keputusan Partisipasi Masyarakat dengan variabel Jarak Lahan ke Tempat Kerja.
Responden penelitian memiiki persepsi bahwa bahwa lahan relokasi yang
ditawarkan oleh pemerintah memiliki aksesibilitas yang baik dan juga dekat dengan
jaringan jalan. Aksesibilitas yang baik ini dapat dilihat dari analisis variabel
keputusan partisipasi dengan aksesibilitas lahan. Lahan relokasi berdekatan dengan
jaringan jalan kota yaitu jalan kolektor primer. Jalan ini adalah Jalan C.T Winarso.
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Sarana transportasi yang banyak ditemui di sekitar Jahan relokasi juga menjadi
pertimbangan para responden. Aksesibilitas yang baik dan lokasi lahan yang
strategis, akan memudahkan mobilitas masyarakat ketika akan bekerja. Meskipun
jarak ke lokasi atau tempat kerja cukup jauh, dengan dukungan akses dan lokasi
lahan relokasi yang baik tidak menjadi suatu masalah. Oleh karena itu jarak ke
tempat kerja tidak mempengarubi keputusan partisipasi masyarakat dalam relokasi
permukiman kumubh ini. (Libat Lampiran D, Tabel D.11).

Keputusan Partisipasi Masyarakat dengan Variabel Ketersediaan Fasilitas
dan Utilitas

Dari analisis dua asumsi statistik dapat diketahui bahwa ada hubungan antara
Keputusan Partisipasi Masyarakat dengan variabel Ketersediaan Fasilitas dan
Utilitas.

Responden penelitian memiliki persepsi bahwa Kkeputusan mereka untuk
berpartisipasi dalam kegiatan relokasi permukiman kumuh salah satunya
dipengaruhi oleh ketersediaan fasilitas dan utilitas lahan. Lahan matang tempat
relokasi yang telah disiapkan Pemerintah Kabupaten Jepara telah dilengkapi oleh
jaringan jalan, drainase, telepon dan listrik. Untuk fasilitas nantinya juga akan
dilengkapi oleh pemerintah secara bertahap. Dengan adanya kelengkapan fasilitas
dan utilitas lahan relokasi, aktivitas masyarakat nantinya dapat berlangsung dengan
lancar. Oleh karena itu, masyarakat berpendapat sangat setuju akan hubungan

variabel ini. Besar prosentasenya adalah 48,53 %. (Lihat Lampiran D, Tabel D.12).

Keputusan Partisipasi Masyarakat dengan Variabel Aksesibilitas Lahan

Dari analisis dua asumsi statistik dapat diketahui bahwa ada hubungan antara
Keputusan Partisipasi Masyarakat dengan variabel Aksesibilitas Lahan.

Responden penelitian memiliki persepsi bahwa keputusan mereka untuk
berpartisipasi dalam kegiatan relokasi permukiman kumuh salah satunya
dipengaruhi oleh aksesibilitas lahan. Lokasi lahan yang dekat dengan pusat kota,
menjadikan lokasinya sangat strategis. Dalam perkembangan ke depan, nilai
ekonomis lahan akan meningkat. Lokasi laban yang juga dekat dengan jalan-jalan
kota (jalan arteri dan kolektor) dengan banyaknya sarana transportasi seperti

angkutan umum, memudahkan masyarakat terkonsolidasi dalam beraktivitas.
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Mayoritas masyarakat menyatakan setuju akan aksesibilitas lahan relokasi ini.
Besar prosentasenya sangat dominan yaitu 75,00 %. Kondisi ini yang mendasari
keputusan masyarakat untuk ijkut berpartisipasi dalam kegiatan relokasi
permukiman kumuh di Kelurahan Kauman. (Libat Lampiran D, Tabel D.13).

Keputusan Partisipasi Masyarakat dengan Variabel Status Lahan

Dari analisis dua asumsi statistik dapat diketahui bahwa ada hubungan antara
Keputusan Partisipasi Masyafakat dengan variabel Status Lahan.

Responden penelitian memiliki persepsi bahwa keputusan mereka untuk
berpartisipasi  dalam kegjatan relokasi permukiman kumuh salah satunya
dipengaruhi oleh status kepemilikan lahan. Pemerintah Kabupaten Jepara
memberikan prioritas khusus akan hal ini. Masyarakat terkonsolidasi nantinya akan
memperoleh bukti kepemilikan lahan yang legal (sah) dan juga surat ijin
mendirikan bangunan di atas lahannya. Prioritas ini diharapkan akan memacu rasa
memiliki masyarakat akan hak kepemilikan lahannya. Selain itu dengan kejelasan
status lahan, masyarakat tidak ragu-ragu lagi untuk membangun suatu hunian yang
fnemenulﬁ standar dan layak untuk dihuni. Tidak lagi berupa bangunan semi
permanen di lokasi terdahulu dimana tidak ada kejelasan status lahan sehingga
masyarakat sendiri enggan untuk meningkatkan kualitas fisik huniannya.
Masyarakat sangat setuju dengan adanya kemudahan pengurusan status
kepemilikan lahan tersebut. Prosentasenya sebesar 64,71 % dari total responden
penelitian. Dengan adanya kemudahan ini, masyarakat tidak ragu untuk
berpartisipasi dalam kegiatan relokasi permukiman kumuh di Kelurahan Kauman.
(Lihat Lampiran D, Tabel D.14).

Keputusan Partisipasi Masyarakat dengan Variabel Jenis Peruntukan
Lingkungan Permukiman

Dari analisis dua asumsi statistik dapat diketahui bahwa ada hubungan antara
Keputusan Partisipasi Masyarakat dengan variabel Jenis Peruntukan Lingkungan
Permukiman.

Responden penelitian memiliki persepsi bahwa keputusan mereka untuk
berpartisipasi dalam kegiatan relokasi permukiman kumuh salah satunya
dipengaruhi oleh peruntukan lahan relokasi untuk permukiman. Dengan jenis
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peruntukan lahan yang sama dengan lahan terdahulu, karakteristik yang muncul
nantinya di lokasi baru juga karakteristik permukiman sehingga masyarakat
terkonsolidasi tidak harus melakukan penyesuaian kembali. Komunitas masyarakat
yang sama dengan lokasi terdahulu menjadikan keuntungan tersendiri bagi
masyarakat terkonsolidasi. Pemahaman antar anggota komunitas sudah terjalin
dengan baik dan tentunya nanti akan sangat bermanfaat dalam pembangunan di
lahan relokasi pada masa yang akan datang. Konsolidasi Lahan Perkotaan (KLP)
yang juga merupakan kegiatan swadaya masyarakat diharapkan akan berjalan
dengan sukses. Masyarakat tidak ragu-ragu lagi untuk mengambil keputusan
berpartisipasi dalam relokasi permukiman kumuh di Kelurahan Kauman. Hal ini
ditunjukkan dengan mayoritas pendapat yang menyatakan setuju yaitu sebesar
42,65 %. (Lihat Lampiran D, Tabel D.15).

Kesimpulan Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Keputusan
Partisipasi Masyarakat dalam Kegiatan Relokasi Permukiman Kumuh di
Kelurahan Kauman

Kesimpulan analisis akan ditampilkan dalam bentuk tabel rekapitulasi analisis.

Rekapitulasi analisis dibagi menjadi 2 (dua) yaitu rekapitulasi analisis berdasarkan

karakteristik sosial ekonomi dan rekapitulasi analisis berdasarkan karakteristik ekspektasi

(harapan). Untuk lebih jelasnya dapat dilihat sebagai berikut:
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4.5 Prioritas Penentuan Keputusan Partisipasi Masyarakat Dalam Kegiatan
Relokasi Permukiman Kumuh Di Kelurahan Kauman

Pada sub bab ini akan dibahas mengenai urutan prioritas pengambilan keputusan
partisipasi masyarakat terkonsolidasi di Kelurahan Kauman berdasarkan karakteristik
sosial ekonomi, karakteristik ekspektasi (harapan) dan prioritas secara keseluruhan
berdasarkan dua karakteristik sebelumnya. Penyusunan prioritas ini didasarkan pada nilai
perhitungan Contingency Coefficient Tabulasi Silang (Cross Tabulation) pada Tabel
Symmetric Measures (Lihat Lampiran C. Output Perhitungan SPSS). Urutan prioritas
pengambilan keputusan dari masing-masing karakteristik adalah sebagai berikut:

a) Berdasarkan Karakteristik Sosial Ekonomi
Urutan prioritas pengambilan keputusan partisipasi:

1. Pendapatan Rata-Rata
2. Anggota Keluarga yang Bekerja
3. Tingkat Pendapatan Keluarga
4. Kemampuan Membangun
5. Kepemilikan Lahan
6. Tingkat Pendidikan
7. Perolehan Lahan
TABEL 1V. 12
NILAI CONTINGENCY COEFFICIENT KARAKTERISTIK
SOSIAL EKONOMI TERHADAP KEPUTUSAN PARTISIPASI
NILAI CONTINGENCY
NO. VARIABEL COEFFICIENT KETERANGAN
1. | Pendapatan Rata-Rata 0.707 Hubungan Kuat
2. | Anggota Keluarga yang Bekerja 0.839 Hubungan Kuat
3. | Tingkat Pendapatan Keluarga 0.633 Hubungan Kuat
4. | Kemampuan Membangun 0.631 Hubungan Kuat
5. | Kepemilikan Lahan 0.595 Hubungan Kuat
8. | Tingkat Pendidikan 0.507 Hubungan Kuat
7 Perclehan Lahan 0.448 Hubungan Kuat

Sumber: Hasil Analisis, 2005




b) Berdasarkan Karakteristik Ekspektasi (Harapan)
Utrutan prioritas pengambilan keputusan partisipasi:

Jenis Peruntukan Lingkungan Permukiman

Kondisi Fisik Lahan Relokasi

Ketersediaan Fasilitas dan Utilitas

Status Lahan

Aksesibilitas Lahan

Lokasi Lahan Terhadap Jaringan Jalan

Jarak Lahan Terhadap Pusat Kota

Jarak Lahan ke Tempat Kerja

B AR T

TABEL IV. 12
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NILAI CONTINGENCY COEFFICIENT KARAKTERISTIK
EKSPEKTASI (HARAPAN) TERHADAP KEPUTUSAN PARTISIPASI

NILAI CONTINGENCY

NO. VARIABEL COEFFICIENT KETERANGAN
1. | Jenis Peruntukan Lingkungan Permukiman 0.640 Hubungan Kuat
2. | Kondisi Fisik Lahan Relokasi 0.640 Hubungan Kuat
3. Ketersediaan Fasilitas dan Utilitas 0.505 Hubungan Kuat
4. | Status Lahan 0.433 Hubungan Kuat
5. | Aksesibilitas Lahan 0.382 Hubungan Kuat
6. | Lokasi Lahan Terhadap Jaringan Jalan 0.372 Hubungan Kuat
7. | Jarak Lahan Terhadap Pusat Kota 0.344 Hubungan Kuat
8. | Jarak Lahan ke Tempat Kerja 0.207 Hubungan Lemah

Sumber: Hasil Analisis, 2003

¢) Berdasarkan Urutan Variabel Secara Keseluruhan
Urutan prioritas pengambilan keputusan partisipasi:

Pendapatan Rata-Rata

Kondisi Fisik Lahan Relokasi

Jenis Peruntukan Lingkungan Permukiman

Anggota Keluarga yang Beketja

Tingkat Pendapatan Keluarga

Kemampuan Membangun

Kepemilikan Lahan

Tingkat Pendidikan

O o ® =N R D

Ketersediaan Fasilitas dan Utilitas




10. Perolehan Lahan
11. Status Lahan
12. Aksesibilitas Lahan

13. Lokasi Lahan Terhadap Jaringan J alan
14. Jarak Lahan Terhadap Pusat Kota

15. Jarak Lahan ke Tempat Kerja

TABEL IV. 13
URUTAN PRIORITAS VARIABEL YANG MEMPENGARUHI KEPUTUSAN
PARTISIPASI BERDASARKAN NILAI CONTINGENCY COEFFICIENT
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NILAI

NO. VARIABEL CONTINGENCY |  HUBUNGAN JENIS
COEFFICIENT KARAKTERISTIK

1. | Pendapatan Rata-Rata 0.707 Kuat Sosial Exonomi

2. | Kondisi Fisik Lahan Relokasi 0.640 Kuat Ekspektasi (Harapan)
3. | Jenis Peruntukan Lingkungan Perumahan 0.640 Kuat Ekspektasi (Harapan)
4. | Anggota Keluarga yang Bekerja 0.639 Kuat Sosial Ekonomi

5. | Tingkat Pendapatan Keluarga 0.633 Kuat Sosial Ekonomi

6. | Kemampuan Membangun 0.631 Kuat Sosial Ekonomi

7. | Kepemilikan Lahan 0.595 Kuat Sosial Ekonomi

8. | Tingkat Pendidikan 0.507 Kuat Sosial Ekanomi

9. | Ketersediaan Fasilitas dan Utilitas 0.505 Kuat Ekspektasi {Harapan)
10. | Perolehan Lahan 0.448 Kuat Sosial Ekonomi
11. | Staius Lahan 0.433 Kuat Ekspekiasi (Harapan)
12. ) Aksesihilitas Lahan 0.382 Kuat Ekspektasi (Harapan)
13. | Lokasi Lahan Terhadap Jaringan Jalan 0.372 Kuat - Ekspektasi (Harapan)
14. | Jarak Lahan Terhadap Pusat Kota 0.344 Kuat Ekspektasi (Harapan)
15. | Jarak Lahan ke Tempat Kerja 0.207 Lemah Ekspektasi (Harapan)

Sumber: Hasil Analisis, 2005

dan ekspektasi (harapan) yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa karakteristik sosial
ekonomi yaitu variabel pendapatan rata-rata menjadi pertimbangan utama masyarakat
terkonsolidasi dalam pengambilan keputusan partisipasi di Kelurahan Kauman.
Selanjutnya, karakteristik ekspektasi (harapan) yaitu variabel kondisi fisik lahan relokasi
dan jenis peruntukan lingkungan perumahan menjadi prioritas kedua dalam pengambilan
keputusan partisipasi. Jarak lahan ke tempat kerja menduduki prioritas terakhir dalam

pertimbangan pengambilan keputusan masyarakat terkonsolidasi. Hal ini terjadi karena

Berdasarkan urutan prioritas dari semua variabel penelitian baik sosial ekonomi

keunggulan dari lahan relokasi yang cukup strategis dan mempunyai aksesibilitas tinggi.




BAB YV
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

Bab ini merupakan penutup dari penelitian tesis yang mengambil judul Analisis

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Keputusan Partisipasi Masyarakat dalam Kegiatan

Relokasi Permukiman Kumuh di Kelurahan Kauman Kabupaten Jepara. Bab ini akan berisi

tentang kesimpulan dan rekomendasi penelitian. Kesimpulan merupakan hasil dari

pengolahan dari temuan penelitian yang kemudian dikaitkan dengan tujuan dan sasaran

penelitian. Sedangkan rekomendasi adalah tindak lanjut dari hasil penelitian atau

kesimpulan yang berupa saran atau masukan bagi pihak-pihak terkait.

5.1
>

Kesimpulan

Kegiatan Konsolidasi Lahan Perkotaan (KLP) dalam pelaksanaannya dapat
digunakan dengan bentuk kegiatan relokasi. Keberhasilannya sangat tergantung
dari keputusan masyarakat untuk berpartisipasi sesuai dengan prinsip konsolidasi
adalah 85 % masyarakat terkonsolidasi harus menyetujui. Sedangkan keputusan
masyarakat untuk berpartisipasi sangat dipengaruhi oleh karakteristik individu,
sosial ekonomi serta ekspektasi (harapan). Dalam kegiatan relokasi permukiman
kumuh di Kelurahan Kauman, masyarakat terkonsolidasi memahami dengan baik
tujuan, manfaat, dan rencana pelaksanaan melalui sosialisasi perencanaan yang
partisipatif. Hal ini ditunjukkan dari akumulasi responden yang paham dan cukup
paham sebesar 73,53 % . Pemahaman ini juga tidak terlepas dari tingkat pendidikan
formal yang dimiliki oleh masyarakat terkonsolidasi.

Karakteristik individu masyarakat terkonsolidasi di Kelurahan Kauman sangat
beragam. Berdasarkan kelompok umur, mayoritas termasuk golongan umur 41-45
tahun. Prosentase untuk golongan umur ini adalah sebesar 32,35 %.Sedangkan
akumulasi usia produktif umur 31-45 tahun sebesar 70,59 %, Prosentase ini
berdampak pada potensi peningkatan pendapatan rata-rata Hal ini terlihat dari
prosentase faktor Pendapatan Rata-rata hasil pengolahan statistik menunjukkan

67,76 % masyarakat menyatakan bersedia untuk berpartisipasi dalam kegiatan
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relokasi dan faktor ini berpengaruh dan ada hubungan terhadap keputusan
partisipasi masyarakat dalam kegiatan relokasi Permukiman Kumuh

Karakteristik masyarakat Pemukiman Kumuh adalah berpenghasilan rendah yaitu
Rp 200.000,00-Rp 500.000,00. Hal ini berdampak pada tingkat kemampuan
membangun. Walaupun prosentase masyarakat terkonsolidasi sebesar 44,12 %
menyatakan mampu melaksanakan relokasi perlu dipertimbangkan pula faktor
pendapatan dari kelvuarga yang bekerja dari hasil penelitian faktor ini menyumbang
64,71 % dan mempunyai hubungan dan berpengaruh terhadap keputusan
masyarakat untuk melaksanakan relokasi permukiman kumubh.

Berdasarkan jenis kelamin, mayoritas adalah berjenis kelamin laki-laki dengan
prosentase sebesar 63,24 %. Karakteristik berdasarkan tingkat pendidikan
menunjukkan sebagian besar memiliki tingkat pendidikan yang baik. Sebagian
besar berpendidikan hingga Sekolah Menengah Pertama (SMP). Golongan dengan
tingkat pendidikan ini memiliki prosentase sebesar 39,71 %. Untuk jenis mata
pencaharian umumnya adalah sebagai pedagang dengan prosentase sebesar 33,82
% dengan besar penghasilan antara Rp 200.000,00 — Rp 500.000,00.

Berdasarkan sosial ekonomi, masyarakat terkonsolidasi di Kelurahan Kauman juga
memiliki karakteristik tertentu. Karakteristik sosial ekonomi ini mempengaruhi
masyarakat terkonsolidasi dalam pengambilan keputusan terutama kaitannya
dengan program Pemerintah Kabupaten Jepara yaitu relokasi permukiman kumuh.
Berdasarkan tingkat pendidikan formal mayoritas masyarakat cukup paham akan
kegiatan tersebut. Besarnya adalah 39,71 %. Berdasarkan pendapatan rata-rata
umunya masyarakat menyatakan bersedia berpartisipasi dengan prosentase sebesar
61,76 %. Berdasarkan kemampuan membangun, sebagian besar menyatakan
mampu untuk ikut serta dalam kegiatan relokasi. Besar prosentasenya adalah 42,65
%. Berdasarkan variabel perolehan lahan saat ini, umumnya tidak setuju dengan
prosentase sebesar 61,76 %. Berdasarkan kepemilikan lahan, sebagian besar
menyatakan sangat setuju dengan prosentase 39,71 %. Berdasarkan tingkat
pendapatan keluarga sebagian besar menyatakan ragu-ragu. Prosentasc untuk
pernyataan ini adalah sebesar 35,29 %, Terakhir berdasarkan anggota keluarga
yang bekerja, sebagian besar menyatakan setuju yaitu scbesar 64,71 %.
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» Berdasarkan karakteristik ckspektasi (harapan), masyarakat terkonsolidasi di
Kelurahan Kauman memiliki tipologi tertentu juga. Ekspektasi (harapan) ini adalah
presentasi permintaan lahan terhadap penawaran nilai lahan relokasi itu sendiri.
Berdasarkan kondisi fisik lahan relokasi, sebagian besar masyarakat menyatakan
setuju dengan prosentase sebesar 66,18 %. Berdasarkan variabel lokasi laban
terhadap jaringan jalan, sebagian besar masyarakat menyatakan setuju dengan
prosentase sebesar 69,12 %. Berdasarkan jarak lahan tethadap pusat kota,
mayoritas masyarakat menyatakan sangat setuju dan setuju dengan prosentase
sebesar 48,53 %. Berdasarkan jarak lahan terhadap tempat kerja, umumnya
masyarakat menyatakan setuju dengan prosentase sebesar 73,53 %. Berdasarkan
ketersediaan fasilitas dan utilitas sebagian besar masyarakat menyatakan setuju
dengan prosentase sebesar 48,53 %. Jika dilihat dari aksesibilitas lahan relokasi,
umumnya masyarakat terkonsolidasi juga menyatakan setuju dengan prosentase
sebesar 75 %. Berdasarkan status lahan, mayoritas masyarakat juga menyatakan
setuju dengan prosentase sebesar 32,35 %. Terakhir berdasarkan peruntukan lahan
untuk lingkungan permukiman, mayoritas masyarakat menyatakan setuju dengan
prosentase sebesar 42,65 %.

» Berdasarkan uji statistik dengan métode Tabulasi Silang (Cross Tabulation),
keputusan partisipasi dipengaruhi oleh beberapa faktor dari karakteristik sosial
ekonomi dan faktor ekspektasi (harapan) masyarakat terkonsolidasi. Pengaruh atau
hubungan ini dapat dilihat dari nilai perhitungan Chi-Square dan Contingency
Coefficient. Akan tetapi tidak semua variabel-variabel ini mempengaruhi. Hanya 1
(satu) variabel yang tidak mempengaruhi masyarakat terkonsolidasi yaitu jarak
lahan ke tempat kerja.

» Berdasarkan urutan prioritas pengambilan keputusan partisipasi, untuk karakteristik
sosial ekonomi variabel dengan prioritas pertama adalah pendapatan rata-rata.
Sedangkan untuk karakteristik ekspektasi (harapan) variabel dengan prioritas
pertama adalah jenis peruntukan lingkungan permukiman dan kondisi fisik lahan
relokasi. Secara keseluruhan berdasarkan prioritas variabel, yang perlu diperhatikan
terlebih dahulu dalam pengambilan keputusan partisipasi adalah karakteristik sosial

ekonomi yaitu variabel pendapatan rata-rata. Setelah itu, baru mempertimbangkan
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variabel ekspektasi (harapan) yaitu variabel jenis peruntukan lingkungan
permukiman dan kondisi fisik lahan relokasi.

Lahan relokasi yang ditawarkan pemerintah memiliki banyak keunggulan.
Keunggulan-keunggulan tersebut antara lain strategis, aksesibilitas tinggi,
ketersediaan fasilitas dan utilitas, dekat dengan pusat kota, kondisi fisik yang baik
dan lain-lain sehingga hal-hal ini memotivasi masyarakat terkonsolidasi untuk

mengambil keputusan berpartisipasi.

Rekomendasi

Rekomendasi ini merupakan saran/masukan bagi pihak-pihak terkait. Rekomendasi

ini disusun berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan. Rekomendasi dari penelitian

ini ditujukan kepada 3 (tiga) pihak antara lain sebagai berikut:

a)

b)

Rekomendasi untuk Pemerintah Kabupaten Jepara

> Karakteristik masyarakat terkonsolidasi di Kelurahan Kauman dalam kegiatan
relokasi permukiman kumuh dapat diaplikasikan di daerah lain yang memiliki
kemiripan dengan Kelurahan Kauman. Yang perlu diperhatikan pertama kali
dalam pengambilan keputusan partisipasi tersebut adalah karakteristik sosial
ekonomi masyarakatnya yaitu variabel pendapatan rata-rata.

% Evaluasi rencana tata guna lahan di Kelurahan Kauman setelah berlangsungnya
kegiatan relokasi permukiman kumuh.

Rekomendasi untuk Masyarakat Terkonsolidasi

Meningkatkan pembangunan fisik di lahan baru yaitu lahan relokasi terutama

kualitas huniannya.

Rekomendasi Penelitian Lanjutan

Penelitian lebih lanjut mengenai pengaruh kawasan permukiman hasil relokasi

Kkhususnya terhadap perkembangan Keluraban Kauman dan Kota Jepara pada

umumnya.
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